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ABSTRAK   

Fadilah, Ziadati. 2015. ñKeefektifan Model Talking Stick  terhadap Hasil Belajar 
Sumber Daya Alam Siswa Kelas III SDN Grogolbeningsari Kabupaten 
Kebumenò. Skripsi. Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu 
Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Drs. Daroni, 
M.Pd. 

 
Kata Kunci : hasil belajar, model Talking Stick 
 

IPA merupakan ilmu pengetahuan yang  membahas tentang alam dan 

segala isinya. Materi dalam mata pelajaran IPA sangat luas dan mencakup banyak 

hal yang berhubungan langsung dengan kehidupan siswa. Namun guru dalam 

pembelajaran IPA masih cenderung menggunakan model pembelajaran 

konvensional, yaitu model pembelajaran yang lebih berpusat pada guru, sehingga 

siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Hal tersebut mengakibatkan siswa mudah 

bosan dan hasil belajar IPA yang diperoleh tidak optimal. Oleh karena itu, guru 

perlu melakukan upaya agar pembelajaran yang dilaksanakan dapat melibatkan 

siswa secara aktif dan hasil belajar yang diperoleh siswa lebih baik. Model 

pembelajaran Talking Stick termasuk salah satu model pembelajaran kooperatif, 

yang dapat melatih siswa untuk berbicara atau mengemukakan pendapat, dan 

membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keefektifan model Talking Stick terhadap hasil belajar IPA materi 

sumber daya alam pada siswa kelas III SD Negeri Grogolbeningsari. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas III SD Negeri 

Grogolbeningsari Kabupaten Kebumen yang berjumlah 57 siswa, yang terdiri dari 

25 siswa di kelas eksperimen dan 32 siswa di kelas kontrol. Penelitian ini 

menggunakan teknik sampel jenuh sehingga seluruh siswa dijadikan sebagai 

sampel. Desain penelitian yang digunakan yaitu Quasi Experimental bentuk 

Nonequivalent Control Group. Analisis statistik yang digunakan yaitu korelasi 

product moment untuk uji validitas dan Cronbachôs Alpha untuk uji reliabilitas 

instrumen.  Untuk menguji normalitas data menggunakan uji Lilliefors, Leveneôs 

test untuk uji homogenitas, dan t test untuk uji hipotesis. Semua penghitungan 

tersebut diolah dengan menggunakan program SPSS versi 20. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis hasil belajar siswa menggunakan 

Independent Samples t Test, diperoleh data thitung  2,114 dan  ttabel 2,004. Hasil 

pengujian menunjukkan thitung > ttabel (2,114 > 2,004). Dengan demikian dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar IPA materi Sumber Daya Alam pada 

siswa kelas III SD Negeri Grogolbeningsari antara yang memeroleh pembelajaran 

dengan menggunakan model Talking Stick dan yang memeroleh pembelajaran 

dengan menggunakan model konvensional. Uji keefektifan model menunjukkan 

thitung 3,036 dan ttabel 2,064. Hasil pengujian menunjukkan bahwa thitung > ttabel 

(3,036 > 2,064). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Talking Stick efektif dalam pembelajaran IPA materi Sumber Daya Alam pada 

siswa kelas III SD Negeri Grogolbeningsari Kabupaten Kebumen. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 Pada bagian ini akan dijelaskan tentang: latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah dan paradigma penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, serta manfaat penelitian.  

1.1  Latar Belakang Masalah 

Salah satu tujuan bangsa Indonesia yang tercantum dalam pembukaan 

Undang-Undang Dasar 1945 alinea ke-4 yaitu ñmencerdaskan kehidupan bangsa.ò 

Upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut ialah dengan 

menyelenggarakan pendidikan bagi seluruh warga Indonesia, sebagaimana tertera 

dalam Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 Bab XIII Pasal 31 

Ayat 1 yang berbunyi ñSetiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan.ò 

Pendidikan yang dimaksud disebutkan dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 

1 Ayat 1, yang menjelaskan: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

Dimyati dan Mudjiono (2013: 7) mengemukakan bahwa pendidikan 

merupakan suatu tindakan yang memungkinkan terjadinya belajar dan 

perkembangan pada siswa. Keterangan lebih lanjut dijelaskan Munib, dkk (2011: 
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34), yang menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis, yang 

dilakukan oleh orang-orang yang diserahi tanggung jawab untuk mempengaruhi 

siswa agar mempunyai sifat atau tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan. 

Pendidikan yang diselenggarakan di Indonesia terdiri dari tiga jalur, yaitu 

pendidikan formal, nonformal, dan informal. Peraturan Pemerintah Nomor 19 

Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Bab I Pasal 1 Ayat 2 

menjelaskan.ñPendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan 

berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 

pendidikan tinggi.ò Pendidikan dasar dan menengah merupakan jenjang yang 

wajib ditempuh  oleh setiap warga negara Indonesia, hal  tersebut dijelaskan 

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2008 tentang Wajib Belajar Bab III 

Pasal 3 Ayat 2.  

Terdapat beberapa mata pelajaran wajib dalam setiap jenjang pendidikan di 

Indonesia, untuk pelajaran wajib dijenjang sekolah dasar dijelaskan dalam  UU 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Kurikulum Pendidikan Dasar dan Menengah Bab 

X Pasal 37 Ayat 1, dalam pasal tersebut disebutkan bahwa salah satu mata 

pelajaran wajib di sekolah dasar yaitu Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Susanto 

(2013:167) menjelaskan bahwa IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam 

semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, menggunakan prosedur, dan 

dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan kesimpulan, yang dimaksud  

prosedur  yaitu: pengetahuan tersebut diperoleh dengan cara yang teratur, runtut, 

dan sistematis. Menurut Darmajo (1992) dalam Samatowa (2011: 2), ñIPA adalah  

ilmu pengetahuan yang rasional tentang alam semesta dengan segala isinya.ò  
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Alasan IPA dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah menurut Samatowa 

(2011: 3), yaitu: (1) IPA memiliki manfaat yang besar bagi suatu bangsa, karena 

IPA sangat berpengaruh dalam perkembangan IPTEK; (2) IPA merupakan suatu 

mata pelajaran yang melatih cara berpikir kritis; (3) IPA merupakan pelajaran 

yang tidak hanya berupa hafalan, siswa juga belajar melalui percobaan-percobaan; 

dan (4) mata pelajaran  IPA dapat membentuk kepribadian anak secara 

keseluruhan. 

Samatowa (2011: 2) menjelaskan bahwa IPA di sekolah dasar hendaknya 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan rasa ingin tahu secara 

ilmiah. Keterangan lebih lanjut dijelaskan oleh Cullingford (1990) dalam 

Samatowa (2011: 9), yang  menyatakan bahwa dalam pembelajaran sains dengan 

hafalan dan pemahaman konsep, siswa harus diberi berbagai penjelasan logis dan 

kesempatan untuk mengembangkan sikap ingin tahu. Hal tersebut akan 

mendorong anak untuk mengekspresikan kreativitas yang dimiliki. Selain itu, 

siswa juga harus didorong untuk mengembangkan cara berpikir logis dan 

kemampuan dalam membangkitkan penjelasan ilmiah untuk alasan yang bersifat 

hakiki dan praktis. Namun  pada kenyataannya, proses pembelajaran dalam kelas 

sering ditemui beberapa kendala, baik dari faktor guru, siswa, maupun sarana dan 

prasarana yang kurang mendukung di sekolah. Hal ini mengakibatkan siswa 

kurang tertarik mengikuti pelajaran IPA, karena cenderung membosankan.  

Permasalahan tersebut juga terjadi dalam pembelajran IPA pada siswa kelas 

III SD Negeri Grogolbeningsari Kabupaten Kebumen. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan pada tanggal 17 Januari 2015 dengan guru kelas III di 

SD Negeri Grogolbeningsari Kabupaten Kebumen, diperoleh keterangan bahwa 
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rata-rata nilai UAS pelajaran IPA semester I sebesar 65 dengan KKM 71, dan 

keberhasilan ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 31,25% (10 dari 32 siswa). 

Salah satu faktor penyebab rendahnya nilai hasil belajar yang diperoleh siswa 

yaitu dalam proses pembelajaran lebih didominasi dengan penggunaan metode 

ceramah. 

Metode ceramah merupakan metode konvensional yang umum digunakan 

oleh sebagian besar guru, metode ceramah memiliki beberapa kelebihan dan 

kekurangan. Kelebihan  metode ceramah antara lain yaitu dapat diikuti siswa 

dalam jumlah besar dan banyak bahan materi yang dapat disampaikan. Sementara 

itu, kekurangan metode ceramah antara lain, yaitu (1) apabila digunakan dalam 

waktu yang lama, maka siswa akan mudah bosan; (2) siswa dengan kemampuan 

visual kurang bisa menerima materi dengan baik; (3) kurang bisa mengaktifkan 

siswa; dan (4) guru sulit mengontrol seberapa jauh pemerolehan belajar siswa 

(Hamid 2011: 210). Berdasarkan uraian tersebut, seorang guru perlu melakukan 

berbagai upaya untuk menunjang metode ceramah, agar proses pembelajaran lebih 

berkualitas.  

Menurut Hamid (2011: 47), kualitas pembelajaran akan meningkat apabila 

siswa memeroleh kesempatan yang luas untuk bertanya, berdiskusi, dan 

menggunakan pengetahuan baru yang diperolehnya secara aktif. Selain itu, 

berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar 

Nasional Pendidikan  Bab IV Pasal 19 Ayat 1 disebutkan sebagai berikut. 

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup 

bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, 

dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
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Berdasarkan data tersebut, diperlukan suatu model pembelajaran yang 

bervariasi dan dapat mengaktifkan siswa. Dahlan (1990) dalam Isjoni (2010: 49) 

menyatakan.ñModel pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu rencana atau pola 

yang digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan 

memberi petunjuk kepada pengajar di kelas.ò Ada berbagai macam model 

pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran, namun guru harus 

memilih model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi pelajaran 

dan siswa. Salah satu model pembelajaran yang sesuai untuk pelajaran IPA 

dengan karakteristik materi yang menekankan pada ranah kognitif, yaitu model  

pembelajaran Talking Stick. Model pembelajaran Talking Stick termasuk 

pembelajaran kooperatif, tujuan penggunaan model ini antara lain untuk 

memudahkan siswa dalam memahami konsep yang sulit dengan cara yang 

menyenangkan. 

Keberhasilan model pembelajaran Talking Stick sudah teruji oleh penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Khasanah (2013), dengan judul ñKeefektifan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick Berbantuan Lembar Kegiatan 

Peserta Didik terhadap Hasil Belajar Materi Pokok Aljabar.ò Selanjutnya, 

penelitian yang dilakukan oleh Maôrifah (2013), yang berjudul ñEfektifitas 

Penerapan Metode Talking Stick dengan Media Power Point terhadap Hasil 

Belajar dan Motivasi Belajar Siswa pada Materi Pokok Sistem Pencernaan 

Makanan pada Manusia.ò  

Hasil kedua penelitian tersebut menyimpulkan bahwa model pembelajaran 

Talking Stick efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini yang 

mendasari peneliti ingin mencoba model pembelajaran Talking Stick yaitu model 
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pembelajaran kooperatif (kelompok) dengan bantuan tongkat. Selain sudah teruji 

keberhasilannya, model Talking Stick juga memiliki kelebihan antara lain: dapat 

menguji kesiapan siswa, melatih keterampilan dalam membaca, membuat suasana 

belajar lebih menyenangkan, dan mempermudah siswa memahami materi 

pelajaran dengan cepat (Huda 2014: 225). 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti berminat untuk melakukan penelitian 

dengan judul ñKeefektifan Model Talking Stick  terhadap Hasil Belajar Sumber 

Daya Alam Siswa Kelas III SDN Grogolbeningsari Kabupaten Kebumen.ò 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut. 

(1) Pembelajaran satu arah menyebabkan siswa cenderung pasif dan mudah 

bosan. 

(2) Guru masih dominan menerapkan pembelajaran dengan metode ceramah. 

(3) Guru belum menggunakan model pembelajaran yang bervariasi. 

(4) Siswa kurang dapat memahami materi pelajaran dengan baik. 

(5) Proses pembelajaran kurang bermakna bagi siswa. 

(6) Hasil belajar siswa dalam pelajaran IPA kurang optimal. 

1.3  Pembatasan Masalah dan Paradigma Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, peneliti perlu menentukan 

batasan masalah dan paradigma penelitian. Pembatasan masalah ini bertujuan agar 

penelitian lebih fokus, dan paradigma penelitian untuk menjelaskan hubungan 

antarvariabel yang diteliti. 
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1.3.1 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, perlu adanya pembatasan masalah untuk 

kefokusan penelitian yang akan dilaksanakan, yaitu sebagai berikut. 

(1) Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model 

Talking Stick. 

(2) Materi yang dipilih pada mata pelajaran IPA yaitu Sumber Daya Alam. 

(3) Populasi yang dipilih yaitu siswa kelas III SD Negeri Grogolbeningsari 

Kabupaten Kebumen. 

(4) Karakteristik yang diteliti yaitu hasil belajar siswa kelas III pada materi 

Sumber Daya Alam. 

1.3.2 Paradigma Penelitian  

Penelitian ini mempunyai dua variabel yaitu model pembelajaran Talking 

Stick (X) yang mempengaruhi hasil belajar IPA materi Sumber Daya Alam (Y). 

Berdasarkan pendapat Sugiyono (2013: 68), paradigma penelitian yang diterapkan 

yakni paradigma sederhana, karena terdiri atas satu variabel independen dan satu 

variabel dependen. Hubungan antarvariabel tersebut dapat dilihat pada Gambar 

1.1 berikut. 

 

  Gambar 1.1 Paradigma Penelitian Sederhana  

Keterangan : 

X =  Model pembelajaran Talking Stick 

Y =  Hasil belajar IPA materi Sumber Daya Alam  

(Sugiyono 2013: 68) 
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1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah dan paradigma penelitian tersebut, dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut. 

(1) Apakah ada perbedaan hasil belajar IPA materi Sumber Daya Alam pada 

siswa kelas III, antara yang memeroleh pembelajaran dengan 

menggunakan model Talking Stick dan yang memeroleh pembelajaran 

dengan menggunakan model konvensional? 

(2) Apakah hasil belajar IPA materi Sumber Daya Alam pada siswa kelas III 

yang memeroleh pembelajaran dengan menggunakan model Talking Stick 

lebih baik daripada yang memeroleh pembelajaran dengan menggunakan 

model konvensional? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini mencakup tujuan umum dan khusus. 

Keterangan lebih lanjut yaitu sebagai berikut. 

1.5.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini yaitu untuk mengetahui keefektifan model 

Talking Stick terhadap hasil belajar IPA materi Sumber Daya Alam pada siswa 

kelas III SDN Grogolbeningsari Kabupaten Kebumen. 

1.5.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini yaitu, untuk: 

(1) Mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar IPA materi Sumber 

Daya Alam pada siswa kelas III antara yang memeroleh pembelajaran 

dengan menggunakan model Talking Stick  dan yang memeroleh 

pembelajaran dengan menggunakan model konvensional. 
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(2) Mengetahui apakah hasil belajar IPA materi Sumber Daya Alam pada 

siswa kelas III yang memeroleh pembelajaran dengan menggunakan model 

Talking Stick lebih baik daripada yang memeroleh pembelajran dengan 

menggunakan model konvensional. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini meliputi manfaat teoritis dan 

praktis. 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis penelitian ini yaitu: 

(1) Tersedianya informasi tentang pembelajaran dengan menggunakan model 

Talking Stick dalam pembelajaran IPA pada materi Sumber Daya Alam. 

(2) Bahan kajian mendalam bagi penelitian selanjutnya yang lebih luas dan 

atau mendalam. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak, yaitu bagi 

siswa, guru, dan sekolah. 

1.6.2.1 Bagi Siswa 

Manfaat penelitian ini bagi siswa yaitu: 

(1) Dapat memberikan pengalaman proses pembelajaran dengan 

menggunakan model Talking Stick. 

(2) Mempermudah siswa dalam memahami dan mengingat mata pelajaran IPA 

materi Sumber Daya Alam. 
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1.6.2.2 Bagi Guru 

Manfaat penelitian ini bagi guru yaitu: 

(1) Memberikan informasi kepada para guru khususnya guru sekolah dasar 

tentang penggunaan model pembelajaran Talking Stick. 

(2) Sebagai salah satu bahan masukkan agar dapat memotivasi guru untuk 

menggunakan model pembelajaran yang bervariasi. 

(3) Menyajikan informasi pada guru bagaimana cara mengaktifkan siswa 

dalam proses pembelajaran melalui model pembelajaran yang  

menyenangkan. 

1.6.2.3 Bagi Sekolah 

Manfaat penelitian ini bagi sekolah yaitu: 

(1) Bahan masukkan bagi upaya perbaikan kualitas pembelajaran IPA materi 

Sumber Daya Alam pada siswa kelas III SD Negeri Grogolbeningsari di 

Kabupaten Kebumen melalui model pembelajaran Talking Stick. 

(2) Sebagai bahan masukkan penggunaan model pembelajaran Talking Stick, 

sehingga dapat diterapkan pada mata pelajaran lain di SD Negeri 

Grogolbeningsari Kabupaten Kebumen. 

(3) Acuan untuk menambah bahan referensi tentang penggunaan model 

pembelajaran Talking Stick. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA  

  Pembahasan pada bagian ini meliputi: kajian teori, kajian empiris, 

kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian. 

2.1 Landasan Teori 

 Pembahasan dalam kajian teori meliputi: pengertian belajar, mengajar, 

pembelajaran, hasil belajar, karakteristik siswa sekolah dasar, hakikat IPA, 

pembelajaran IPA di SD, pelajaran IPA materi Sumber Daya Alam, model 

pembelajaran, model pembelajaran konvensional, model pembelajaran kooperatif, 

dan model pembelajaran Talking Stick. 

2.1.1 Pengertian Belajar 

 Belajar merupakan proses perubahan yang dialami oleh setiap individu 

untuk menuju arah yang lebih baik dalam berbagai hal. Beberapa ahli telah 

mendefinisikan tentang pengertian belajar, salah satunya yaitu Dimyati dan 

Mudjiono (2013: 7) yang menjelaskan: 

Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. 

Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. 

Siswa adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. 

Proses belajar terjadi berkat siswa memeroleh sesuatu yang ada di 

lingkungan sekitar. 

 

 Sudjana (2013: 28) mengemukakan ñBelajar adalah proses yang diarahkan 

kepada tujuan, proses berbuat melalui berbagai pengalaman.ò Menurut Susanto 

(2013: 4), belajar adalah aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dengan sengaja 
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dan sadar sehingga seseorang tersebut mendapatkan suatu konsep, pemahaman, 

atau pengetahuan baru yang menyebabkan terjadinya perubahan perilaku. 

Sependapat dengan uraian tersebut, Suprijono (2012: 4) menyebutkan tiga prinsip 

belajar, yaitu: (1) belajar adalah perubahan perilaku; (2) belajar merupakan proses  

yang sistematik, dinamis, konstruktif, dan organik; serta (3) belajar merupakan 

bentuk pengalaman yang  pada dasarnya merupakan hasil dari interaksi antara 

pendidik dan siswa. 

 Penjelasan lebih lanjut dikemukakan oleh  Rifa'i dan Anni (2011: 82), 

tentang tiga unsur utama dalam konsep belajar, yaitu: (1) belajar berkaitan dengan 

perubahan tingkah laku. Seseorang dikatakan telah belajar apabila terjadi 

perubahan perilaku seperti menulis, membaca, dan berhitung; (2) perubahan 

perilaku tersebut terjadi didahului oleh proses pengalaman. Pengalaman dalam 

pengertian belajar dapat berupa pengalaman fisik, psikis, dan sosial. Perubahan 

perilaku akibat pertumbuhan dan perkembangan bukan dinamakan belajar, namun 

kematangan sebagai prasyarat untuk belajar; serta (3) perubahan perilaku karena 

belajar bersifat relatif permanen. Lamanya perubahan perilaku yang terjadi pada 

diri seseorang sulit untuk diukur, perubahan yang terjadi pada diri seseorang tidak 

bisa lepas dari pengalaman masa lalunya. Menurut Ahmadi dan Supriyono (2013: 

128-30), ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar yaitu: (1) 

perubahan yang terjadi secara sadar; (2) perubahan dalam belajar bersifat 

fungsional; (3) perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif; (4) perubahan 

dalam belajar bukan bersifat sementara; (5) perubahan dalam belajar bertujuan 

dan terarah; dan (6) perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.  
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 Berdasarkan uraian tersebut, ada dua kata kunci tentang pengertian belajar 

yaitu ñprosesò dan ñperubahan perilakuò. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku atau perilaku yang 

dimiliki oleh seseorang akibat adanya interaksi dengan lingkungan.  

2.1.2 Pengertian Mengajar 

 Mengajar merupakan sebuah proses mendidik siswa dalam belajar. Istilah 

belajar tidak bisa dipisahkan dengan  istilah mengajar, karena keduanya saling 

berkaitan, mempengaruhi, dan menunjang satu sama lain. Sudjana (2013: 29) 

mengemukakan ñPada hakikatnya mengajar adalah suatu proses, yakni proses 

mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar siswa, sehingga dapat 

menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan proses belajar.ò Menurut 

Howard (t.t) dalam Slameto (2013: 32), mengajar adalah suatu aktivitas untuk 

mencoba menolong, membimbing seseorang untuk mendapatkan sesuatu, 

mengubah atau mengembangkan kemampuan, sikap, cita-cita, penghargaan, dan 

pengetahuan. 

 Keterangan lebih lanjut dijelaskan oleh Hamalik (2013: 44-50) yang 

menyebutkan enam pokok pengertian mengajar yaitu: (1) mengajar adalah 

menyampaikan ilmu pengetahuan kepada siswa di sekolah; (2) mengajar adalah 

mewariskan kebudayaan kepada generasi muda melalui lembaga pendidikan 

sekolah; (3) mengajar adalah usaha mengorganisasi lingkungan, sehingga 

menciptakan kondisi belajar bagi siswa; (4) mengajar adalah pemberian 

bimbingan kepada siswa; (5) mengajar adalah kegiatan mempersiapkan siswa 

untuk menjadi warga negara yang baik sesuai dengan tuntutan masyarakat; serta 

(6) mengajar adalah suatu proses membantu siswa menghadapi kehidupan 

masyarakat. 
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 Mengajar bukan tugas yang ringan bagi seorang guru. Kualitas mengajar 

guru merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi tercapainya tujuan 

belajar-mengajar. Dengan demikian, seorang guru perlu memerhatikan prinsip-

prinsip mengajar. Menurut Mursel (t.t) dalam Slameto (2013: 40-53), ada enam 

prinsip mengajar efektif yaitu: (1) konteks. Konteks yang baik adalah konteks 

yang membuat pelajar menjadi lawan berinteraksi secara dinamis dan kuat sekali, 

serta terdiri dari pengalaman aktual, konkret, dan dinamis; (2) fokus. Proses 

belajar perlu diorganisasikan bahan yang penting, artinya siswa harus menjumpai 

kunci dan pembuktian yang diperlukan; (3) sosialisasi. Sosialisasi bisa dilakukan 

melalui bekerjasama dalam kelompok diskusi; (4) individualisasi. Guru perlu 

memerhatikan taraf kesanggupan siswa dan merangsang siswa untuk menentukan 

bagi dirinya sendiri, apa yang dapat dilakukan sebaik-baiknya, karena antara 

individu yang satu dan yang lain tidak sama; (5) rangkaian. Guru harus 

memikirkan efektivitas dari serangkaian pelajaran yang disusun secara tepat 

menurut waktunya; serta (6) evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui 

proses dan hasil belajar siswa, serta kesulitan dan hambatan yang dihadapi siswa 

saat proses pembelajaran.  

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa mengajar adalah 

kegiatan mengorganisasi, membimbing, mengarahkan, dan membina siswa untuk 

mendapat hasil belajar yang berguna bagi kehidupan pribadi dan masyarakat. 

Oleh karena itu, dalam mengajar harus terjadi komunikasi yang baik antara guru 

dan siswa agar tujuan kegiatan belajar-mengajar dapat tercapai dengan baik. 

Selain itu, guru juga harus memerhatikan prinsip-prinsip mengajar, untuk 

mendapatkan hasil yang optimal dari proses mengajar. 
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2.1.3 Pengertian Pembelajaran 

 Pembelajaran merupakan kegiatan belajar dan mengajar, yang menekankan 

pada proses interaksi antara siswa dan guru. Keterangan lebih lanjut dikemukakan 

oleh Susanto (2013: 19), yang menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan 

perpaduan antara aktivitas belajar dan mengajar, yang diartikan sebagai proses, 

perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan sehingga siswa mau belajar. Peraturan 

Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan Bab I 

Pasal 1 Ayat 19 menjelaskan ñPembelajaran adalah proses interaksi  antarpeserta 

didik, peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar.ò Menurut Isjoni (2010: 11), pembelajaran merupakan suatu upaya 

pendidik untuk membantu siswa melakukan kegiatan belajar, karena  tujuan 

pembelajaran yaitu terwujudnya efisisensi dan efektivitas kegiatan belajar yang 

dilakukan siswa. Sejalan dengan arti pembelajaran yang diungkapkan  tersebut, 

Briggs (1992) dalam Rifa'i dan Anni (2011: 191), menyatakan bahwa 

pembelajaran adalah seperangkat peristiwa yang mempengaruhi siswa sedemikian 

rupa, sehingga siswa memeroleh kemudahan. 

 Huda (2014: 2) mengemukakan ñPembelajaran dapat dikatakan sebagai 

hasil dari memori,  kognisi, dan metakognisi yang berpengaruh terhadap 

pemahaman.ò Gagne (1981) dalam Rifa'i dan Anni (2011: 192), mengatakan 

bahwa pembelajaran merupakan serangkaian peristiwa eksternal siswa yang 

dirancang untuk mendukung proses internal belajar. Proses internal dalam belajar 

adalah seluruh mental yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Proses internal tersebut tidak dapat diamati, tetapi dapat dipahami guru. Oleh 
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karena itu, pembelajaran sebagai peristiwa eksternal dalam belajar harus 

dirancang dengan baik, agar tujuan belajar dapat dicapai secara efektif dan efisien 

(Dimyati dan Mudjiono 2013: 18).  

 Rifa'i dan Anni (2011: 193) memberikan penjelasan bahwa proses dalam 

pembelajaran merupakan proses komunikasi yang bertujuan untuk membantu 

proses belajar. Komunikasi tersebut dapat dilakukan secara verbal atau nonverbal 

dan aktivitas komunikasi dapat dilakukan secara mandiri atau kelompok. Tidak 

jauh berbeda dengan pendapat tersebut, Huda (2014: 5) juga menyatakan ñProses 

pembelajaran pada umumnya dipercaya sebagai hasil dari interaksi individu 

dengan lingkungannya.ò Selanjutnya, menurut Rifa'i dan Anni (2011:  194), 

proses pembelajaran merupakan sebuah sistem yang terdiri dari beberapa 

komponen yang meliputi, pendidik, siswa, materi pembelajaran, dan lingkungan 

belajar. 

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 

segala upaya yang dilakukan untuk membantu dan memudahkan siswa dalam 

belajar. Sebagai suatu proses, pembelajaran merupakan serangkaian komunikasi 

dalam belajar, yang memudahkan siswa untuk mendapatkan tujuan belajarnya.  

2.1.4 Hasil Belajar 

Melalui proses pembelajaran, siswa mengalami perubahan tingkah laku dari 

segi afektif, kognitif, dan psikomotor. Perubahan tingkah laku yang diperoleh 

siswa disebut juga dengan hasil belajar. Hasil belajar yang diperoleh antara 

individu yang satu dan yang lain tidak sama, karena pada dasarnya siswa bersifat 

unik. Rifa'i dan Anni (2011: 85)  mengungkapkan bahwa hasil belajar merupakan 
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perubahan tingkah laku yang diperoleh siswa setelah mengalami kegiatan belajar. 

Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang 

dipelajari siswa. 

Suprijono (2012: 5) berpendapat ñHasil belajar adalah pola-pola perbuatan, 

nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, dan keterampilan-keterampilan.ò 

Selanjutnya, Dimyati dan Mudjiono (2013: 3) menjelaskan bahwa hasil belajar 

merupakan hasil interaksi tindak belajar dan mengajar. Susanto (2013: 5) 

mengemukakan  bahwa hasil belajar adalah suatu perubahan yang terjadi pada diri 

siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor sebagai 

hasil dari kegiatan belajar.  

Uraian tersebut, sesuai dengan taksonomi Bloom dalam Rifa'i dan Anni 

(2011: 86), tentang tiga ranah sebagai hasil belajar, yaitu ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Ranah kognitif berkaitan dengan hasil belajar intelektual, ranah 

afektif berkaitan dengan hasil belajar berupa sikap, dan ranah psikomotor 

berkaitan dengan  keterampilan yang diperoleh siswa.  

Hasil belajar yang diperoleh siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor 

dari dalam dan luar siswa. Faktor dari dalam merupakan faktor yang dimiliki 

siswa itu sendiri seperti, kemampuan, bakat, motivasi, mental, fisik, dan psikis 

yang ada dalam diri siswa. Faktor dari luar merupakan faktor yang berada di luar 

diri siswa, seperti tempat belajar, cuaca, budaya, dan lingkungan. Menurut 

Sudjana (2013: 40), faktor luar yang sangat mempengaruhi pada hasil belajar 

siswa ialah faktor lingkungan yang berupa kualitas pengajaran, yaitu efektif dan 

tidaknya suatu proses pengajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
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Kesimpulan dari uraian tersebut, yaitu hasil belajar merupakan perubahan 

perilaku yang diperoleh siswa setelah melalui proses pembelajaran, hasil belajar 

yang diperoleh meliputi semua aspek yang ada pada diri siswa dan tidak terbatas. 

Hasil belajar yang diperoleh siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dari 

dalam dan luar. 

Hasil belajar yang ingin diukur dalam penelitian ini yaitu adanya 

peningkatan kemampuan siswa dalam ranah kognitif berupa pengetahuan, 

pemahaman, dan aplikasi tentang materi Sumber Daya Alam. Melalui 

peningkatan yang diperoleh, diharapkan nantinya siswa dapat mengetahui jenis-

jenis sumber daya alam yang ada di lingkungan sekitar, dapat membedakan 

bahan-bahan yang dihasilkan dari jenis sumber daya alam, dan dapat 

memanfaatkan sumber daya alam dalam kehidupan sehari-hari. 

2.1.5 Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 

Usia anak sekolah dasar yaitu sekitar umur 6-12 tahun, pada umumnya anak 

sudah meninggalkan kebiasaan masa anak-anak dan mulai memasuki masa 

perkembangan yang baru. Menurut Havighurst (t.t) dalam Susanto (2013: 72), 

anak usia 6-11 tahun, memiliki delapan tugas perkembangan. Tugas 

perkembangan adalah tugas yang muncul pada saat atau sekitar periode tertentu 

dari kehidupan individu. Jika tugas perkembangan tersebut berhasil, maka akan 

menimbulkan rasa bangga dan membawa ke arah keberhasilan dalam 

melaksanakan tugas-tugas berikutnya.  

Tugas-tugas perkembangan tersebut yaitu: (1) belajar keterampilan fisik 

untuk pertandingan biasa sehari-hari; (2) membentuk sikap yang sehat terhadap 
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dirinya sebagai organisme yang sedang tumbuh dan berkembang; (3) belajar 

bergaul dengan teman-teman sebaya; (4) belajar peranan sosial yang sesuai 

sebagai laki-laki atau perempuan; (5) mengembangkan konsep-konsep yang perlu 

untuk kehidupan sehari-hari; (6) mengembangkan kata hati, moralitas dan suatu 

skala nilai-nilai; (7) mencapai kebebasan pribadi; serta (8) mengembangkan sikap 

terhadap kelompok dan intuisi sosial. 

Selanjutnya, menurut Piaget (t.t) dalam Rifa'i dan Anni (2011 : 26-30), 

membagi perkembangan kognitif manusia menjadi empat tahap yaitu: (1) tahap 

sensorimotor (umur 0-2 tahun), perkembangan kognitif pada tahap ini, anak 

menyusun pemahaman dunia dengan mengoordinasikan pengalaman indera 

dengan gerakan motorik mereka; (2) tahap praoperasional (umur 2-7 tahun), 

perkembangan kognitif pada tahap ini, pemikiran anak lebih bersifat simbolis, 

egoisentris dan intuitif; (3) tahap operasional konkret (umur 7-11 tahun), 

perkembangan kognitif pada tahap ini, anak mampu mengoperasionalkan berbagai 

logika, namun masih dalam bentuk benda konkret, kemampuan menggolongkan 

sudah ada namun belum bisa memecahkan masalah abstrak; dan (4) tahap 

operasional formal (umur 11 tahun keatas), perkembangan kognitif pada tahap ini, 

anak sudah mampu berpikir abstrak, idealis, dan logis. 

Berdasarkan keempat tahap perkembangan kognitif yang diutarakan oleh 

Piaget, siswa sekolah dasar termasuk dalam tahap operasional konkret (umur 7-11 

tahun). Selanjutnya, menurut Susanto (2013: 79), pada usia 7-11 tahun anak 

memiliki ciri-ciri belajar dan perkembangan sebagai berikut: (1) anak mulai 

memandang dunia secara objektif, bergeser dari suatu aspek situasi ke aspek yang 
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lain secara reflektif dan memandang unsur-unsur secara serentak; (2) mulai 

berpikir secara operasional, yakni anak mulai memahami aspek-aspek kumulatif  

materi seperti: volum, luas, dan berat. Anak juga mampu memahami aspek yang 

konkret; (3) dapat menggunakan cara berpikir operasional untuk 

mengklasifikasikan benda-benda yang bermacam-macam beserta tingkatannya; 

(4) mampu membentuk dan menggunakan keterkaitan aturan, prinsip sederhana, 

dan menggunakan hubungan sebab akibat; serta (5) mampu memahami konsep 

subtansi, volum zat cair,  panjang, pendek, lebar, luas, sempit, ringan dan berat. 

1.1.6 Hakikat I lmu Pengetahuan Alam 

Putra (2013: 51) mengemukakan bahwa sains atau IPA adalah pengetahuan 

yang mempelajari, menjelaskan, serta menganalisis fenomena alam dengan segala 

aspek yang empiris. Lebih lanjut, Trianto (2014: 141) menjelaskan bahwa IPA 

adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala alam melalui 

serangkaian proses ilmiah, yang dibangun atas dasar sikap ilmiah, dan hasilnya 

berupa produk ilmiah, serta tersusun atas tiga komponen terpenting yaitu: konsep, 

prinsip, dan teori yang berlaku secara umum. 

Wahyana (1986) dalam Trianto (2014: 136) menyatakan bahwa IPA adalah 

suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun sistematik, digunakan secara umum, 

dan terbatas pada gejala-gejala alam. Selanjutnya, Samatowa (2011: 3) 

mengungkapkan bahwa IPA membahas gejala-gejala alam yang disusun secara 

sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan 

oleh manusia, sistematis artinya pengetahuan tersebut, terdiri dari berbagai 

komponen yang saling terkait satu sama lain, dan merupakan satu kesatuan yang 

tidak dapat dipisahkan.  
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Karakteristik IPA menurut Jacobson dan Bergman (1980) dalam Susanto 

(2013: 170), yaitu: (1) IPA merupakan kumpulan konsep, prinsip, hukum, dan 

teori; (2) proses ilmiah dalam IPA dapat berupa fisik dan mental, serta 

mencermati fenomena alam, termasuk juga penerapannya; (3) mempelajari IPA 

perlu sikap keteguhan hati, keingintahuan, dan ketekunan dalam menyingkap 

rahasia alam; dan (4) IPA tidak dapat membuktikan semua akan tetapi hanya 

sebagian atau beberapa saja.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa IPA adalah ilmu 

pengetahuan tentang alam dan segala isinya, yang diperoleh melalui metode 

ilmiah yang sistematis, terencana, dan memiliki nilai guna yang tinggi bagi 

kehidupan. 

2.1.6 Pembelajaran IPA Sekolah Dasar 

 Hakikat pembelajaran IPA dapat diklasifikasi menjadi tiga bagian, yaitu: 

ilmu pengetahuan alam sebagai produk, proses, dan sikap. Ilmu pengetahuan alam 

sebagai produk, merupakan kumpulan hasil kegiatan empirik dan analitik  yang 

telah dilakukan oleh para ilmuan yang berupa: fakta, konsep, prinsip, dan hukum-

hukum dalam IPA. Ilmu pengetahuan alam sebagai proses, yaitu memahami 

bagaimana cara menemukan, mengumpulkan, dan menghubungkan fakta-fakta. 

Ilmu pengetahuan alam sebagai sikap, yaitu berupa sikap ilmiah yang harus 

dikembangkan dalam pembelajaran IPA (Susanto 2013: 168-9).  

 Menurut Badan Nasional Standar Pendidikan (BSNP 2006) dalam Susanto 

(2013: 171), tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar  yaitu: (1) memeroleh 

keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, 

dan keteraturan alam ciptaan-Nya; (2) mengembangkan pengetahuan dan 
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pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari; (3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan 

kesadaran tentang hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 

teknologi, dan masyarakat; (4) mengembangkan keterampilan proses untuk 

menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan; (5) 

meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, dan 

melestarikan lingkungan alam; (6) meningkatkan kesadaran untuk menghargai 

alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan; serta (7) 

memeroleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk 

melanjutkan pendidikan ke sekolah menengah pertama (SMP). 

 Lebih lanjut, Samatowa (2011: 10) mengemukakan bahwa pembelajaran 

IPA di sekolah dasar diarahkan pada tujuan agar anak memiliki rasa ingin tahu 

tentang  pengetahuan baru dan dapat mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki 

dalam kehidupan mereka. Berdasarkan tujuan tersebut, diharapkan pembelajaran 

IPA di sekolah dasar dapat memberikan sumbangan yang nyata dalam 

memberdayakan anak. Beberapa aspek yang perlu diperhatikan guru untuk 

memberdayakan anak yaitu: (1) saat memulai kegiatan pembelajaran, guru harus 

memahami bahwa anak telah memiliki konsepsi pengetahuan yang relevan 

dengan apa yang mereka pelajari; (2) aktivitas anak melalui berbagai kegiatan 

nyata dengan alam menjadi hal yang utama dalam pembelajaran IPA; (3) kegiatan 

bertanya merupakan bagian yang penting dalam pembelajaran IPA, bahkan 

menjadi yang utama; serta (4) memberikan kesempatan bertanya kepada anak 

untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya dalam menjelaskan suatu 

masalah. 
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2.1.7 Pelajaran IPA Materi Sumber Daya Alam 

Materi Sumber Daya Alam terdapat pada kompetensi dasar empat (KD 4) 

yaitu: mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan melestarikan alam di 

lingkungan sekitar. Uraian materi Sumber Daya alam pada penelitian ini meliputi: 

jenis-jenis dan pemanfaatan sumber daya alam. 

2.1.7.1 Materi IPA Sumber Daya Alam  

 Materi IPA tentang Sumber Daya Alam dirangkum dari tiga buku pelajaran, 

yaitu Ilmu Pengetahuan Alam untuk SD dan MI Kelas III (Priyono dan Sayekti, 

2008: 167-78), Sains untuk Kelas III (Haryanto, 2004: 181-9), dan BSE Sains 

Ilmu Pengetahuan Alam SD/MI Kelas III (Wijayanti, 2008: 114-7). Rangkuman 

materi Sumber Daya Alam sebagai berikut. 

 Sumber daya alam adalah segala sesuatu yang terdapat di alam yang dapat 

digunakan oleh manusia untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Berdasarkan 

kelestariannya, sumber daya alam dapat digolongkan menjadi dua macam, yaitu 

sumber daya alam yang dapat diperbarui dan tidak dapat diperbarui. 

2.1.7.1.1  Sumber Daya Alam yang Dapat Diperbarui 

Sumber daya alam yang dapat diperbarui adalah sumber daya alam yang 

dapat dibentuk kembali oleh alam dalam waktu yang relatif singkat. Misalnya 

yaitu tumbuhan, hewan, dan air. Pemanfaataan sumber daya alam antara lain, 

yaitu (1) pemanfaatan tumbuhan. Tumbuhan merupakan sumber daya alam nabati 

yang sangat diperlukan dalam kehidupan. Banyak manfaat yang diperoleh 

manusia dari tumbuhan, antara lain berupa bahan makanan, pakaian, peralatan 

rumah tangga, dan bahan obat-obatan; (2) pemanfaatan hewan antara lain yaitu 

hewan ternak untuk diambil daging, telor atau susunya, hewan yang dimanfaatkan 
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tenaganya seperti kerbau untuk membajak sawah dan kuda untuk menarik delman; 

dan (3) pemanfaatan Air. Air bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

mandi, dan mencuci. Selain itu air juga bermanfaat dalam bidang perikanan, 

pertanian, objek wisata, dan pembangkit tenaga listrik. 

2.1.7.1.2  Sumber Daya Alam yang Tidak Dapat Diperbarui 

Sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui adalah sumber daya alam 

yang tidak dapat dibentuk kembali oleh alam dalam waktu yang relatif singkat. 

Beberapa contoh sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui, antara lain, 

minyak bumi, besi, emas, perak, alumunium, batu bara, gas alam, logam, dan 

barang-barang tambang lainnya. Pemanfaatan sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui antara lain yaitu: (1) batu bara, dimanfaatkan untuk bahan bakar; (2) 

minyak bumi, dapat diolah menjadi bahan bakar seperti bensin, solar, dan minyak 

tanah. Bensin dan solar yang diperoleh dari minyak bumi digunakan untuk 

menggerakkan mobil atau mesin-mesin industri; (3) besi, dapat digunakan untuk 

membuat tiang bangunan, pagar, dan perkakas pertukangan; serta (4) emas dan 

perak digunakan untuk membuat  perhiasan. 

2.1.7.2 Karakteristik Materi Sumber Daya Alam 

 Materi Sumber Daya Alam diajarkan pada siswa kelas III semester dua. 

Materi ini terdapat pada standar kompetensi enam (SK 6) yaitu memahami 

kenampakan permukaan bumi, cuaca dan pengaruhnya bagi manusia, serta 

hubungannya dengan cara manusia memelihara dan melestarikan alam. 

Kompetensi dasar empat (KD 4), yaitu mengidentifikasi cara manusia dalam 

memelihara dan melestarikan alam di lingkungan sekitar. 
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 Materi Sumber Daya Alam menekankan pada aspek kognitif siswa, yang 

berupa hafalan, pemahaman, dan aplikasi. Karakteristik siswa SD kelas III 

cenderung aktif, senang bergerak, dan mudah bosan apabila hanya mendengarkan 

penjelasan dari guru dalam waktu yang relatif lama. Oleh karena itu, perlu suatu 

model pembelajaran yang dapat membuat siswa terlibat aktif, antusias, dan 

memeroleh hasil belajar yang optimal, sehingga proses pembelajaran dapat 

efektif. Salah satu model yang dapat digunakan yaitu model pembelajaran Talking 

Stick. Model pembelajaran Talking Stick merupakan salah satu model 

pembelajaran kooperatif, dimana unsur kerjasama dalam diskusi dan pertanyaan 

melalui tongkat berjalan, merupakan karakteristik dari model Talking Stick. 

Dengan demikian, diharapkan tujuan dalam proses pembelajaran dapat tercapai 

dengan baik.  

 Berdasarkan karakteristik materi Sumber Daya Alam, model Talking Stick 

dapat diterapkan dalam proses pembelajaran IPA. Hal ini dikarenakan materi 

Sumber Daya Alam memiliki cakupan materi yang cukup banyak, berupa hafalan, 

dan pemahaman. Melalui penerapan model Takking Stick, kemampuan siswa 

dapat dikembangkan dengan diskusi antarsiswa dan pertanyaan dari guru melalui 

tongkat. Oleh karena itu, peneliti ingin menerapkan model Talking Stick dalam 

pembelajaran IPA materi Sumber Daya Alam. 

2.1.8 Model Pembelajaran 

Joyce dan Weil (1986) dalam  Abimanyu, dkk (2008: 3-4), mengemukakan 

bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual tentang prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 



26 
 

 
 

2
6 

belajar, yang berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan 

pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. 

Suprijono (2012: 46) berpendapat bahwa  model pembelajaran adalah pola 

yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas 

maupun tutorial. Trianto (2014: 51) mengemukakan bahwa ñModel pembelajaran 

adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial.ò Arends 

(1997) dalam Trianto (2014: 54) menjelaskan bahwa model pembelajaran 

mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk tujuan-

tujuan pengajaran, pengelolaan kelas, tahap-tahap dalam kegiatan, dan lingkungan 

pembelajaran. 

Hasan (1966) dalam Isjoni (2010: 50) menjelaskan bahwa pada dasarnya 

semua model pembelajaran bisa dikatakan baik, apabila memenuhi prinsip-prinsip 

sebagai berikut: (1) semakin kecil upaya yang dilakukan oleh guru, dan semakin 

besar aktivitas belajar siswa; (2) waktu yang diperlukan guru untuk mengaktifkan 

siswa belajar semakin sedikit; (3) sesuai dengan cara belajar yang dilakukan; (4) 

dapat dilaksanakan dengan baik oleh guru; serta (5) tidak ada satupun metode 

yang paling sesuai untuk segala tujuan, jenis materi, dan proses belajar yang ada. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

merupakan suatu pola yang digunakan sebagai petunjuk pembelajaran, sehingga 

pembelajaran di kelas dapat berjalan dengan lancar, terarah, dan sesuai dengan 

apa yang telah ditetapkan. 
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2.1.9 Model Pembelajaran Konvensional 

Model pembelajaran konvensional yang dimaksud pada penelitian ini, yaitu 

pembelajaran yang didominasi oleh metode ceramah, tanya jawab, diskusi, dan 

pemberian tugas. Untuk penjelasan lebih lanjut yaitu sebagai berikut. 

2.1.9.1 Metode Ceramah 

Hamid (2011:209) menjelaskan bahwa metode ceramah merupakan metode 

yang sudah ada sejak adanya pendidikan, sehingga metode ceramah lebih sering 

digunakan dalam setiap pembelajaran dan dikenal sebagai metode tradisional. 

Menurut Sudjana (2013: 77), ñCeramah adalah penuturan bahan pelajaran secara 

lisan.ò Sependapat dengan Sudjana, Abimanyu, dkk (2008: 6.3-4) mengemukakan 

bahwa, metode ceramah adalah penyajian pelajaran oleh guru dengan cara 

memberikan penjelasan secara lisan kepada siswa. Penggunaan metode ceramah 

sangat bergantung pada kemampuan guru. Penguasaan guru terhadap materi 

pelajaran, kemampuan berbahasa, intonasi suara, penggunaan media, dan gaya 

mengajar sangat menentukan keberhasilan metode ini.  Tujuan metode ceramah 

yaitu menyampaikan materi pelajaran yang bersifat informasi, yaitu konsep, 

pengertian, prinsip-prinsip yang banyak dan luas, serta hasil penemuan-penemuan 

baru yang belum terpublikasikan secara meluas.  

2.1.9.2 Metode Tanya Jawab 

Sudjana (2013: 78)  menjelaskan bahwa metode tanya jawab merupakan 

metode mengajar yang memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang 

bersifat dua arah antara siswa dan guru, dalam komunikasi tersebut terlihat ada 

hubungan timbal balik secara langsung antara siswa dan guru. Menurut 
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Abimanyu, dkk (2008: 6.6-8), metode tanya jawab merupakan cara penyampaian 

suatu pelajaran melalui interaksi dua arah dari guru kepada siswa atau dari siswa 

kepada guru, agar diperoleh kepastian jawaban mengenai materi melalui lisan. 

Guru dan siswa dalam metode tanya jawab sama-sama aktif. Siswa dituntut untuk 

aktif agar siswa tidak bergantung pada keaktifan guru. Rasa ingin tahu anak usia 

SD harus dikembangkan, agar siswa menjadi manusia yang kreatif. Oleh karena 

itu, guru harus menguasai keterampilan bertanya dan mempunyai semangat yang 

tinggi dalam menciptakan situasi yang kondusif bagi terlaksananya kegiatan tanya 

jawab yang bermakna bagi siswa. 

Tujuan metode tanya jawab antara  lain : (1) untuk mengetahui penguasaan 

siswa terhadap materi pelajaran; (2) mendorong siswa berani mengajukan 

pertanyaan kepada guru tentang masalah yang belum dipahami; dan (3) melatih 

siswa untuk berpikir dan berbicara secara sistematis berdasarkan pemikiran 

sendiri.   

2.1.9.3 Metode Diskusi 

Aqib (2014: 107) menjelaskan bahwa metode diskusi merupakan interaksi 

antarsiswa atau antara siswa dan guru untuk menganalisis, memecahkan masalah, 

menggali, atau memperdebatkan permasalahan tertentu. Sudjana (2013: 79) 

berpendapat bahwa diskusi merupakan tukar menukar informasi, pendapat, dan 

unsur-unsur pengalaman secara teratur dengan maksud untuk mendapat 

pengertian bersama yang lebih jelas dan teliti tentang sesuatu untuk mencapai 

keputusan bersama. Setiap orang dalam diskusi diharapkan memberikan 

partisipasi, karena dengan partisipasi yang diberikan oleh setiap orang, kelompok 



29 
 

 
 

2
9 

diharapkan akan memeroleh keputusan sebagai hasil karya bersama. Hamid 

(2011: 214-5) mengemukakan bahwa diskusi adalah proses membahas suatu 

persoalan yang  melibatkan banyak orang, hasil dari pembahasan tersebut akan 

menjadi alternatif jawaban dalam memecahkan persoalan. Setiap orang yang 

terlibat dalam diskusi mengemukakan pandangan masing-masing terhadap 

persoalan yang dibahas. Berbagai pandangan tersebut dianalisis kemudian dicari 

pandangan yang paling ideal dan mewakili dari semua pandangan peserta diskusi. 

Hasil dari analisis tersebut yang kemudian menjadi jawaban alternatif.  

2.1.9.4 Metode Pemberian Tugas  

Hamid (2011: 2013) menjelaskan bahwa metode pemberian tugas 

merupakan pemberian tugas dari guru kepada siswa dan tugas tersebut 

diselesaikan oleh siswa tanpa terikat tempat. Menurut Sudjana (2013: 81), tugas 

tidak sama dengan pekerjaan rumah, tugas memiliki makna yang lebih luas dari 

pekerjaan rumah. Tugas dapat dilaksanakan di berbagai tepat, misalnya di rumah, 

di sekolah, atau di perpustakaan. Pemberian tugas, akan merangsang siswa untuk 

aktif belajar, baik secara individual atau kelompok. Oleh karena itu, tugas dapat 

diberikan secara individu atau kelompok. Aqib (2014:117) mengungkapkan 

bahwa metode pemberian tugas biasanya digunakan dengan tujuan agar siswa 

memiliki hasil belajar yang lebih mantap dan pengalaman siswa dalam 

mempelajari sesuatu dapat lebih terintegrasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

konvensional merupakan model pembelajaran yang umum digunakan dan 

cenderung berpusat pada guru. Oleh karena itu,  guru perlu menunjang dengan 

model pembelajaran lain, agar proses pembelajaran lebih menyenangkan dan 
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dapat melibatkan siswa secara aktif, salah satunya yaitu model Talking Stick. 

Model tersebut merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif. 

1.1.10 Model Pembelajaran Kooperatif 

 Pembelajaran kooperatif banyak digunakan dalam dunia pendidikan, salah 

satu faktornya karena pembelajaran kooperatif sangat membantu siswa dalam 

memahami materi belajar. Berikut ini pengertian pembelajaran kooperatif menurut 

beberapa ahli. Slavin (2005: 8) menjelaskan bahwa dalam model pembelajaran 

kooperatif, para siswa akan duduk bersama dalam kelompok yang beranggotakan 

empat orang untuk menguasai materi yang disampaikan oleh guru. Selanjutnya, 

Suprijono (2012: 54) mengemukakan ñPembelajaran kooperatif adalah konsep 

yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk 

yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru.ò Menurut Isjoni (2010: 

15), pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana sistem 

belajar dalam kelompok-kelompok kecil, yang berjumlah 4-6 siswa secara 

kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih bersemangat dalam belajar.  

Tujuan model pembelajaran kooperatif menurut Slavin (2005: 5-36),  yaitu 

untuk menciptakan norma-norma akademik antarsiswa, karena hal tersebut 

memiliki pengaruh yang besar bagi pencapaian siswa dalam belajar. Kelebihan 

utama pembelajaran kooperatif, yaitu dapat mengembangkan hubungan siswa, 

dari berbagai latar belakang etnik dan kemampuan akademik yang berbeda dalam 

satu kelas. 

Tidak semua pembelajaran kelompok disebut pembelajaran kooperatif. 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan agar pembelajaran tersebut bisa disebut 
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pembelajaran kooperatif. Karakteristik pembelajaran kooperatif menurut Slavin 

(2005: 26-7), sebagai berikut: (1) penghargaan kelompok. Kelompok akan 

mendapatkan penghargaan, jika memenuhi kriteria yang ditentukan; (2) 

pertanggungjawaban individu. Setiap kelompok dihargai berdasarkan skor 

individu, hal tersebut untuk memastikan setiap anggota kelompok memiliki 

tanggung jawab memahami materi pelajaran; dan (3) kesempatan yang sama 

untuk meraih keberhasilan. Pembelajaran kooperatif menggunakan metode skor, 

sehingga memungkinkan setiap siswa, untuk berkontribusi dalam kelompoknya.  

Selain itu, menurut Roger dan David Johnson (t.t) dalam Suprijono (2012: 

58-61), terdapat lima unsur dalam model pembelajaran kooperatif yang harus 

diterapkan untuk mencapai hasil yang maksimal. Lima unsur tersebut yaitu: (1) 

positive interdependence (saling ketergantungan positif), dimana dalam 

pembelajaran kooperatif ada dua pertanggungjawaban kelompok, yaitu 

mempelajari bahan yang ditugaskan dan menjamin semua anggota kelompok 

secara individu mempelajari bahan yang ditugaskan; (2) personal responsibility 

(tanggung jawab perseorangan), dimana dalam pembelajaran kooperatif setiap 

siswa akan merasa bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik; (3) face to 

face promotive interaction (interaksi promotif), dimana unsur ini penting karena 

dapat menghasilkan saling ketergantungan positif; (4) interpersonal skill 

(komunikasi antaranggota), dimana unsur ini mengoordinasikan kegiatan siswa 

dalam pencapaian tujuan siswa; serta (5) group processing (pemrosesan 

kelompok), dimana pada unsur ini setiap anggota menilai kontribusi yang 

diberikan setiap anggota dalam kelompok. 
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1.1.11 Model Pembelajaran Talking Stick 

Talking Stick merupakan suatu metode yang dulu digunakan oleh penduduk 

asli Amerika untuk mengajak semua orang berbicara atau menyampaikan 

pendapat dalam suatu forum. Model Talking Stick termasuk model pembelajaran 

kooperatif. Pembelajaran dalam model ini dilakukan dengan bantuan tongkat. 

Siapa yang memegang tongkat, wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah 

siswa mempelajari materi pokoknya.  Kegiatan tersebut diulang sampai sebagian 

besar siswa mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan dari guru.  

Pembelajaran dengan model Talking Stick cocok untuk semua jenjang 

pendidikan mulai dari SD sampai SMA. Kelompok dalam model ini terdiri dari 

lima atau enam orang siswa yang heterogen. Kelebihan model ini antara lain: (1) 

menguji kesiapan siswa dalam pembelajaran; (2) melatih siswa memahami materi 

dengan cepat; (3) memacu agar siswa lebih giat belajar; (4) melatih siswa untuk 

mengemukakan pendapat; dan (5) menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan. Kekurangan dari model ini, yaitu apabila siswa tidak memiliki 

kesiapan, maka siswa tidak bisa menjawab pertanyaan dari guru (Shoimin 2014: 

196-7). 

Langkah-langkah model pembelajaran Talking Stick menurut Aqib (2014: 

26-7) yaitu sebagai berikut: 

(1) Guru mempersiapkan sebuah tongkat. 

(2) Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca dan mempelajari 

materi pada buku paket. 
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(3) Setelah siswa selesai membaca dan mempelajari, guru menyuruh siswa 

untuk menutup bukunya. 

(4) Guru mengambil tongkat, kemudian memberikannya kepada siswa, setelah 

itu guru memberikan pertanyaan. Siswa yang memegang tongkat, harus 

menjawab pertanyaan tersebut, demikian seterusnya sampai sebagian besar 

siswa mendapat bagian untuk menjawab pertanyaan dari guru. 

(5) Guru memberikan kesimpulan. 

(6) Evaluasi. 

Menurut Huda (2014: 224), langkah-langkah model pembelajaran Talking 

Stick ialah sebagai berikut: 

(1) Guru mempersiapkan tongkat yang panjangnya kurang lebih 20 cm. 

(2) Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian 

memberikan kesempatan kepada kelompok yang sebelumnya sudah 

dibentuk, untuk membaca kembali dan mempelajari materi pembelajaran. 

(3) Siswa berdiskusi membahas masalah yang terdapat pada materi. 

(4) Setelah siswa membaca dan mempelajari isinya, guru menyuruh siswa 

untuk menutup isi bacaan. 

(5) Guru mengambil tongkat, dan memberikannya kepada salah satu siswa, 

setelah itu guru memberikan pertanyaan. Siswa yang memegang tongkat 

tersebut, harus menjawab pertanyaan dari guru. Demikian seterusnya 

sampai sebagian besar siswa mendapat bagian menjawab pertanyaan dari 

guru. 

(6) Guru memberikan kesimpulan. 
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(7) Guru melakukan evaluasi atau penilaian 

(8) Guru menutup pembelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Talking Stick merupakan suatu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

semua jenjang pendidikan, dan dapat diterapkan pada mata pelajaran IPA materi 

Sumber Daya Alam atau pelajaran lain.  Pada materi Sumber Daya Alam lebih 

ditekankan pada ranah kognitif,  sehingga melalui model pembelajaran Talking 

Stick kemampuan siswa dalam ranah tersebut dapat dikembangkan. Langkah-

langkah model pembelajaran Talking Stick dalam pembelajaran IPA materi 

Sumber Daya Alam pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

(1) Guru menyediakan tongkat. 

(2) Guru menyampaikan materi pokok sumber daya alam. 

(3) Guru membentuk siswa menjadi 5 kelompok yang masing-masing 

berangota 5 oarang siswa, kemudian menyuruh siswa untuk mempelajari 

lebih lanjut materi sumber daya alam pada buku paket melalui diskusi. 

(4) Setelah siswa selesai mempelajari materi sumber daya alam, guru menyuruh 

siswa untuk menutup materi bacanya. 

(5) Guru mengambil tongkat, dan memberikannya kepada salah satu siswa yang 

dipilih guru.  Siswa yang mendapat tongkat, wajib menjawab pertanyaan 

dari guru. Hal tersebut dilakukan oleh guru hingga sebagian besar siswa 

mendapat pertanyaan dari guru.  

(6) Guru membuat kesimpulan. 

(7) Guru melakukan evaluasi. 
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Agar  proses pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membuat siswa 

merasa tegang, saat tongkat bergilir siswa dan guru menyanyikan lagu anak-anak 

yang berdurasi singkat. Jika lagu tersebut selesai dinyanyikan, maka siswa yang 

terakhir memegang tongkat menjawab pertanyaan dari guru. 

2.2 Kajian Empiris  

Ada beberapa penelitian yang sudah dilakukan berkenaan dengan model 

yang digunakan peneliti, yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Fujioka (1998) berjudul ñThe Talking 

Stick: An American Indian Traditional in the ESL Classroomò (Talking Stick: 

Sebuah Tradisi Orang Indian di kelas ESL). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motode Talking Stick merupakan metode yang berpusat pada siswa, yang dapat 

membuat siswa mendengar satu sama lain. Melalui metode ini, siswa siswa 

didorong untuk belajar satu sama lain. Dengan demikian, dapat disimpulakan 

bahwa metode Talking Stick dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Cornacchio (2008) dengan judul 

ñEffect of Cooperative Learning on Music Composition, Interactions, and 

Acceptance in Elementary School Music Classroomsò. Penelitian yang dilakukan 

Cornacchio membandingkan keefektifan starategi pembelajaran kooperatif dan 

intruksi individu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa menggunakan strategi 

pembelajaran kooperatif lebih efektif  untuk meningkatkan kemampuan menulis 

musik siswa daripada  menggunakan intruksi individu. 

Ketiga,  yaitu penelitian yang dilaksanakan Mutarto (2011) berjudul 

ñPenerapan Model Pembelajaran Talking Stick untuk Meningkatkan Pembelajaran 
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IPA Kelas IV SDN 2 Pringapus Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalekò. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Talking Stick dapat 

meningkatkan pembelajaran IPA kelas IV. Penerapan model pada siklus I dan II 

memeroleh nilai 89,59 dan 95. Aktivitas belajar siswa meningkat ketika 

diterapkan model Talking Stick, pada siklus I dan II diperoleh rata-rata nilai 73,72 

dan 87,05. Siswa yang mendapat kriteria tuntas belajar meningkat dari siklus I ke 

siklus II setelah diterapkan model Talking Stick, yaitu 57,69% menjadi 88,81%. 

Rata-rata ketuntasan klasikal kelas siklus I dan II sebesar 73,08%. Skor tersebut 

telah mencapai skor ketuntasan klasikal yang ditetapkan oleh peneliti, yaitu 70%.  

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Ermiyanto (2012), berjudul 

ñMeningkatkan Hasil Belajar Sejarah Siswa Kelas X E SMA Negeri 1 Kaliwungu 

Kabupaten Kendal melalui Model Pembelajaran Talking Stick Tahun Ajaran 

2011/2012ò. Hasil penelitian menunjukkan ada peningkatan hasil belajar dari 

63,625 menjadi 64,50. Rata-rata nilai siklus I ke siklus II yakni, 64,50 menjadi 

73,625. 

Kelima, penelitian yang  dilakukan oleh Putri (2012), dengan judul 

ñPenggunaan Model Pembelajaran Talking Stick dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar PKn bagi Peserta didik Kelas VII-D di SMP Negeri 19 Malang.ò Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa persentase hasil belajar peserta didik pada siklus I 

sebesar 23,3%, sedangkan pada siklus II sebesar 71,4%. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan 

menggunakan model Talking Stick mengalami peningkatan. 
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Keenam, Penelitian yang telah dilakukan oleh Marinda (2013), berjudul 

ñPengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Talking Stick terhadap Aktivitas dan 

Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA di SMA Srijaya Negara Palembangò. 

Hasil penelitian menunjukkan ada peningkatan hasil belajar siswa. Rata-rata nilai 

tes awal kelas eksperimen 42,1 dan kelas kontrol 39,7. Kelas eksperimen 

mengalami peningkatan hasil belajar menjadi 71, sedangkan peningkatan di kelas 

kontrol menjadi 65,5. Melalui uji t hasil belajar siswa sudah memenuhi ketuntasan 

belajar sebesar 87,9% pada kelas eksperimen dan 38,8% pada kelas kontrol. 

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Wardani (2013) berjudul 

ñPeningkatan Kualitas Pembelajaran IPS melalui Model Talking Stick dengan 

Media Visual pada Peserta Didik Kelas IV SDN Purwoyoso 01 Kota Semarangò. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa aktivitas belajar siswa mengalami 

peningkatan pada setiap siklusnya. Pada siklus I memeroleh skor 11,7 dengan 

kriteria cukup, pada siklus II memeroleh skor 15,1 dengan kriteria baik dan pada 

siklus III memeroleh skor 16,8 dengan kriteria baik. Persentase ketuntasan hasil 

belajar siswa pada siklus I sebesar 63,8%, pada siklus II sebesar 74%, dan pada 

siklus III sebesar 86,48%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan model 

Talking Stick mengalami peningkatan. 

Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Murti dan Lia (2014) berjudul 

ñKeefektifan Penggunaan Metode Talking Stick dalam Pembelajaran 

Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas XI Usaha Perjalanan 

Wisata (UPW) SMK Negeri Yogyakartaò. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 
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rata-rata nilai tes akhir kelompok eksperimen 8,36 sedangkan rata-rata nilai tes 

akhir kelas kontrol 7,69. Bobot keefektifan sebesar 9,54%, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa, penggunaan metode Talking Stick dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara Bahasa Jerman Kelas XI Usaha Perjalanan Wisata SMK 

Negeri 4 Yogyakarta lebih efektif dibandingkan dengan metode konvensional. 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick, menunjukkan bahwa model 

tersebut terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses 

pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan rata-rata nilai hasil 

belajar siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fujioka (1998) dan penelitian ini, memiliki 

persamaan yaitu menggunakan model pembelajaran Talking Stik, sedangkan 

perbedaannya yaitu pada penelitian ini model Talking Stick diterapkan dalam 

pembelajaran IPA, sementara Fujioka menerapkan dalam pembelajaran bahasa. 

Persamaan penelitian ini dan penelitian Cornacchio yaitu menggunakan 

pembelajaran kooperatif, sedangkan perbedaannya yaitu pada variabel, subjek, 

dan mata pelajaran yang diteliti. Peneliti menerapkan pembelajaran kooperatif 

pada siswa kelas III, variabel terikat hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. 

Sementara itu, Cornacchio menerapkan pembelajaran kooperatif pada siswa kelas 

IV SD, variabel terikat komposisi musik, interaksi sosial, dan penerimaan teman 

sebaya pada mata pelajaran musik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mutarto (2012) dan penelitian ini memiliki 

persamaan yaitu, model pembelajaran yang digunakan Talking Stik dan mata 
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pelajaran yang diteliti IPA, sedangkan perbedaannya yaitu pada jenis, subjek, dan 

variabel terikat penelitian. Peneliti menerapkan model pembelajaran Talking Stick 

pada penelitian eksperimen, subjek penelitian siswa kelas III SD, dan variabel 

terikat yaitu hasil belajar siswa. Sementara itu, Murtato menerapkan model 

Talking Stick pada penelitian tindakan kelas (PTK), subjek penelitian siswa kelas 

IV SD, dan variabel yang diteliti yaitu aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ermiyanto (2012) dengan penelitian ini, 

memiliki persamaan yaitu menggunakan model pembelajaran Talking Stick  dan 

variabel terikat yang diteliti hasil belajar siswa, sedangkan perbedaannya pada 

jenis penelitian,  mata pelajaran, dan subjek  yang diteliti. Peneliti menerapkan 

model Talking Stick pada penelitian eksperimen, mata pelajaran IPA materi 

Sumber Daya Alam dan subjek yang diteliti siswa kelas III SD. Sementara itu, 

Ermiyanto menerapkan model Talking Stick pada penelitian tindakan kelas (PTK), 

mata pelajaran Sejarah, dan subjek yang diteliti siswa kelas X SMA. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri 

(2012), yaitu menggunakan model pembelajaran Talking Stick dan variabel terikat 

yang diteliti hasil belajar siswa, sedangkan perbedaannya pada jenis penelitian,  

mata pelajaran, dan subjek  yang diteliti. Peneliti menerapkan model Talking Stick 

pada penelitian eksperimen, mata pelajaran IPA, dan subjek yang diteliti siswa 

kelas III SD. Sementara itu, Putri menerapkan model Talking Stick pada penelitian 

tindakan kelas (PTK), mata pelajaran PKn, dan subjek yang diteliti yaitu siswa 

kelas VII SMP. 
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Persamaan penelitian ini dengan yang dilakukan oleh Marinda (2013) yaitu 

model pembelajaran yang digunakan Talking Stick, pada mata pelajaran IPA, dan 

jenis penelitiannya eksperimen, sedangkan perbedaannya pada variabel terikat dan 

subjek  yang diteliti. Peneliti menerapkan model Talking Stick dengan variabel 

yang diteliti yaitu hasil belajar siswa dan subjek yang diteliti siswa kelas III SD. 

Sementara itu, Marinda menerapkan model Talking Stick dengan variabel 

penelitian yaitu aktivitas dan hasil belajar siswa, dengan subjek yang diteliti siswa 

kelas XI SMA.  

Persamaan penelitian ini dengan yang dilakukan oleh Wardani (2013) yaitu 

menggunakan model pembelajaran Talking Stick,  sedangkan  perbedaannya pada 

jenis penelitian, mata pelajaran, variabel, subjek yang diteliti. Peneliti menerapkan 

model Talking Stick  pada penelitian eksperimen, variabel terikat yang diteliti 

hasil belajar siswa, dan subjek yang diteliti siswa kelas III SD. Sementara itu, 

Marinda menerapkan model Talking Stick  pada penelitian tindakan kelas (PTK) 

dengan  variabel terikat yaitu aktivitas dan hasil belajar siswa, dan subjek yang 

diteliti siswa kelas IV SD.  

Peneliti dan penelitian yang dilakukan oleh Murti dan Lia (2014) memiliki 

kesamaan model pembelajaran Talking Stick dan jenis penelitian yang digunakan 

eksperimen,  sedangkan  perbedaannya pada subjek dan mata pelajaran yang 

diteliti. Peneliti menerapkan model Talking Stick  pada siswa kelas III SD, dan 

mata pelajaran yang diteliti IPA. Sementara itu, Murti menerapkan model Talking 

Stick  pada siswa kelas XI SMK, pada mata pelajaran bahasa Jerman.  
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2.3 Kerangka Berpikir   

Mata pelajaran IPA mempunyai cakupan materi yang sangat luas dan 

pemahaman konsep yang dalam. Samatowa (2011: 4-5) menjelaskan bahwa IPA 

sebagai disiplin ilmu dan penerapannya dalam masyarakat membuat pendidikan 

IPA menjadi penting. Salah satu manfaat IPA yaitu melatih anak berpikir kritis 

dan objektif. Oleh karena itu, perlu pembelajaran IPA yang tepat untuk anak, 

yaitu pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan kognitifnya. Nur dan 

Wikandari dalam Trianto (2014: 143) berpendapat bahwa dalam pembelajaran 

IPA perlu dikembangkan model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara 

aktif untuk menemukan ide atau menerapkan ide-idenya. Slavin (1994) dalam 

Trianto (2014: 74) menjelaskan bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan 

memahami konsep yang sulit apabila meraka dapat saling mendiskusikan masalah 

dengan temannnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, penggunaan model yang tepat dalam 

pembelajaran IPA merupakan hal yang diperlukan. Model pembelajaran yang 

dimaksud yaitu model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi dan 

perkembangan siswa. Penelitian ini memberikan alternatif penggunaan model 

pembelajaran Talking Stick dalam pembelajaran IPA materi Sumber Daya Alam 

pada siswa kelas III. Model Talking Stick merupakan salah satu model 

pembelajaran kooperatif. Melalui model pembelajran Talking Stick, siswa akan 

berdiskusi kelompok kemudian menjawab pertanyaan dari guru melalui tongkat.  

Peneliti akan menguji keefektifan model Talking Stick pada kelas 

eksperimen dan model konvensional pada kelas kontrol. Selanjutnya, hasil belajar 
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IPA materi Sumber Daya Alam antara kelas eksperimen dan kontrol 

dibandingkan. Dengan penggunaan model pembelajaran Talking Stick, diharapkan 

hasil belajar siswa lebih baik, dibandingkan dengan hanya menggunakan model 

konvensional. Berikut ini gambar kerangka berpikir dalam penelitian eksperimen 

mata pelajaran IPA materi Sumber Daya Alam pada siswa kelas III  SD Negeri 

Grogolbeningsari Kabupaten Kebumen melalui model pembelajaran Talking 

Stick. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Model Konvensional 

Hasil Belajar Siswa 

Model Talking Stick 

Pembelajaran IPA  

Materi Sumber Daya Alam 

Hasil Belajar Siswa 

Dibandingkan 

Ada tidaknya perbedaan hasil belajar IPA materi Sumber 

Daya Alam antara yang memeroleh pembelajaran dengan 

menggunakan model Talking Stick dan yang memeroleh 

pembelajaran dengan menggunakan model konvensional. 
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1.1.4  Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan kerangka berpikir, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Ho1: Tidak ada perbedaan hasil belajar IPA materi Sumber Daya Alam pada 

siswa kelas III antara yang memeroleh pembelajaran dengan menggunakan 

model Talking Stick dan yang memeroleh pembelajaran dengan 

menggunakan model konvensional (µ1 =  µ2). 

Ha1:  Ada perbedaan hasil belajar IPA materi Sumber Daya Alam pada siswa 

kelas III antara yang memeroleh pembelajaran dengan menggunakan model 

Talking Stick dan yang memeroleh pembelajaran dengan menggunakan 

model konvensional (µ1 Í  µ2). 

Ho2: Hasil belajar IPA materi Sumber Daya Alam pada siswa kelas III yang 

memeroleh pembelajaran dengan menggunakan model Talking Stick tidak 

lebih baik daripada yang memeroleh pembelajaran dengan menggunakan 

model konvensional (µ1 Ò Õ2 ). 

Ha2: Hasil belajar IPA materi Sumber Daya Alam pada siswa kelas III yang 

memeroleh pembelajaran dengan menggunakan  model Talking Stick lebih 

baik daripada yang memeroleh pembelajaran dengan menggunakan model 

konvensional (µ1 > µ2 ). 
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BAB 3 

METOD E PENELITIAN  

Penjelasan pada bagian ini tentang: desain penelitian, populasi dan sampel, 

variabel penelitian,  data penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen 

penelitian, serta teknik analisis. 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan yaitu Quasi Experimental bentuk 

Nonequivalent Control Group. Ketentuan dalam desain ini yaitu antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol tidak dipilih secara acak. Desain Nonequivalent 

Control Group menurut Sugiyono (2013: 118), dapat digambarkan sebagai 

berikut.  

 

  

 Keterangan: 

O1   = keadaan awal kelas  eksperimen 

O2   = hasil penilaian kelas eksperimen setelah mendapatkan perlakuan 

 X = perlakuan model Talking Stick di kelas eksperimen 

  O3  = keadaan awal kelas  kontrol 

 O4 = hasil penilaian kelas kontrol tanpa perlakuan  

  (Sugiyono 2013: 118) 
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 Desain tersebut digunakan untuk mengetahui pengaruh model Talking Stick 

terhadap hasil belajar siswa kelas III  A Sekolah Dasar Negeri Grogolbeningsari. 

Pada tahap pertama kelas eksperimen dan kontrol mendapat perlakuan yang sama 

yaitu pelaksanaan tes awal. Hasil tes awal digunakan untuk menghitung kesamaan 

kemampuan awal kedua kelas. Setelah itu melaksanakan proses belajar mengajar 

pada kedua kelas tersebut. Kelompok pertama (kelas eksperimen) diberi perlakuan 

dengan  menggunakan model Talking Stick, sedangkan kelompok kedua (kelas 

kontrol) tidak diberi perlakuan (menggunakan model konvensional).  

Tes akhir dilaksanakan pada saat akhir pembelajaran untuk mengetahui 

apakah ada perbedaan hasil belajar antara kelas yang mendapat perlakuan dan 

yang tidak mendapat perlakuan. Jadi, pengaruh penggunaan model Talking Stick 

terhadap hasil belajar siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri Grogolbeningsari 

yaitu (O2 -O1) - (O4 -O3). 

3.2 Populasi dan Sampel 

Pembahasan pada bagian ini mengenai populasi dan sampel. Adapaun 

penjelasan lebih lanjut yaitu sebagai berikut. 

3.2.1 Populasi   

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugyiono 2013: 119). 

Populasi dalam penelitian ini yaitu semua siswa kelas III A dan B SD Negeri 

Grogolbeningsari Kabupaten Kebumen tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 

57 siswa, yang terdiri dari 25 siswa kelas A (kelas eksperimen) dan 32 siswa kelas 
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B (kelas kontrol). Peneliti menentukan populasi ini, didasarkan beberapa aspek 

yaitu kedua kelas tersebut merupakan kelas paralel di SDN Grorolbeningsari, 

sehingga memiliki keadaan lingkungan sosial sama; kualifikasi guru kelas sama, 

yakni berpendidikan terakhir S1; kemampuan awal siswa relatif sama, yakni 

dibuktikan dengan hasil rata-rata nilai tes awal kelas eksperimen dan kontrol 

relatif sama. 

 Dalam penelitian ini, pengujian kesamaan rata-rata menggunakan analisis 

secara empiris dan statistik. Analisis empiris dilakukan dengan cara mencari nilai 

selisih antara rata-rata nilai tes awal kelas eksperimen dan kontrol. Rata-rata nilai 

tes awal kelas eksperimen sebesar 64,60 sedangkan kelas kontrol sebesar 66,17. 

Jadi, selisih rata-rata nilai tes awal kedua kelas yaitu 1,57. Artinya, kemampuan 

awal siswa di kedua kelas dapat dikatakan relatif sama. 

 Setelah penghitungan secara empiris, dilakukan uji kesamaan rata-rata 

secara statistik. Penghitungan secara statistik menggunakan program Statistical 

Product and Service Solution (SPSS) versi 20 dengan uji satu sampel (one sample 

t test). Menurut Priyatno (2012: 74), jika ï t tabel Ò t hitung Ò t tabel, maka tidak ada 

perbedaan secara signifikan kemampuan awal antara kelas eksperimen dan 

kontrol. Berikut ini disajikan tabel hasil pengujian kesamaan rata-rata nilai tes 

awal kelas III A dan B SDN Grogolbeningsari pada materi Sumber Daya Alam.  

Tabel 3.1 Hasil Kesamaan Rata-rata 

One-Sample Test 

  

Test Value = 64.60 

T Df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Kontrol ,569 29 ,573 1,567 -4,06 7,19 
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 Berdasarkan hasil penghitungan dengan rumus one sample t test, diperoleh 

thitung sebesar 0,569,  sedangkan harga ttabel dengan Ŭ = 0,025 (uji 2 sisi) dan df = 

29 yaitu 2,045. Jadi, thitung < ttabel (0,569 < 2,045), maka tidak ada perbedaan 

kemampuan awal yang signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol (Priyatno 

2012: 75). Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kedua kelas 

mempunyai kemampuan awal yang sama baik secara empiris maupun statistik.  

3.2.2 Sampel 

Arikunto (2010: 174) menjelaskan bahwa sampel adalah sebagian atau 

wakil dari populasi. Musfiqon (2012: 91)  menyatakan bahwa pengambilan 

sampel disesuaikan dengan besarnya populasi. Jika jumlah populasi melebihi 100 

orang, maka boleh dilakukan pengambilan sampel. Namun, apabila populasi 

kurang  dari 100 orang, sebaiknya diteliti semuanya. Pengambilan sampel yang 

digunakan peneliti mengacu pendapat Musfiqon (2012: 91), pada penelitian ini 

populasinya kurang dari 100 orang, yaitu hanya 57 siswa. Oleh karena itu, peneliti 

melakukan penelitian untuk seluruh siswa kelas III SD Negeri Grogolbeningsari 

Kabupaten Kebumen tahun ajaran 2014/2015.  

3.3 Variabel Penelitian 

 Sugiyono (2013: 64) menjelaskan ñVariabel penelitian adalah suatu atribut 

atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.ò Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan yaitu variabel 

bebas dan terikat. 
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3.3.1 Variabel Terikat  

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono 2013: 64). Variabel terikat 

penelitian ini yakni hasil belajar pada mata pelajaran IPA materi Sumber Daya 

Alam. 

3.3.2 Variabel Bebas 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono 2013: 64). 

Variabel bebas penelitian ini yakni penerapan model Talking Stick dalam 

pembelajaran IPA materi Sumber Daya Alam. 

3.4 Data Penelitian 

Data dalam penelitian ini meliputi daftar nama siswa kelas III SD Negeri 

Grogolbeningsari, data tes awal, data hasil belajar siswa kelas III SD Negeri 

Grogolbeningsari pada pembelajaran IPA materi Sumber Daya Alam, dan data 

hasil pengamatan model pembelajaran. 

3.4.1 Daftar Nama Siswa 

Penelitian ini membutuhkan data daftar nama siswa baik di kelas 

eksperimen maupun kontrol. Daftar nama siswa digunakan untuk mengetahui 

nama-nama anggota populasi dan sampel dalam penelitian. 

3.4.2 Data Tes Awal 

Data ini digunakan untuk mengetahui kemampuan awal yang relatif sama 

antara kelompok eksperimen dan kontrol. Kemampuan awal yang relatif sama 

antara kelas eksperimen dan kontrol merupakan salah satu syarat dilaksanakan 

penelitian eksperimen. 
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3.4.3 Hasil Belajar Siswa Kelas III Sekolah Dasar  Negeri Grogolbeningsari 

pada Materi Sumber Daya Alam. 

Data hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi Sumber Daya Alam 

digunakan untuk mengetahui keefektifan model Talking Stick pada kelas 

eksperimen dan model konvensional pada kelas kontrol. Kedua kelompok data 

tersebut kemudian dibandingkan. Perbandingan kedua kelompok data tersebut 

akan digunakan untuk menguji hipotesis ada tidaknya perbedaan hasil belajar 

antara kelas eksperimen dan kontrol serta lebih baik mana hasil belajar antara 

kelas eksperimen dan kontrol.  

3.4.4 Hasil Pengamatan Model Pembelajaran 

Pengamatan model pembelajaran diamati selama proses pembelajaran IPA 

materi Sumber Daya Alam di kedua kelas, yakni kelas eksperimen dan kontrol. 

Data Pengamatan model pembelajaran ini digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidak perbedaan kegiatan belajar antara kelas eksperimen yang menggunakan 

model Talking Stick  dan kelas kontrol yang menggunakan model konvensional. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti, yaitu sebagai 

berikut. 

3.5.1 Wawancara 

Penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara 

yang bebas, tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya (Sugiyono 2013: 191). 

Wawancara ini dilakukan pada saat studi pendahuluan untuk mendapatkan 
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informasi mengenai, model yang digunakan oleh guru dalam pemebelajaran, 

kompetensi siswa dalam belajar, serta masalah yang dihadapi guru saat proses 

pembelajaran. 

3.5.2 Dokumentasi 

  Arikunto (2010: 201) berpendapat bahwa dokumentasi berasal dari kata 

dokumen yang artinya adalah barang-barang tertulis. Peneliti dalam teknik 

dokumentasi, menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, 

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan lain sebagainya. Lebih 

lanjut, Sugiyono (2013: 326) menjelaskan bahwa dokumen dapat berbentuk lisan, 

berupa gambar, misalnya foto gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Pada penelitian 

ini, peneliti menggunakan teknik dokumentasi untuk mengumpulkan data daftar 

nama siswa, daftar nilai ujian akhir semester gasal tahun ajaran 2014/2015, dan 

data penunjang lainnya sebagai bukti pelaksanaan penelitian yang berupa foto dan 

video selama proses pembelajaran. 

3.5.3 Observasi 

Dimyati dan Mudjiono (2013: 229) menjelaskan bahwa observasi atau 

pengamatan merupakan teknik pengumpulan data melalui kegiatan mengamati 

yang dilakukan oleh evaluator terhadap kegiatan pembelajaran. Lebih lanjut Hadi 

(1986) dalam Sugiyono (2013: 196), mengemukakan bahwa observasi merupakan 

suatu proses yang kompleks, proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis 

dan psikologis. Proses yang terpenting antara lain yaitu proses ingatan dan 

pengamatan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi digunakan 

apabila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 

alam, dan bila jumlah responden yang diamati tidak terlalu besar. 
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Peneliti menggunakan observasi nonpartisipan, keterangan lebih lanjut  

diungkapkan oleh Widoyoko (2012: 48) bahwa suatu observasi disebut 

nonpartisipan jika peneliti tidak ambil bagian dalam kegiatan atau tidak terlibat 

secara langsung aktivitas orang-orang orang yang sedang diobservasi, dan hanya 

sebagai pengamat. Observasi dilakukan oleh guru kelas III yang mengamati 

langkah-langkah model Talking Stick dalam pembelajaran IPA materi Sumber 

Daya Alam. 

3.5.4 Tes  

Tes merupakan salah satu alat pengukuran untuk mengumpulkan informasi 

karakteristik suatu objek, yang dapat berupa keterampilan, pengetahuan, bakat, 

minat yang dimiliki individu maupun kelompok (Widoyoko 2012: 50). Tes 

digunakan untuk memeroleh data berupa nilai hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA materi Sumber Daya Alam pada siswa kelas III SD Negeri 

Grogolbeningsari Kabupaten Kebumen, dengan ketentuan sebagai berikut:(1) 

prosedur tes: tes awal dan akhir; (2) jenis tes: tertulis; (3) bentuk tes: pilihan 

ganda; serta (4) alat tes: soal-soal. Bentuk tes pilihan ganda yang digunakan 

sebanyak 20 soal yang terdiri atas empat alternatif jawaban dan masing-masing 

soal hanya mempunyai poin 1 jika jawaban benar dan poin 0 jika jawaban salah. 

3.6 Instrumen Penelitian 

Menurut Widoyoko (2012: 51), ñIntrumen penelitian merupakan alat bantu 

yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan 

pengukuran.ò Lebih lanjut, Sugiyono (2013: 148) menjelaskan bahwa, intsrumen  

penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam 
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maupun sosial yang diamati. Instrumen yang digunakan oleh peneliti yaitu berupa, 

pedoman wawancara, lembar observasi, dan soal-soal tes. 

3.6.1 Pedoman Wawancara 

Wawancara yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu wawancara 

tidak terstruktur, sehingga peneliti tidak perlu menggunakan pedoman wawancara 

yang sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan data. Menurut Widoyoko 

(2012: 44), pedoman yang digunakan dalam wawancara tidak terstruktur hanya 

berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Pedoman 

wawancara dapat dilihat  pada lampiran 4. 

3.6.2 Lembar Observasi 

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model 

Talking Stick. Pengamat mengamati proses pembelajaran dalam menerapkan 

model model pembelajaran Talking Stick di kelas. Penilaian didasarkan pada 

aspek-aspek yang ada dalam langkah-langkah model pembelajaran Talking Stick 

dan deskriptor. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan lembar pengamatan 

pelaksanaan model Talking Stick. Lembar pengamatan tersebut digunakan untuk 

mengamati sesuai atau tidaknya pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan 

peneliti dengan langkah-langkah model Talking Stick pada kelas eksperimen dan 

kontrol. Adapun rekapitulasi hasil pengamatan pelaksanaan model Talking Stick  

dapat dilihat pada lampiran 10. 

3.6.3 Soal-soal Tes 

Soal tes yang digunakan berbentuk soal pilihan ganda yang terdiri  dari 

empat alternatif jawaban. Soal tes pilihan ganda merupakan bentuk soal tes 
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objektif, yang banyak digunakan dalam menilai hasil belajar, karena dapat 

mencakup materi lebih luas, dan mudah dalam menilai jawaban yang diberikan. 

Soal pilihan ganda adalah bentuk tes yang mempunyai satu jawaban yang benar 

atau tepat (Sudjana 2010: 44-8). Pembuatan soal-soal pilihan ganda didasarkan 

pada kompetensi dasar materi yang diajarkan. Kompetensi dasar tersebut 

kemudian dijabarkan menjadi indikator soal dalam bentuk kisi-kisi soal. Indikator 

soal yang dibuat disesuaikan dengan silabus utuh dan silabus pembelajaran IPA 

kelas III pada materi Sumber Daya Alam. Untuk silabus utuh dan pengembangan 

dapat dilihat pada lampiran 5, 6, dan 7. 

Soal yang dibutuhkan dalam penelitian ini hanya 20 butir, namun untuk 

mengantisipasi soal yang tidak valid setelah dilakukan uji coba, soal diparalelkan 

yang setara tingkat kesukaran dan cakupan materinya, sehingga menjadi 40 butir. 

Adapun kisi-kisi soal uji coba dapat dilihat pada lampiran 13. Sebelum 

diujicobakan, soal tersebut ditelaah dahulu oleh tim ahli untuk diuji validitas 

logisnya. setelah tim ahli memberikan saran, perbaikan, dan rekomendasi 

mengenai lanyak atau tidaknya, peneliti melakukan uji coba soal kepada siswa 

kelas III SD Negeri 2 Bumirejo. Setelah data uji coba diperoleh, kemudian 

dilakukan uji prasyarat instrumen dan analisis butir soal. 

3.6.3.1 Uji Validitas Soal-soal Tes 

 Arikunto (2013: 80) mengemukakan, ñValiditas sebuah tes dapat diketahui 

dari hasil uji pemikiran dan dari hasil pengalaman.ò Hal yang pertama dilakukan 

yakni uji validitas logis dan yang kedua yakni uji validitas empiris. Untuk lebih 

jelasnya diterangkan secara lengkap di bawah ini. 
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3.6.3.1.1  Validitas Logis  

Arikunto (2013: 80) menjelaskan ñValiditas logis untuk sebuah instrumen 

evaluasi menunjuk pada kondisi bagi sebuah instrumen yang memenuhi 

persyaratan valid berdasarkan hasil penalaran.ò Pengujian validitas logis 

dilakukan melalui penilaian oleh penilai ahli 1 dan 2. Penilai ahli 1 yakni dosen 

pembimbing, yaitu Drs. Daroni, M.Pd. Penilai ahli 2 yakni guru kelas III SD 

Negeri Grogolbeningsari, yaitu Gofur, S.Pd.I. Pengujian validitas dilakukan 

dengan menggunakan lembar validasi. Untuk lembar telaah validasi logis dari 

para ahli selengkapnya ada pada lampiran 11 dan 12. Setelah pengujian validitas 

dari penilai ahli selesai, dilanjutkan uji coba instrumen. 

3.6.3.1.2  Validitas Empiris  

 Arikunto (2013: 81) menjelaskan bahwa instrumen dapat dikatakan 

validitas empiris apabila sudah diuji dari pengalaman. Maksud dari pengalaman 

adalah peneliti mencobakan instrumen tersebut pada sasaran penelitian. Instrumen 

diujikan kepada responden yang bukan responden sesungguhnya, yaitu responden 

siswa kelas III SD Negeri 2 Bumirejo Kabupaten Kebumen, dengan alasan siswa 

tersebut belum diajarkan materi yang akan dieksperimenkan (belum ada pengaruh 

dari guru) jadi kemampuannya relatif sama. Peneliti mengumpulkan data hasil uji 

coba dan menganalisisnya menggunakan rumus Pearson Product Moment  

(Arikunto 2013: 87). Pada penelitian ini menggunakan bantuan program 

Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 20, untuk mempermudah 

dalam penghitungan tanpa mempengaruhi hasil. Untuk mencari validitas dalam 

SPSS 20 ini menggunakan  menu  Analyze ï Correlate ï Bivarate.   
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Pengambilan keputusan pada uji validitas dilakukan dengan batasan rtabel 

dengan taraf signifikansi 0,05. Jika rhitung > rtabel, maka instrumen dikatakan valid 

(Priyatno 2012: 110). Adapun rekap data hasil penghitungan SPSS versi 20 dapat 

dilihat pada Tabel 3.2 di bawah ini. 

Tabel 3.2 Rekapitulasi Uji Validitas Soal Uji Coba dengan rtabel = 0,334 

Taraf Signifikansi 0,05 dan n = 35 

Nomor 

Item 

Pearson 

Correlations 

(r11) 

Validitas 
Nomor 

Item 

Pearson 

Correlations 

(r11) 

Valid 

1. 0,375 Valid 21. 0,604 Valid 

2. 0,246 Tidak valid 22. 0,435 Valid 

3. 0,597 Valid 23. 0,467 Valid 

4. 0,543 Valid 24. 0,553 Valid 

5. 0,276 Tidak valid 25. 0,391 Valid 

6. 0,465 Valid 26. 0,212 Tidak valid 

7. 0,372 Valid 27. 0,325 Tidak valid 

8. 0,414 Valid 28. 0,661 Valid 

9. 0,463 Valid 29. 0,280 Tidak valid 

10. 0,451 Valid 30. 0,148 Tidak valid 

11. 0,423 Valid 31. 0,174 Tidak valid 

12. 0,360 Valid 32. 0,518 Valid 

13. 0,371 Valid 33. 0,645 Valid 

14. 0,282 Tidak valid 34. 0,482 Valid 

15. 0,268 Tidak valid 35. 0,336 Valid 

16. 0,413 Valid 36. 0,275 Tidak valid 

17. 0,427 Valid 37. 0,553 Valid 

18. 0,267 Tidak valid 38. 0,474 Valid 

19. 0,296 Tidak valid 39. 0,363 Valid 

20. 0,615 Valid 40. 0,618 Valid 

Berdasarkan 40 soal hasil uji coba, dilakukan validitas menggunakan 

program SPSS 20, dan diperoleh 28 butir soal yang valid dan 12 butir soal yang 

tidak valid. Butir soal yang valid yaitu 1, 3, 4. 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 16, 17 ,20, 

21, 22, 23, 24, 25, 28, 32, 33, 34, 35, 37, 38, 39, dan 40. Semua butir soal yang 

valid tersebut sudah mewakili semua indikator soal yang terdapat pada kisi-kisi 

soal. Untuk hasil pengujian selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16. 
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3.6.3.2 Reliabilitas Soal-soal Tes 

 Arikunto (2013: 100) menjelaskan ñReliabilitas tes berhubungan dengan 

masalah ketetapan hasil tes. Suatu tes dikatakan mempunyai taraf kepercayaan 

tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetapò. Pengujian reliabilitas 

didasarkan atas data uji coba instrumen yang dilakukan pada siswa kelas III SD 

Negeri 2 Bumirejo. Tujuan pengujian reliabilitas suatu instrumen yaitu untuk 

mengukur konsistensi instrumen penelitian, sehingga dapat dipercaya  untuk 

digunakan. 

 Berdasarkan hasil pengujian validitas, diperoleh soal yang valid sebanyak 

28 butir soal pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban dan identitas skor benar 1 

dan salah 0. Semua butir soal yang valid tersebut kemudian diuji reliabilitasnya 

dengan menerapkan cronbach's alpha pada program SPSS versi 20. Berdasarkan 

pendapat Priyatno (2012: 187), jika nilai cronbach's alpha di atas 0,6 maka 

reliabel. Berikut ini merupakan hasil penghitungan uji reliabilitas secara 

keseluruhan yang disajikan pada Tabel 3.3 dan untuk hasil selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 17. 

Tabel 3.3 Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach's Alpha N of Items 

,884 28 

Berdasarkan  hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai cronbachôs alpha sebesar 

0,884. Mengacu pada pendapat  (Priyatno, 2012: 187), nilai reliabilitas pada tabel 

lebih dari 0,6, sehingga instrumen soal sudah terbukti reliabel. 

3.6.3.3 Tingkat Kesukaran 

Arikunto (2013: 223) menjelaskan bahwa bilangan yang menunjukkan 

sukar dan mudahnya sesuatu soal disebut indeks kesukaran. Indeks kesukaran 
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tersebut menunjukkan taraf kesukaran soal. Menurut Sudjana (2010: 137), untuk 

mengetahui taraf kesukaran soal digunakan rumus: 

Ὅ
ὄ

ὔ
 

Keterangan: 

I = indeks kesukaran untuk tiap soal 

B = banyaknya siswa yang menjawab benar tiap butir soal 

N = banyaknya siswa yang memberikan jawaban pada soal yang dimaksud 

Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang diperoleh, makin 

sulit soal tersebut, dan sebaliknya. Kriteria indeks kesulitan soal yakni sebagai 

berikut: 

0,00 -   0,30 = soal kategori sukar 

0,31 -   0,70 = soal kategori sedang 

0,71 -   1,00 = soal kiategori mudah 

(Sudjana, 2010: 137) 

Pengujian taraf kesukaran dilakukan dengan membandingkan banyaknya 

siswa yang menjawab benar setiap butir soal dengan banyaknya siswa yang 

memberikan jawaban pada soal. Instrumen soal yang akan digunakan dalam 

penelitian ini harus memenuhi kriteria kesukaran soal yang ditentukan, yaitu soal 

mudah, sedang, dan sukar. Berdasarkan hasil penghitungan manual diperoleh data 

sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Analisis Tingkat Kesukaran Soal 

Kriteria  Nomor Soal 

Mudah  3,6,10,11,12,13,16,17,23,28,32,33,35,37,38,dan 39 

Sedang 1,4,8,9,20,21,24,25,34 dan 40 

Sukar 7 dan 22 
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Berdasarkan Tabel 3.4, terdapat 16 butir soal yang valid dengan tingkat 

kesukaran ómudahô  yaitu nomor 3, 6, 10, 11, 12, 13, 16, 17, 23, 28, 32, 33, 35, 37, 

38, dan 39; 10 butir soal valid dengan tingkat kesukaran ósedangô yaitu nomor 1, 

4, 8, 9, 20, 21, 24, 25,34 dan 40; dan 2 soal valid dengan tingkat kesukaran 

ósukarô yaitu nomor 7 dan 22. Analisis tingkat kesukaran soal secara lengkap 

dapat dilihat pada lampiran 18. 

3.6.3.4 Daya Pembeda 

 Daya pembeda soal menurut Arikunto (2013: 226-32) adalah kemampuan 

sesuatu soal untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan 

siswa yang berkemampuan rendah. Angka yang menunjukkan besarnya daya 

pembeda di sebut indeks diskriminasi (D). Rumus yang digunakan oleh peneliti 

yaitu:  

Keterangan: 

J = jumlah peserta tes 

JA = banyaknya peserta kelompok atas 

JB = banyaknya peserta kelompok bawah 

BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar 

BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar 

PA = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

 Setelah mendapatkan besarnya D, keputusan daya pembeda soal dapat 

diketahui melalui klasifikasi daya pembeda berikut: 
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D  = 0,00 - 0,20 : jelek 

D = 0,20 - 0,40 : cukup  

D  = 0,40 - 0,70 : baik  

D = 0,70 - 1,00 : baik sekali  

D = negatif    : semuanya tidak baik, jadi semua butir soal yang mempunyai   

nilai D negatif sebaiknya dibuang saja. 

(Arikunto 2013: 232) 

Sebelum menganalisis daya beda soal, terlebih dahulu kelompok siswa 

dibagi dua sesuai jumlah skor soal atau jawaban benar yang didapat menjadi 

kelompok atas dan bawah. Pengujian daya beda diperoleh dari hasil penghitungan 

jumlah jawaban benar pada kelompok atas dibanding jumlah siswa pada 

kelompok atas (PA) dikurangi hasil jumlah jawaban benar pada kelompok bawah 

dibanding jumlah siswa pada kelompok bawah (PB). Adapun rekap data 

berdasarkan penghitungan daya beda soal secara manual, dapat dibaca pada Tabel 

3.5 sebagai berikut.  

Tabel 3.5 Anlisis Daya Beda Soal 

No. No. Soal D Keterangan No. No. Soal D Keterangan 

1. 1 0,32 Cukup 15. 21 0,61 Baik 

2. 3 0,39 Cukup 16. 22 0,30 Cukup 

3. 4 0,43 Baik 17. 23 0,27 Cukup 

4. 6 0,33 Cukup 18. 24 0,38 Cukup 

5. 7 0,25 Cukup 19. 25 0,26 Cukup 

6. 8 0,32 Cukup 20. 28 0,50 Baik 

7. 9 0,43 Baik 21. 32 0,33 Cukup 

8. 10 0,39 Cukup 22. 33 0,33 Cukup 

9. 11 0,22 Cukup 23. 34 0,43 Baik 

10. 12 0,22 Cukup 24. 35 0,22 Cukup 

11. 13 0,06 Jelek 25. 37 0,44 Cukup 

12. 16 0,22 Cukup 26. 38 0,33 Cukup 

13. 17 0,22 Cukup 27. 39 0,39 Cukup 

14. 20 0,66 Baik 28. 40 0,55 Baik 
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Berdasarkan Tabel 3.5 diperoleh data dari 28 soal valid dan reliabel, 

terdapat 20 soal yang cukup, 7 soal baik, dan 1 soal jelek. Soal yang mempunyai 

kriteria baik yaitu nomor 4, 9, 20, 21, 28, 34, dan 40; soal yang mempunyai 

kriteria cukup yaitu nomor 1, 3, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 16, 17, 22, 23, 24, 25, 32, 

33, 35, 37, 38, dan 39; soal yang mempunyai kriteria jelek yaitu nomor 13. Untuk 

data yang lebih lengkap terdapat pada lampiran 19. 

Berdasarkan pengujian hasil soal uji coba soal, diperoleh 20 soal yang 

memenuhi syarat valid, reliabel, tingkat kesukaran, dan daya beda dijadikan 

sebagai soal tes awal dan akhir di kedua kelas. 20 soal tersebut yaitu soal nomor 

3, 6, 7, 9, 10, 11, 16, 21, 22, 24, 25, 28, 32, 33, 34, 35, 37, 38, 39, 40. Tes awal 

dilaksanakan sebelum pembelajaran IPA materi Sumber Daya Alam, sedangkan 

tes akhir dilakukan setelah materi pelajaran telah selesai disampaikan. Adapun 

kisi-kisi dan soal-soal yang digunakan sebagai soal tes awal dan akhir dapat 

dilihat pada lampiran 20 dan 21.  

3.7 Teknik Analisis Data 

 Pada penelitian kuantitatif, ñAnalisis data merupakan kegiatan setelah data 

dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpulò (Sugiyono 2013: 199). 

Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi: deskripsi data, uji prasyarat 

analisis, dan analisis akhir. 

3.7.1 Analisis Deskripsi Data 

Penelitian  ini  adalah  penelitian  eksperimen untuk  menguji  keefektifan 

model Talking Stick terhadap hasil  belajar  siswa. Peneliti menggunakan analisis 

data kuantitatif. Menurut Sugiyono  (2011: 23), ñData kuantitatif adalah  data 
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yang berbentuk angka.ò Data kuantitatif berupa nilai hasil tes awal dan hasil tes 

akhir di kelas eksperimen dan kontrol, SD Negeri Grogolbeningsari Kabupaten 

Kebumen pada materi Sumber Daya Alam. 

3.7.2 Analisis Statistik Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik, ada 

dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data dalam penelitian yaitu 

statistik deskripstif dan inferensial (Sugiyono 2013: 199). Statistik yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa statistik inferensial. Statistik inferensial 

dibagi menjadi dua bentuk yakni statistik parametris dan nonparametris. Sebelum 

menentukan uji statistik inferensial, peneliti terlebih dahulu melakukan uji 

prasyarat analisis berupa uji normalitas dan homogenitas. Keterangan lebih lanjut 

sebagai berikut. 

3.7.2.1 Uji Normalitas 

Hipotesis yang telah dirumuskan diuji dengan statistik parametris, yang 

mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi 

normal. Oleh karena itu, sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu 

dilakukan pengujian normalitas data untuk mengetahui bahwa data yang diteliti 

berdistribusi normal (Sugiyono 2013: 228). Jika data berdistribusi normal 

menggunakan uji t. Jika data tidak berdistribusi normal maka menggunakan 

statistik nonparametris, dalam penelitian ini menggunakan rumus U Mann 

Whitney. Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji 

Lilliefors pada tabel Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria pengambilan keputusan 

dan penarikan kesimpulan pada taraf signifikansi 0,05, jika signifikansi > 0,05, 
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maka data dinyatakan normal (Bersal 2010: 29). Penghitungan dalam penelitian 

ini menggunakan program SPSS versi 20. 

3.7.2.2 Uji Homogenitas 

 Riduwan (2012: 184) mengemukakan bahwa  homogen artinya data yang 

dibandingkan sejenis (bersifat homogen), dengan demikian perlu uji homogenitas. 

Selanjutnya, Priyatno (2012: 83) menjelaskan bahwa sebelum dilakukan uji t, 

terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas dengan uji Levene. Uji homogenitas 

bertujuan untuk mengetahui rumus uji t mana yang akan digunakan. Jika varians 

sama, maka uji t menggunakan Equal Variances Assumed dan jika varians 

berbeda, menggunakan Equal Variances Not Assumed. Uji homogenitas dapat 

dilakukan apabila kelompok data tersebut dalam distribusi normal. Nilai 

homogenitas ditunjukkan melalui penghitungan dengan taraf kesalahan 0,05.  

Bersal (2010: 56-7) menyatakan bahwa jika nilai signifikansi lebih besar dari atau 

sama dengan 0,05, maka data dinyatakan homogen. Pengujian homogenitas 

dihitung dengan program SPSS versi 20. 

3.7.3 Analisis Akhir (pengujian hipotesis) 

Analisis akhir data adalah analisis yang digunakan untuk menguji hasil 

penelitian. Uji hipotesis yang pertama yaitu menentukan ada atau tidaknya 

perbedaan hasil belajar IPA siswa kelas III pada materi sumber daya alam antara 

kelompok eksperimen dan kontrol, diketahui melalui uji t. Jika data yang diuji 

berdistribusi normal, komparatif dua sampel, serta bentuk datanya interval atau 

ratio maka dalam menguji hipotesis menggunakan uji statistik Independent 

Samples t Tes. Jika data yang diuji ternyata berdistribusi tidak normal maka 
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analisis akhir menggunakan uji nonparametris yaitu uji U Mann Whitney.  

Analisis data akhir menggunakan SPSS versi 20. 

Menurut Priyatno (2012: 84), kriteria pengambilan keputusan dengan 

teknik statistik Independent Samples t Tes yaitu jika ïttabel Ò thitungl Ò ttabel, maka Ho 

diterima. Hal ini berarti terdapat perbedaan hasil belajar IPA materi Sumber Daya 

Alam pada siswa kelas III antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya, 

jika hasil analisis hipotesis pertama menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil 

belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka akan dilakukan analisis 

untuk hipotesis yang kedua, untuk mengetahui efektif tidaknya model Talking 

Stick tarhadap hasil belajar IPA materi Sumber Daya Alam, secara empiris dan 

statistik. Pengujian hipotesis secara empiris dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: 

Keterangan: 

O1 = rata-rata nilai hasil tes awal kelas eksperimen 

O2 = rata-rata nilai hasil tes akhir kelas eksperimen 

O3 = rata-rata nilai hasil tes awal kelas kontrol 

O4 = rata-rata nilai hasil tes akhir kelas kontrol 

Sementara itu, pengujian hipotesis secara statistik menggunakan uji pihak 

kanan. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan SPSS versi 20 untuk melakukan 

uji pihak kanan melalui one sample t test, langkah-langkahnya yaitu Analyze-

Compare Means- One Sample t Test.  Melalui uji t, dapat diketahui perbedaan 

rata-rata nilai sampel di kelas eksperimen yang dibandingakan dengan rata-rata 

nilai sampel di kelas kontrol. Pengambilan keputusan, jika -ttabel Ò thitung Òttabel, 

(O2-O1) - (O4-O3) 
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maka Ho diterima, artinya hasil belajar IPA materi Sumber Daya Alam siswa  

kelas eksperimen tidak lebih baik daripada kelas kontrol. Jika -thitung < -ttabel dan 

thitung > ttabel, maka Ho ditolak, artinya hasil belajar IPA materi Sumber Daya Alam 

siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. 
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BAB 5 

ENUTUP 

Bagian ini berisi simpulan dan  saran. Simpulan merupakan jawaban dari 

hipotesis, berdasarkan analisis data hasil penelitian yang telah dilaksanakan.  

Saran dalam penelitian ini berupa saran bagi guru, siswa, dan sekolah.  

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari penelitian yang 

berjudul ñKeefektifan Model Talking Stick terhadap Hasil Belajar Sumber Daya 

Alam Siswa Kelas III   SDN Grogolbeningsari Kabupaten kebumenò, dapat 

dikemukakan simpulan sebagai berikut: 

(1) Terdapat perbedaan hasil belajar IPA materi Sumber Daya Alam pada siswa 

kelas III antara yang memeroleh pembelajaran dengan menggunakan model 

Takling Stick dan yang memeroleh pembelajaran dengan menggunakan 

model konvensional. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis 

menggunakan Independent Samples t Test  melalui program SPSS versi 20 

yang menunjukkan bahwa nilai thitung > t tabel (2,114 > 2,004). 

(2) Hasil belajar IPA materi Sumber Daya Alam pada siswa kelas III yang 

memeroleh pembelajaran dengan menggunakan model Talking Stick lebih 

baik daripada yang memeroleh pembelajaran dengan menggunakan model 

konvensional. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis menggunakan one 

sample t test melalui program SPSS versi 20 yang menunjukkan bahwa nilai 

t hitung > t tabel (3,036 > 2,040). 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan yang telah 

dikemukakan, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi siswa 

 Agar pelaksanaan pembelajaran dengan model Talking Stick dapat berjalan 

lancar, disarankan kepada siswa agar sebelum pembelajaran membaca materi 

terlebih dahulu, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan optimal; saat guru 

menjelaskan dengarkan dan perhatikan dengan baik; jika ada hal yang belum 

dipahami, maka jangan ragu untuk bertanya, agar pemahaman yang dimiliki tidak 

salah; aktif dalam proses pembelajaran, agar pembelajaran lebih bermakna. 

Kemudian, dalam penggunaan waktu hendaknya efektif dan efisien. 

5.2.1  Bagi Guru 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa model Talking 

Stick lebih efektif daripada model konvensional, oleh karena itu disarankan 

kepada guru untuk menerapkan model Talking Stick dalam proses pembelajaran di 

kelasnya. Guru dapat menggabungkan model Talking Stick dengan model atau 

metode pembelajaran yang mendukung, serta disesuaikan dengan karakteristik 

materi dan kondisi siswa. Namun, sebelum menggunakan model pembelajaran 

Talking Stick, hendaknya guru benar-benar memahami langkah-langkah dalam 

model pembelajaran Talking Stick dan merencanakan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan, sehingga proses pembelajaran lebih optimal dan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran.  
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5.2.2 Bagi Sekolah 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Talking Stick lebih 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar materi Sumber Daya Alam  pada siswa 

kelas III  SD Negeri Grogolbeningsari Kabupaten Kebumen. Oleh karena itu, 

kepada pihak sekolah disarankan untuk mensosialisasikan model Talking Stick 

kepada guru agar dapat menerapakan model Talking Stick dalam pembelajaran. Di 

samping itu, agar penerapan model Talking Stick dapat berjalan lancar, sekolah 

perlu menyediakan fasilitas penunjang pelaksanaan model Talking Sick baik bagi 

guru maupun siswa. Fasilitas yang dimaksud yaitu buku-buku pelajaran yang 

digunakan siswa ketika proses pembelajaran dan buku-buku tentang model 

Talking Stick yang dapat digunakan guru untuk lebih memahami model Talking 

Stick. 
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Lampiran 1 

 

PEMERINTAH KABUPATEN KEBUMEN  

UPT DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH  RAGA 

UNIT KECAMATAN PETANAHAN  

SD NEGERI GROGOLBENINGSARI  

Alamat: Desa Grogolbeningsari, Petanahan, Kebumen 54383 

Telp.(0287) 5522676 

 

Daftar Nama Siswa Kelas III A SD Negeri Grogolbeningsari 

No Nama Siswa 
Jenis 

Kelamin 
NIS 

1 Agus Kurniawan L 3340 

2 Muhamad Irham L 2461 

3 Muhammad Sabri W L 3463 

4 Sahbar Murbani L 3473 

5 Ngatourrohman P 3464 

6 Siti Farida P 3471 

7 Ari Nurjanah P 3512 

8 Abdau Rijal L 3513 

9 Alya Salsabila P 3514 

10 Arju Ainun Najib L 3515 

11 Anisa Fitria Nur Saleema P 3516 

12 Ahmad Fata Sabiqit Tamam L 3517 

13 Bagas Aji Darmawan L 3518 

14 Dian Aristiyani P 3519 

15 Egi Nur Amalia P 3521 

16 Fendi Kurniawantoro L 3523 

17 Muhamad Sobiburohman Al L 3525 

18 Mokhamad Bajuri L 3526 

19 Mamita Ana Fadila P 3527 

20 Nadiya Akmalia P 3528 

21 Rizki Akbar Maksudi L 3529 

22 Siti Barokah P 3530 

23 Siti Khoeriyah Z P 3531 

24 Wahyu Faozan L 3533 

25 Alfi Rohmatin P 3660 
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PEMERINTAH KABUPATEN KEBUMEN  

UPT DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA  

UNIT KECAMATAN PETANAHAN  

SD NEGERI GROGOLBENINGSARI  

Alamat: Desa Grogolbeningsari, Petanahan, Kebumen 54383  

Telp.(0287) 5522676 

 

Daftar Nama Siswa Kelas III A SD Negeri Grogolbeningsari 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 
NIS 

1 Alwi Badruz Zaman L 3481 

2 Gilar Nurrohman L 3488 

3 Hendy Yanuar L 3489 

4 M. Khoerur Rozak L 3495 

5 Rendi Andriyanto L 3500 

6 Septio Candra Firmansyah L 3505 

7 Ashdiq Arju Firdaus L 3534 

8 Agus Irfangi L 3535 

9 Agung Kurniawan L 3536 

10 Awwab Maftuhi L 3537 

11 Akhmad Nur Faizin L 3538 

12 Akhmad Syaiful Ramdani L 3539 

13 Akhmad Amirulloh L 3540 

14 Akhmad Nurliyanto L 3541 

15 Bintang Fajar Pratama L 3542 

16 Dia Lailatul Qodriyah P 3543 

17 Dina Setia Putri P 3544 

18 Eva Rahma Sukma N P 3545 

19 Fajar Sodik L 3546 

20 Gilang Azhar L 3547 

21 Intan Assilmi P 3548 

22 Khoerul Umam L 3549 

23 Muhammad Ma'ruf L 3550 

24 Muhamad Sahrun Nizam L 3551 

25 Mamluatul Karimah L 3552 

26 Najehudin L 3553 

27 Siti Rofingah P 3554 

28 Tri Rahayu Apriyani P 3555 

29 Vika Aulia Renita S P 3556 

30 Wildan Ardani L 3557 

31 Yusuf Dwi Susanto L 3558 

32 Putri Febriyani L 3559 
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Lampiran 2 

PEMERINTAH KABUPATEN KEBUMEN  

UPT DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA  

UNIT KECAMATAN PETANAHAN  

SD NEGERI GROGOLBENINGSARI  

Alamat: Desa Grogolbeningsari, Petanahan, Kebumen 54383  

Telp.(0287) 5522676 

 

Daftar Nama Sampel Kelas III A (Kelas Eksperimen) 

No Nama Siswa 
Jenis 

Kelamin 
NIS 

1 Agus Kurniawan L 3340 

2 Muhamad Irham L 2461 

3 Muhammad Sabri W L 3463 

4 Sahbar Murbani L 3473 

5 Ngatourrohman P 3464 

6 Siti Farida P 3471 

7 Ari Nurjanah P 3512 

8 Abdau Rijal L 3513 

9 Alya Salsabila P 3514 

10 Arju Ainun Najib L 3515 

11 Anisa Fitria Nur Saleema P 3516 

12 Ahmad Fata Sabiqit Tamam L 3517 

13 Bagas Aji Darmawan L 3518 

14 Dian Aristiyani P 3519 

15 Egi Nur Amalia P 3521 

16 Fendi Kurniawantoro L 3523 

17 Muhamad Sobiburohman Al  L 3525 

18 Mokhamad Bajuri L 3526 

19 Mamita Ana Fadila P 3527 

20 Nadiya Akmalia P 3528 

21 Rizki Akbar Maksudi L 3529 

22 Siti Barokah P 3530 

23 Siti Khoeriyah Z P 3531 

24 Wahyu Faozan L 3533 

25 Alfi Rohmatin P 3660 
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PEMERINTAH KABUPATEN KEBUMEN  

UPT DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA  

UNIT KECAMATAN PETANAHAN  

SD NEGERI GROGOLBENINGSARI  

Alamat: Desa Grogolbeningsari, Petanahan, Kebumen 54383  

Telp.(0287) 5522676 

 

Daftar Nama Sampel Kelas III B (Kelas Kontrol)  

No Nama 
Jenis 

Kelamin 
NIS 

1 Alwi Badruz Zaman L 3481 

2 Gilar Nurrohman L 3488 

3 Hendy Yanuar L 3489 

4 M. Khoerur Rozak L 3495 

5 Rendi Andriyanto L 3500 

6 Septio Candra Firmansyah L 3505 

7 Ashdiq Arju Firdaus L 3534 

8 Agus Irfangi L 3535 

9 Agung Kurniawan L 3536 

10 Awwab Maftuhi L 3537 

11 Akhmad Nur Faizin L 3538 

12 Akhmad Syaiful Ramdani L 3539 

13 Akhmad Amirulloh L 3540 

14 Akhmad Nurliyanto L 3541 

15 Bintang Fajar Pratama L 3542 

16 Dia Lailatul Qodriyah P 3543 

17 Dina Setia Putri P 3544 

18 Eva Rahma Sukma N P 3545 

19 Fajar Sodik L 3546 

20 Gilang Azhar L 3547 

21 Intan Assilmi P 3548 

22 Khoerul Umam L 3549 

23 Muhammad Ma'ruf L 3550 

24 Muhamad Sahrun Nizam L 3551 

25 Mamluatul Karimah L 3552 

26 Najehudin L 3553 

27 Siti Rofingah P 3554 

28 Tri Rahayu Apriyani P 3555 

29 Vika Aulia Renita S P 3556 

30 Wildan Ardani L 3557 

31 Yusuf Dwi Susanto L 3558 

32 Putri Febriyani L 3559 
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Lampiran 3 

Pedoman Penelitan 

No Kriteria Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

1 Lokasi Penelitian   

 Nama Sekolah 

SD Negeri 

Grogolbeningsari 

Kabupaten Kebumen 

SD Negeri 

Grogolbeningsari 

Kabupaten Kebumen 

2 
Kemampuan 

Awal 
Tes awal  = 64,60 Tes awal = 66,17 

3 Subjek Penelitian Siswa SD Kelas III Siswa SD Kelas III 

 a. Populasi 25 siswa 32 siswa 

 b. Sampel 25 siswa 32 siswa 

4 Mata Pelajaran IPA IPA 

5 Materi Sumber Daya Alam Sumber Daya Alam 

6 Perlakuan 
Model pembelajaran 

Talking Stick 

Model Pembelajaran 

Konvensional 

7 

Instrumen 

Penelitian 
Soal-soal Soal-soal 

Bentuk Soal Pilihan ganda Pilihan ganda 

Banyak Soal 20 soal 20 soal 

Banyak Alternatif 

Jawaban 
4 pilihan 4 pilihan 

8 

Uji Coba 

Instrumen 
 

Lokasi Uji Coba SD Negeri 2 Bumirejo Kabupaten Kebumen 

Peserta Uji Coba 35 siswa kelas III 

Waktu Uji Coba 31 Maret 2015 

9 

Rencana 

Pelaksanaan 

Penelitian 

  

Pertemuan I 2 JP 2 JP 

Materi 
Sumber Daya Alam yang 

Dapat Diperbaharui 

Sumber Daya Alam 

yang Dapat 

Diperbaharui 

Tanggal 11 April 2015 10 April 2015 

Waktu 9.30 - 10.40 9.30 ï 10.40 

RPP Terlampir Terlampir 

Pertemuan II 2 JP 2 JP 

Materi 
Sumber Daya Alam yang 

Tidak Dapat Diperbaharui 

Sumber Daya Alam 

yang Tidak Dapat 

Diperbaharui 

Hari,Tanggal 13 April 2015 16 April 2015 

Waktu 9.30 - 10.40 9.30 - 10.40 

RPP Terlampir  Terlampir 
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Lampiran 4 

PEDOMAN WAWANCARA TIDAK TERSTRUKTUR  

Hari, tanggal : Senin, 17 Januari 2015 

Narasumber : Guru Kelas III SD Negeri Grogolbeningsari 

Tempat : SD Negeri Grogolbeningsari Kabupaten Kebumen 

1. Berapa jumlah siswa kelas III di sekolah Bapak/Ibu? 

2. Apakah kemampuan siswa kelas III A dan B relatif sama? 

3. Apa saja kendala yang Bapak/Ibu temui pada saat pembelajaran IPA? 

4. Berapa batas KKM untuk mata pelajaran IPA di sekolah Bapak/Ibu? 

5. Apa saja model pembelajaran yang sudah pernah Bapak/Ibu terapkan pada 

proses pembelajaran IPA? 

6. Apakah Bapak/Ibu sudah pernah menggunakan model pembelajaran Talking 

Stick? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

1
0

5 

SILABUS PEMBELAJARAN  

Sekolah  : SD Negeri Grogolbeningsari Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam   

Kelas    : III/Semester II   Materi Pokok  : Pemanfaatan Sumber Daya Alam 

Standar Kompetensi : 6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan pengaruhnya bagi manusia, serta hubungannya 

dengan cara manusia memelihara dan melestarikan alam.  

Kompetensi Dasar : 6.4 Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan melestarikan alam di lingkungan sekitar. 

Indikator Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Penilaian 

Sumber Belajar 
Teknik 

Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

1. Mengidentifikasi 

berbagai cara 

manusia 

menggunakan 

sumber daya 

alam. 

 

1. Membuat daftar jenis-

jenis sumber daya 

alam dan manfaatnya. 

2. Mencari informasi 

cara-cara yang 

digunakan manusia 

dalam memanfaatkan 

sumber daya alam, 

misalnya: air, 

tumbuhan, dan 

hewan. 

6 x 35 JP tes 

tertulis  

Objektif Mengapa tanah 

yang 

ditumbuhi 

tumbuhan 

tidak mudah 

hanyut? 

Priyono dan  

Titik Sayekti. 2008.  Ilmu 

Pengetahuan Alam 3, 

untuk SD dan MI Kelas III. 

Jakarta: Depdiknas. 

 

Haryanto. 2004. Sains 

untuk Sekolah dasar kelas 

III . Jakarta: Erlangga. 
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PENGEMBANGAN SILABUS PEMBELAJARAN KELAS KONTROL  PERTEMUAN PERTAMA  

Sekolah  : SD Negeri Grogolbeningsari   

Kelas    : III/Semester II 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam    

Standar Kompetensi : 6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan pengaruhnya bagi manusia, serta hubungannya 

dengan cara manusia memelihara dan melestarikan alam.  

Kompetensi Dasar : 6.4 Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan melestarikan alam di lingkungan sekitar. 

Materi Pokok  : Sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan pemanfaatannya. 

Indikator Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 
Penilaian 

Sumber Belajar 

Cetak Media 

1. Siswa dapat 

menjelaskan 

pengertian sumber 

daya alam secara 

umum dan sumber 

daya alam yang 

dapat diperbaharui. 

2. Siswa dapat 

menyebutkan contoh 

sumber daya alam 

yang dapat 

diperbaharui. 

3. Siswa dapat 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam. 

2. Mengajak siswa berdoa 

menurut agama dan keyakinan 

masing-masing. 

3. Mengecek kehadiran siswa. 

4. Melakukan apersepsi. 

5. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Kegiatan Inti  

a. Eksplorasi 

Guru menjelaskan materi 

tentang sumber daya alam dan 

2 x 35 JP Teknik: tes tertulis  

Bentuk instrumen: 

pilihan ganda dan 

isian singkat 

1. Priyono dan 

Titik Sayekti. 

2008.  Ilmu 

Pengetahuan 

Alam 3, untuk 

SD dan MI 

Kelas III. 

Jakarta: 

Depdiknas. 

2. Haryanto. 

2004. Sains 

untuk Sekolah 

Dasar Kelas 

1. Penggaris 

kayu, roti, 

karet 

gelang, dan 

telur. 

2. Gambar 

(sapi, ayam, 

delman, 

dan 

tumbuhan 

jagung). 

L
a
m

p
ira

n
 6 



 

 
 

1
0

7 

Indikator Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 
Penilaian 

Sumber Belajar 

Cetak Media 

memberi contoh 

pemanfaatan sumber 

daya alam yang 

dapat diperbaharui. 

4. Siswa dapat 

mengidentifikasi 

bahan yang 

dihasilkan atau 

terbuat dari sumber  

daya alam yang 

dapat diperbaharui. 

  

jenis sumber daya alam yang 

dapat diperbaharui, serta 

pemanfaatannya, dengan 

menggunakan media gambar 

dan benda konkret. 

b. Elaborasi 

1. Siswa memerhatikan dan 

mendengarkan penjelasan 

dari guru. 

2. Siswa mencatat materi 

yang telah dijelaskan.  

3. Siswa dibentuk kelompok 

dan mengerjakan tugas 

dari guru. 

4. Setiap kelompok 

menyampaikan hasil 

diskusinya di depan kelas. 

c. Konfirmasi 

Guru memastikan semua 

siswa memahami materi 

pelajaran, melakukan tanya 

jawab tentang materi yang 

telah dipelajari, dan 

memberikan penguatan. 

 

III . Jakarta: 

Erlangga. 

3. Sularmy, 

Wijayanti 

M.D. 2008. 

BSE Sains 

Ilmu 

Pengetahuan 

Alam SD/MI 

Kelas III. 

Jakarta: 

Depdiknas. 
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Indikator Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 
Penilaian 

Sumber Belajar 

Cetak Media 

Kegiatan Penutup 

1. Siswa bersama guru 

menyimpulkan materi 

pelajaran.  

2. Siswa mengerjakan soal 

evaluasi. 

3. Guru menganalisis hasil 

evaluasi, kemudian 

memberikan tindak lanjut. 

4. Guru  memotivasi siswa, 

kemudian menutup proses 

pembelajaran. 
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PENGEMBANGAN SILABUS PEMBELAJARAN KELAS KONTROL  PERTEMUAN KEDUA  

Sekolah  : SD Negeri Grogolbeningsari   

Kelas    : III/Semester II 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam    

Standar Kompetensi : 6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca, dan pengaruhnya bagi manusia, serta hubungannya 

dengan cara manusia memelihara dan melestarikan alam.  

Kompetensi Dasar : 6.4 Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan melestarikan alam di lingkungan sekitar. 

Materi Pokok  : Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui dan pemanfaatannya. 

Indikator Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 
Penilaian 

Sumber Belajar 

Cetak Media 

1. Siswa dapat 

menjelaskan pengertian 

sumber daya alam yang 

tidak dapat diperbaharui. 

2. Siswa dapat 

menyebutkan contoh 

sumber daya alam yang 

tidak dapat diperbaharui. 

3. Siswa dapat memberi 

contoh pemanfaatan 

sumber daya alam yang 

tidak  dapat 

diperbaharui. 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam. 

2. Mengajak siswa berdoa 

menurut agama dan 

keyakinan masing-masing. 

3. Mengecek kehadiran siswa. 

4. Melakukan apersepsi. 

5. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Kegiatan Inti  

a. Eksplorasi 

Guru menjelaskan materi 

tentang sumber daya alam 

2 x 35 

JP 

Teknik: tes tertulis  

Bentuk instrumen: 

pilihan ganda dan 

isian singkat 

1. Priyono, dan 

Titik Sayekti. 

2008.  Ilmu 

Pengetahuan 

Alam 3, untuk 

SD dan MI 

Kelas III. 

Jakarta: 

Depdiknas. 

2. Haryanto. 

2004. Sains 

untuk Sekolah 

Dasar Kelas 

1. Sendok 

besi, dan 

cicin 

emas. 

2. Gambar 

(batu bara 

dan 

mobil) 
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Indikator Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 
Penilaian 

Sumber Belajar 

Cetak Media 

4. Siswa dapat 

mengidentifikasi bahan 

atau barang yang terbuat 

dari sumber  daya alam 

yang tidak dapat 

diperbaharui. 

 

yang tidak dapat diperbaharui 

dan pemanfaatannya, 

menggunakan media gambar 

dan benda konkret. 

b. Elaborasi 

1. Siswa memerhatikan dan 

mendengarkan 

penjelasan dari guru. 

2. Siswa mencatat materi 

yang telah dijelaskan.  

3. Siswa dibentuk 

kelompok dan 

mengerjakan tugas dari 

guru. 

4. Setiap kelompok 

menyampiakan hasil 

diskusinya di depan 

kelas. 

c. Konfirmasi 

Guru memastikan semua 

siswa memahami materi 

pelajaran, melakukan tanya 

jawab tentang materi yang 

telah dipelajari, dan 

memberikan penguatan. 

III . Jakarta: 

Erlangga. 

3. Sularmy, 

Wijayanti 

M.D. 2008. 

BSE Sains 

Ilmu 

Pengetahuan 

Alam SD/MI 

Kelas III. 

Jakarta: 

Depdiknas. 
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Indikator Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 
Penilaian 

Sumber Belajar 

Cetak Media 

Kegiatan Penutup 

1. Siswa bersama guru 

menyimpulkan materi 

pelajaran.  

2. Siswa mengerjakan soal 

evaluasi. 

3. Guru menganalisis hasil 

evaluasi, kemudian 

memberikan tindak lanjut. 

4. Guru  memotivasi siswa, 

kemudian menutup proses 

pembelajaran. 
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PENGEMBANGAN SILABUS PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN  PERTEMUAN PERTAMA  

 

Sekolah  : SD Negeri Grogolbeningsari   

Kelas    : III/Semester II 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam    

Standar Kompetensi : 6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan pengaruhnya bagi manusia, serta hubungannya 

dengan cara manusia memelihara dan melestarikan alam.  

Kompetensi Dasar : 6.4 Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan melestarikan alam di lingkungan sekitar. 

Materi Pokok  : Sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan pemanfaatannya. 

Indikator Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 
Penilaian 

Sumber Belajar 

Cetak Media 

1. Siswa dapat 

menjelaskan pengertian 

sumber daya alam 

secara umum dan 

sumber daya alam yang 

dapat diperbaharui. 

2. Siswa dapat 

menyebutkan contoh 

sumber daya alam yang 

dapat diperbaharui. 

3. Siswa dapat memberi 

contoh pemanfaatan 

sumber daya alam yang 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam. 

2. Mengajak siswa berdoa 

menurut agama dan keyakinan 

masing-masing. 

3. Mengecek kehadiran siswa. 

4. Melakukan apersepsi. 

5. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Kegiatan Inti  

a. Eksplorasi 

1. Guru menjelaskan materi 

tentang sumber daya alam 

2 x 35 

JP 

Teknik: tes 

tertulis  

Bentuk 

instrumen: pilihan 

ganda, isian 

singkat 

1. Priyono dan 

Titik Sayekti. 

2008.  Ilmu 

Pengetahuan 

Alam 3, 

untuk SD dan 

MI Kelas III. 

Jakarta: 

Depdiknas. 

2. Haryanto. 

2004. Sains 

untuk 

Sekolah 

1. Tongkat, 

penggaris 

kayu, roti, 

karet 

gelang, 

dan telur.  

2. Gambar 

(sapi, 

ayam, dan 

tumbuhan 

jagung) 
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Indikator Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 
Penilaian 

Sumber Belajar 

Cetak Media 

dapat diperbaharui. 

4. Siswa dapat 

mengidentifikasi bahan 

yang dihasilkan atau 

terbuat dari sumber  

daya alam yang dapat 

diperbaharui. 

 

dan jenis sumber daya alam 

yang dapat diperbaharui, 

serta pemanfaatannya, 

dengan menggunakan 

media gambar dan benda 

konkret. 

2. Guru menyediakan tongkat 

yang panjangnya kurang 

lebih 20 cm. 

b. Elaborasi 

1. Siswa memerhatikan dan 

mendengarkan penjelasan 

dari guru. 

2. Siswa dibentuk 4-5 

kelompokdan mempelajari 

lebih lanjut materi yang 

telah disampaikan guru. 

3. Siswa beridiskusi dengan 

kelompok masing-masing 

mengerjakan tugas dari 

guru. 

4. Setiap kelompok 

menyampaikan hasil 

diskusinya di depan kelas. 

5. Siswa yang mendapat 

Dasar Kelas 

III . Jakarta: 

Erlangga. 

3. Sularmy, 

Wijayanti 

M.D. 2008. 

BSE Sains 

Ilmu 

Pengetahuan 

Alam SD/MI 

Kelas III. 

Jakarta: 

Depdiknas. 
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Indikator Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 
Penilaian 

Sumber Belajar 

Cetak Media 

tongkat wajib menjawab 

pertanyaan dari guru. 

6. Siswa bernyanyi saat 

tongkat bergulir. 

c. Konfirmasi 

Guru memastikan semua siswa 

memahami materi pelajaran, 

melakukan tanya jawab tentang 

materi yang telah dipelajari, dan 

memberikan penguatan. 

Kegiatan Penutup 

1. Siswa bersama guru 

menyimpulkan materi pelajaran.  

2. Siswa mengerjakan soal 

evaluasi. 

3. Guru menganalisis hasil 

evaluasi, kemudian memberikan 

tindak lanjut. 

4. Guru  memotivasi siswa, 

kemudian menutup proses 

pembelajaran. 
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PENGEMBANGAN SILABUS PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN  PERTEMUAN KEDUA  

Sekolah  : SD Negeri Grogolbeningsari   

Kelas    : III/Semester II 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam    

Standar Kompetensi : 6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan pengaruhnya bagi manusia, serta hubungannya 

dengan cara manusia memelihara dan melestarikan alam.  

Kompetensi Dasar : 6.4 Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan melestarikan alam di lingkungan sekitar. 

Materi Pokok  : Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui dan pemanfaatannya. 

Indikator Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 
Penilaian 

Sumber Belajar 

Cetak Media 

1. Siswa dapat 

menjelaskan pengertian 

sumber daya alam yang 

tidak dapat 

diperbaharui. 

2. Siswa dapat 

menyebutkan contoh 

sumber daya alam yang 

tidak dapat 

diperbaharui. 

3. Siswa dapat memberi 

contoh pemanfaatan 

sumber daya alam yang 

tidak  dapat 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam. 

2. Mengajak siswa berdoa 

menurut agama dan 

keyakinan masing-masing. 

3. Mengecek kehadiran siswa. 

4. Melakukan apersepsi. 

5. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Kegiatan Inti  

a. Eksplorasi 

1. Guru menjelaskan materi 

tentang sumber daya 

alam yang  tidak dapat 

2 x 35 

JP 

Teknik: tes tertulis  

Bentuk instrumen: 

pilihan ganda dan  

isian singkat 

1. Priyono dan  

    Titik 

Sayekti. 

2008.  Ilmu 

Pengetahuan 

Alam 3, 

untuk SD dan 

MI Kelas III. 

Jakarta: 

Depdiknas. 

2. Haryanto. 

2004. Sains 

untuk 

Sekolah 

1. Tongkat, 

sendok 

besi, dan 

cincin 

emas. 

2. Gambar 

(batu bara 

dan mobil) 
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Indikator Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 
Penilaian 

Sumber Belajar 

Cetak Media 

diperbaharui. 

4. Siswa dapat 

mengidentifikasi 

barang yang terbuat 

dari sumber  daya alam 

yang tidak dapat 

diperbaharui. 

 

diperbaharui dan 

pemanfaatannya, dengan 

menggunakan media 

gambar dan benda 

konkret. 

2. Guru menyediakan 

tongkat yang panjangnya 

kurang lebih 20 cm. 

b. Elaborasi 

1. Siswa memerhatikan dan 

mendengarkan penjelasan 

dari guru. 

2. Siswa dibentuk 4-5 

kelompok dan 

mempelajari lebih lanjut 

materi yang telah 

disampaikan guru. 

3. Siswa beridiskusi dengan 

kelompok masing-masing 

mengerjakan tugas dari 

guru. 

4. Setiap kelompok 

menyampaikan hasil 

diskusinya di depan 

kelas. 

5. Siswa yang mendapat 

Dasar Kelas 

III . Jakarta: 

Erlangga.  

3. Sularmy, 

Wijayanti 

M.D. 2008. 

BSE Sains 

Ilmu 

Pengetahuan 

Alam SD/MI 

Kelas III. 

Jakarta: 

Depdiknas. 



 

 
 

1
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Indikator Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 
Penilaian 

Sumber Belajar 

Cetak Media 

tongkat, wajib menjawab 

pertanyaan dari guru. 

6. Siswa bernyanyi saat 

tongkat bergulir. 

c. Konfirmasi 

Guru memastikan semua 

siswa memahami materi 

pelajaran, melakukan tanya 

jawab tentang materi yang 

telah dipelajari, dan 

memberikan penguatan. 

Kegiatan Penutup 

1. Siswa bersama guru 

menyimpulkan materi 

pelajaran.  

2. Siswa mengerjakan soal 

evaluasi. 

3. Guru menganalisis hasil 

evaluasi, kemudian 

memberikan tindak lanjut. 

4. Guru  memotivasi siswa, 

kemudian menutup proses 

pembelajaran. 
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Lampiran 8 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

Kelompok Kontrol Pertemuan ke-1 

Sekolah Dasar : SD  Grogolbeningsari  

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas/Semester : III/ 2 

Alokasi waktu  : 2 x 35 menit (1 x pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan pengaruhnya bagi 

manusia, serta hubungannya dengan cara manusia memelihara dan 

melestarikan alam. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

6.4  Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan melestarikan alam 

di lingkungan sekitar. 

6.4.1 Menjelaskan pengertian sumber daya alam secara umum dan 

sumber daya alam yang dapat diperbaharui. 

6.4.2 Menyebutkan contoh sumber daya alam yang dapat diperbaharui. 

6.4.3 Memberi contoh pemanfaatan sumber daya alam yang dapat 

diperbaharui. 

6.4.4 Mengidentifikasi bahan yang dihasilkan atau terbuat dari jenis 

sumber  daya alam yang dapat diperbaharui. 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah mendengarkan penjelasan guru tentang pengertian sumber daya 

alam, siswa dapat menjelaskan pengertian sumber daya alam secara 

umum dan sumber daya alam yang dapat diperbaharui. 

2. Melalui  tanya jawab mengenai contoh sumber daya alam yang dapat 

diperbaharui, siswa dapat menyebutkan contoh sumber daya alam yang 

dapat diperbaharui. 
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3. Dengan diskusi kelompok mengenai pemanfaatan sumber daya alam yang 

dapat diperbaharui, siswa dapat memberi contoh  pemanfaatan sumber 

daya alam yang dapat diperbaharui. 

4. Melalui media gambar dan benda konkret, siswa dapat mengidentifikasi 

bahan yang dihasilkan atau terbuat dari sumber daya alam yang dapat 

diperbaharui. 

Karakter  siswa yang diharapkan: giat belajar, bertanggung jawab, percaya 

diri, mandiri, dan berani. 

D. Materi pokok  

Sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan pemanfaatannya. 

E. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran : ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan. 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan awal (7 menit) 

a. Guru mengucapkan salam ñAssalamuôalaikum Warohmatullohi 

Wabarokatuhò. 

b. Guru mengondisikan siswa agar siap mengikuti pelajaran.  

c. Guru menyuruh ketua kelas memimpin doa. 

d. Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa. 

e. Guru melakukan apersepsi dengan memberi pertanyaan sebagai 

berikut: 

1) Apa makanan pokok penduduk Indonesia? 

2) Bersal dari manakah makanan pokok tersebut? 

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran: ñHari ini kita akan belajar 

mengenai sumber daya alam, jenis-jenis sumber daya alam dan 

pemanfaatan  sumber daya alam. Setelah mempelajari materi  ini, 

kalian akan mengetahui pengertian sumber daya alam secara umum, 

jenis sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan contohnya, 

pemanfaatan sumber daya alam yang dapat diperbaharui, serta bahan 
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yang dihasilkan atau terbuat dari sumber daya alam yang dapat 

diperbaharui. 

g. Guru menyampaikan karakter siswa yang diharapkan, yaitu: giat 

belajar, bertanggung jawab, percaya diri, mandiri, dan berani.  

2. Kegiatan inti (48 menit) 

a. Eksplorasi 

1. Guru menampilkan gambar dan benda konkret mengenai sumber 

daya alam yang dapat diperbaharui. 

2. Guru menjelaskan materi sumber daya alam dan jenis sumber daya 

alam. 

3. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai contoh 

sumber daya alam yang dapat diperbaharui. 

4. Guru membentuk 32 siswa menjadi 8 kelompok, setiap kelompok 

beranggota 4 siswa. 

5. Guru memberikan tugas kelompok dan membimbing siswa untuk 

berdiskusi mengenai pemanfaatan sumber daya alam yang dapat 

diperbaharui. 

b. Elaborasi 

1. Siswa mengamati gambar dan benda yang ditunjukkan oleh guru. 

2. Siswa memerhatikan dan mendengarkan penjelasan yang 

disampaikan oleh guru, mengenai sumber daya alam dan jenis 

sumber daya alam yang dapat diperbaharui. 

3. Siswa mencatat materi sumber daya alam dan jenis sumber daya 

alam yang dapat diperbaharui. 

4. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru mengenai contoh 

sumber daya alam yang dapat diperbaharui. 

5. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya mengenai pemanfaatan 

sumber daya alam yang dapat diperbaharui. 

6. Setiap kelompok mewakilkan satu anggota untuk maju 

menyampaikan hasil diskusi kelompoknya. 
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c. Konfirmasi 

1. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya,  

mengenai materi sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan 

pemanfaatannya. 

2. Guru memastikan semua siswa memahami materi sumber daya 

alamyang dapat diperbaharui dan pemanfaatannya. 

3. Guru memberikan umpan balik berupa penguatan kepada siswa. 

3. Kegiatan Penutup (15 menit) 

a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran.  

b. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 

c. Guru menganalisis hasil evaluasi.  

d. Guru memberikan tindak lanjut terhadap hasil evaluasi. 

e. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar giat belajar di rumah. 

f. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 

ñAssalamuôalaikum Warohmatullohi Wabarokatuhò. 

G. Media dan Sumber Belajar 

1. Media belajar: telur, roti, karet gelang, penggaris kayu, dan gambar (sapi, 

ayam, delman dan tumbuhan jagung). 

2. Sumber belajar:  

a. Haryanto. 2004. Sains untuk Sekolah Dasar Kelas III. Jakarta:   

Erlangga. Halaman 182-6. 

b. Priyono dan Titik Sayekti. 2008. BSE Kelas III Ilmu Pengetahuan 

Alam untuk SD dan MI Kelas III.     Jakarta : Depdiknas. Halaman 

167-9. 

c. Wijayanti, Sularmy M.D. 2008. BSE Sains Ilmu Pengetahuan Alam 

SD/MI Kelas III. Jakarta: Depdiknas. Halaman 114-7. 
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H. PENILAIAN  

1. Prosedur Penilaian : tes akhir (tertulis) 

2. Jenis Penilaian : penilaian hasil (tes formatif) 

3. Bentuk Penilaian : soal pilihan ganda dan isian singkat (terlampir) 

4. Kunci Jawaban (terlampir) 

5. Skor Penilaian  

 

Kebumen, 10 April  2015 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  
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Materi Ajar  

1. Sumber Daya Alam 

Sumber daya alam adalah segala sesuatu yang terdapat di alam yang 

dapat digunakan oleh manusia untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. 

Berdasarkan kelestariannya, sumber daya alam dapat digolongkan menjadi 

dua macam, yaitu sumber daya alam yang dapat diperbarui dan sumber daya 

alam yang tidak dapat diperbarui. 

2. Sumber Daya Alam yang Dapat Diperbarui 

Sumber daya alam yang dapat diperbarui adalah sumber daya alam 

yang dapat dibentuk kembali oleh alam dalam waktu yang relatif singkat. Hal 

ini disebabkan jenis sumber daya alam tersebut mempunyai kemampuan 

berkembang biak atau mengalami daur ulang. Misalnya, tumbuhan, hewan, 

dan air. Meskipun dapat diperbarui, kita harus selalu mengelola sumber daya 

alam tersebut dengan sebaik- baiknya agar kelestariannya tetap terjaga. 

a) Pemanfaatan Tumbuhan 

Tumbuhan adalah sumber daya alam nabati yang sangat diperlukan 

dalam kehidupan. Manusia memanfaatkan tumbuhan untuk berbagai hal. 

Misalnya, sebagai bahan makanan. Nasi yang kita makan berasal dari 

padi. Sayuran juga berasal dari tumbuhan, misalnya bayam, kangkung, 

kubis, dan wortel. Gula berasal dari tebu. Roti berasal dari gandum. 

Tempe dan tahu dari kacang kedelai. Kayu, karet, dan rotan merupakan 

hasil hutan. Karet berasal dari getah pohon karet, bahan yang berasal dari 

karet misalnya ban motor, sandal, dan balon. Tumbuhan juga 

dimanfaatkan sebagai bahan pakaian dan obat-obatan. Tumbuhan kapas 

dimanfaatkan untuk membuat bahan pakaian. Kapas adalah bahan untuk 

membuat kain katun. Tumbuhan yang digunakan sebagai obat-obatan, 

yaitu kunyit, jahe mengkudu, bawang putih, dan lidah buaya. Tumbuhan 

yang digunakan untuk membuat minyak goreng contohnya kelapa sawit. 

Tumbuhan juga menyediakan oksigen bagi manusia dan hewan, selain itu 

tumbuhan juga dapat mencegah erosi dan memelihara persediaan air. 
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Tumbuhan sebagai sumber daya alam dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu 

tumbuhan pangan, tumbuhan perdagangan, dan tumbuhan hasil hutan.  

1) Tumbuhan Pangan 

Tumbuhan pangan menghasilkan bahan makanan. Contoh 

tumbuhan pangan, antara lain, padi, ketela pohon, jagung, kacang, 

sayuran, gandum, dan ubi.  

2) Tumbuhan Perdagangan 

Tumbuhan perdagangan merupakan tumbuhan yang sengaja 

dibudidayakan untuk kepentingan perdagangan. Tumbuhan ini 

biasanya ditanam pada kawasan yang luas. Contoh tumbuhan tersebut, 

antara lain, kelapa, teh, cengkih, kelapa sawit, kopi, cokelat, 

tembakau, dan karet.  

3) Tumbuhan Hasil Hutan 

Tumbuhan di hutan banyak dimanfaatkan untuk membuat 

rumah dan perabotan rumah tangga. Hasil hutan tersebut sebagian 

besar berupa kayu dan sebagian lainnya berupa rotan dan damar.  

b) Pemanfaatan Hewan 

Hewan termasuk salah satu contoh sumber daya alam yang dapat 

diperbarui. Dengan kemampuannya berkembang biak, hewan dapat 

menghasilkan keturunan baru dalam waktu yang tidak terlalu lama. 

Daging, ikan, dan telur yang kita makan berasal dari hewan. Bahan-bahan 

tersebut berasal dari hewan ternak. Hewan ternak adalah hewan yang 

dipelihara untuk diambil hasilnya, sedangkan beternak adalah memelihara 

dan mengembangbiakkan hewan. Hewan ternak dapat dimanfaatkan 

daging atau telurnya. Sapi, kambing, dan ayam merupakan contoh hewan 

ternak yang diambil dagingnya.  Hewan ternak yang diambil telurnya, 

misalnya ayam, bebek, dan burung. Selain daging dan telor, hewan juga 

dimanfaatkan susunya, misalnya sapi. Susu dapat digunakan untuk 

membuat keju. Hewan yang  dapat dimanfaatkan tenaganya contohnya 

kuda, kerbau, dan sapi. Kuda dimanfaatkan untuk menarik gerobak atau 

delman. Kerbau dan sapi dimanfaatkan untuk menarik bajak di sawah. 
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Kulit hewan juga dapat dibuat menjadi pakaian, sepatu, tas, dan dompet. 

Benang wol berasal dari serat bulu domba. 

c) Pemanfaatan Air 

Air merupakan sumber daya alam yang paling banyak tersedia di 

alam. Air terdapat di mana-mana, di danau, di laut, di sungai, bahkan di 

dalam tanah. Air bagi manusia selain bermanfaat untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, juga bermanfaat dalam bidang-bidang sebagai 

berikut. 

a. Perikanan 

Danau, sungai, rawa, dan laut dapat dimanfaatkan untuk 

kegiatan perikanan. Kegiatan perikanan ini umumnya dilakukan oleh 

masyarakat dengan cara membuat kolam ikan, tambak, atau karamba.  

b. Pertanian 

Air digunakan untuk irigasi atau pengairan pada lahan-lahan 

pertanian. Irigasi dapat membuat tanah menjadi subur. 

c. Objek Wisata 

Air dapat dimanfaatkan sebagi objek wisata. Contoh tempat 

wisata air tersebut, antara lain, Ancol, Pantai Parangtritis, Pantai Kuta, 

Danau Toba, Waduk Gajah Mungkur, Telaga Warna, dan Taman 

Laut.  

d. Pembangkit Tenaga Listrik 

Air dapat dimanfaatkan untuk membuat pembangkit tenaga 

listrik. Air yang dapat dimanfaatkan untuk membangkitkan tenaga 

listrik adalah air yang memiliki tekanan besar atau memiliki tenaga 

besar. Air yang memiliki tenaga besar biasanya berwujud aliran deras 

yang umumnya terdapat pada air terjun dan waduk. 
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Gambar 

 

Gambar  Sapi      Gambar Ayam 

 

 

Gambar Kuda Menarik Delman  Gambar Tumbuhan Jagung 
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LEMBAR KERJA SISWA 

Nama Sekolah : SD Negeri Grogolbeningsari 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas  : III  

Alokasi Waktu : 10 menit 

 

 

 

 

Diskusikan dengan teman sekelompokmu dan tulislah hasil diskusi kalian! 

1. Sebutkan 3 pemanfaatan tumbuhan!  

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

............................................................................................................................. 

2. Sebutkan 3 pemanfaatan hewan! 

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

............................................................................................................................. 

3. Sebutkan 3 pemanfaatan air! 

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

............................................................................................................................. 

 

Anggota kelompok: 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA 

1. Pemanfaatan Tumbuhan 

a. Bahan makanan seperti: padi, jagung, sayur-sayuran, dan buah-buahan. 

b. Bahan membuat pakaian, contohnya kapas untuk membuat kain katun. 

c. Bahan obat-obatan seperti: jahe, kunyit, dan mengkudu. 

d. Kayu dimanfaatkan untuk membuat perabot rumah seperti: almari, meja, 

dan kursi. 

2. Pemanfaatan Hewan 

a. Hewan dimanfaatkan tenaganya. 

1. Kerbau dan sapi untuk membajak sawa. 

2.  Kuda untuk menarik delman. 

b. Hewan ternak untuk diambil daging, telur, atau susu. 

c. Kulit hewan dapat dimanfaatkan untuk membuat tas, sepatu, atau 

dompet. 

d. Bulu domba dimanfaatkan untukmembuatkain wol. 

3. Pemanfaatan Air 

a. Air dimanfaatkan dalam kegiatan sehari-hari seperti: mandi, mencuci, 

dan memasak. 

b. Dimanfaatkan dalam bidang perikanan (membuat kolam, tambak, dan 

keramba ikan). 

c. Dimanfaatkan dalam bidang pertanian (irigasi pada lahan pertanian). 

d. Air dapat dimanfaatkan untuk pembangkit tenaga listrik. 
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Pertanyaan dalam Pembelajaran Talking Stick 

1. Sebutkan 2 contoh sumber daya alam yang dapat diperbaharui! 

2. Kain katun terbuat dari .... 

3. Kain wol terbuat dari .... 

4. Sebutkan 2 contoh barang yang terbuat dari kayu! 

5. Sebutkan 2 contoh hewan ternak! 

6. Tahu dan tempe merupakan bahan makanan yang terbuat dari .... 

7. Air yang dimanfaatkan untuk pembangkit tenaga listrik, yaitu air yang 

memiliki tenaga .... 

8. Sebutkan 2 contoh tumbuhan sayur-sayuran! 

9. Kegiatan  memelihara dan mengembangbiakan hewan disebut .... 

10. Sebutkan 2 contoh tumbuhan perdagangan! 

11. Hewan yang digunakan untuk membajak sawah yaitu .... 

12. Contoh bahan makanan yang berasal dari hewan yaitu .... 

13. Sebutkan 2 contoh tumbuhan obat-obatan! 

14.  Sebutkan 2 contoh manfaat air dalam kehidupan sehari-hari! 

15. Hewan yang digunakan untuk menarik delaman yaitu .... 

Kunci Jawaban 

1. Hewan, tumbuhan, dan air 

2. Kapas 

3. Bulu domba 

4. Meja, kursi, almari, dan rak buku  

5. Sapi, kerabu, ayam, dan kambing  

6. Kacang kedelai 

7. Besar 

8. Kubis, wortel, dan  kangkung 

9. Beternak 

10. Kopi, cengkih, kelapa, dan teh  

11. Kerbau 

12. Telor, daging, dan susu 

13. Kunyit, jahe, dan mengkudu 

14. Kambing, sapi, dan kerbau 

15. Kuda 
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KISI -KISI SOAL TES EVALUASI ILMU PENGETAHUAN ALAM  

Satuan  Pendidikan : SD Grogolbeningsari  

Kelas/Semester : III/II  

Mata Pelajaran : IPA     

Materi Pokok  : Sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan pemanfaatannya. 

Standar Kompetensi : 6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan pengaruhnya bagi manusia, serta hubungannya 

dengan cara manusia memelihara dan melestarikan alam. 

Kompetensi Dasar Indikator Soal Jenis Soal 
Ranah 

Kognitif  

Nomor 

Soal 

Tingkat 

Kesulitan 

6.4 Mengidentifikasi 

cara manusia 

dalam memelihara 

dan melestarikan 

alam di lingkungan 

sekitar. 

 

 

 

 

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian sumber daya 

alam yang dapat diperbaharui. 

2. Siswa dapat menyebutkan contoh sumber daya 

alam yang dapat diperaharui. 

3. Siswa dapat mengidentifikasi bahan makanan 

yang terbuat dari sumber daya alam yang dapat 

diperbaharui 

4. Disajikan  gambar almari, kaleng, ember, dan 

gelas. Siswa dapat menunjukkan barang yang 

terbuat dari kayu. 

Pilihan ganda 

 

Pilihan ganda 

 

Pilihan ganda 

 

 

Pilihan ganda 

 

 

C2 

 

C1 

 

C1 

 

 

C2 

 

 

1 

 

2 

 

3 

 

 

4 

 

 

Mudah 

 

Mudah 

 

Sulit 

 

 

Sedang 
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Kompetensi Dasar Indikator Soal Jenis Soal 
Ranah 

Kognitif  

Nomor 

Soal 

Tingkat 

Kesulitan 

 

 

 

 

 

5. Siswa dapat menyebutkan pemanfaatan hewan. 

6. Siswa dapat menyebutkan sumber daya alam 

yang dapat diperbaharui. 

7. Siswa dapat menyebutkan tumbuhan obat-obatan  

8. Siswa dapat menyebutkan bahan dasar makan 

yang berasal dari hewan. 

9. Siswa dapat memberi contoh penggunaan air 

dalam kehudupan sehari-hari. 

10. Siswa dapat memberi contoh barang yang terbuat 

dari kayu. 

Pilihan ganda 

 

Isian singkat 

 

Isian singkat 

 

Isian singkat 

 

Isian singkat 

 

Isian singkat 

C1 

C1 

 

C1 

 

C1 

 

C2 

 

C2 

5 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

Sedang 

Mudah 

 

Sulit 

 

Sedang 

 

Mudah 

 

Sedang 
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SOAL EVALUASI  

MATERI POKOK SUMBER DAYA ALAM  

YANG DAPAT DIPERBAHARUI  

WAKTU 1 0 MENIT  

 

 

A. Kerjakan soal di bawah ini dengan memberi tanda silang (x) pada huruf   

a, b, c, atau d di depan  jawaban paling banar! 

1. Sumber daya alam yang dapat dibentuk kembali dalam waktu yang relatif 

singkat disebut é. 

a. sumber daya alam yang dapat diperbaharui 

b. sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui 

c. sumber daya alam yang dapat ditemukan     

d. sumber daya alam yang tidak dapat ditemukan    

2. Berikut ini yang termasuk sumber daya alam yang dapat diperbaharui  

ialah .... 

a. batu    c. pasir 

b. perak    d. ikan 

3. Tahu merupakan bahan makanan yang terbuat dari .... 

a. kajang hijau   c. kacang kedelai 

b. kacang polong   d. kacang tanah 

4. Perhatikan gambar berikut! 

 

Berdasarkan gambar diatas, barang yang terbuat dari kayu ditunjukkan 

oleh nomor .... 

a. 1     c. 3 

b. 2     d. 4 

5. Hewan yang biasanya digunakan untuk menarik delman yaitu ..... 

a. kerbau    c. kambing 

b. kuda    d. sapi 

 

 

Nama  : 

No. Absen : 
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B. Isilah dengan jawaban yang tepat! 

1. Sumber daya alam yang dapat diperbaharui yaitu air, hewan, dan .... 

2. Contoh tumbuhan obat-obatan yaitu .... 

3. Keju merupakan bahan makanan yang  terbuat dari .... 

4. Air dapat kita gunakan untuk.... 

5. Kayu dapat digunakan untuk membuat perabot rumah yaitu .... 

 

Kunci Jawaban Soal Evaluasi 

A. Pilihan Ganda 

1. a 

2. d 

3. c 

4. a 

5. b 

 

B. Isian Singkat 

1. Tumbuhan 

2. Jahe, kunyit, dan mengkudu 

3. Susu 

4. Memasak, mandi, dan mencuci 

5. Almari, kursi, dan meja 

 

Skor Penilaian 

Skor tiap soal = 10 

Skor maksimal = 100  

Nilai Akhir = 
 

 
 x 100 
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Tindak L anjut Guru. 

a. Pengayaan  

Siswa mencari informasi mengenai sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui dan pemanfaatannya. 

b. Remidial  

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Tugas tersebut ialah 

sebagai berikut. 

1. Sebutkan 3 contoh barang yang terbuat dari kayu! 

2. Sebutkan 3 contoh makanan yang terbuat dari tumbuhan dan hewan! 

3. Sebutkan 3 jenis tumbuhan sayur-sayuran dan obat-obatan! 

4. Sebutkan 3 manfaat air dalam kehidupan sehari-hari! 

5. Sebutkan 5 contoh hewan peliharaan! 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

Kelompok Kontrol Pertemuan ke-2 

Sekolah Dasar : SD  Grogolbeningsari  

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas/Semester : III/ 2 

Alokasi waktu  : 2 x 35 menit (1 x pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan pengaruhnya bagi 

manusia, serta hubungannya dengan cara manusia memelihara dan 

melestarikan alam. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

6.4  Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan melestarikan alam 

di lingkungan sekitar. 

6.4.1 Menjelaskan pengertian sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui. 

6.4.2 Menyebutkan contoh sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui. 

6.4.3 Memberi contoh pemanfaatan sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui. 

6.4.4 Mengidentifikasi bahan atau barang yang terbuat dari jenis sumber  

daya alam yang tidak dapat diperbaharui. 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah mendengarkan penjelasan guru tentang pengertian sumber daya 

alam yang tidak dapat diperbaharui, siswa dapat menjelaskan pengertian 

sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui. 

2. Melalui  tanya jawab mengenai contoh sumber daya alam yang tidak 

dapat diperbaharui, siswa dapat menyebutkan contoh sumber daya alam 

yang tidak dapat diperbaharui. 
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3. Dengan media gambar dan benda konkret, siswa dapat mengetahui 

pemanfaatan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui dan dapat 

membirkan contoh yang lain. 

4. Melalui diskusi mengenai barang atau bahan yang terbuat dari sumber 

daya alam yang tidak dapat diperbaharui, siswa dapat mengidentifikasi 

bahan atau barang yang yang terbuat dari sumber  daya alam yang tidak 

dapat diperbaharui. 

Karakter  siswa yang diharapkan: giat belajar, bertanggung jawab, percaya 

diri, mandiri, dan berani. 

D. Materi pokok  

Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui dan pemanfaatannya. 

E. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran : ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan. 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan awal (7 menit) 

a. Guru mengucapkan salam ñAssalamuôalaikum Warohmatullohi 

Wabarokatuhò. 

b. Guru mengondisikan siswa agar siap mengikuti pelajaran.  

c. Guru menyuruh ketua kelas memimpin doa. 

d. Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa. 

e. Guru melakukan apersepsi dengan memberi pertanyaan sebagai 

berikut: 

1) Apa bahan bakar yang digunakan sepeda motor? 

2) Terbuat dari apakah bahan bakar tersebut? 

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran: ñHari ini kita akan belajar 

mengenai sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui dan 

pemanfaatannya. Setelah mempelajari materi  ini, kalian akan 

mengetahui pengertian, contoh, manfaat, dan barang yang terbuat dari 

sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui.ò 
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g. Guru menyampaikan karakter siswa yang diharapkan, yaitu: giat 

belajar, bertanggung jawab, percaya diri, mandiri, dan berani.  

2. Kegiatan inti (48 menit) 

a. Eksplorasi 

1. Guru menampilkan gambar dan benda konkret mengenai sumber 

daya alam yang tidak dapat diperbaharui. 

2. Guru menjelaskan materi sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui. 

3. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai contoh 

sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui. 

4. Guru membentuk 32 siswa menjadi 8 kelompok, setiap kelompok 

beranggota 4 siswa. 

5. Guru memberikan tugas kelompok dan membimbing siswa untuk 

berdiskusi mengenai barang yang terbuat dari jenis sumber daya 

alam yang tidak dapat diperbaharui 

b. Elaborasi 

1. Siswa mengamati gambar dan benda yang ditunjukkan oleh guru. 

2. Siswa memerhatikan dan mendengarkan penjelasan yang 

disampaikan oleh guru mengenai sumber daya alam yang tidak 

dapat diperbaharui dan contohnya. 

3. Siswa mencatat materi sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui dan contoh sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui. 

4. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru mengenai contoh 

sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui. 

5. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya mengenai bahan atau 

barang yang terbuat dari jenis sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui. 

6. Setiap kelompok mewakilkan satu anggota, untuk maju 

menyampaikan hasil diskusi kelompoknya. 
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c. Konfirmasi 

1. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai 

materi sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui dan 

pemanfaatannya. 

2. Guru memastikan semua siswa memahami materi sumber daya 

alam yang tidak dapat diperbaharui dan pemanfaatannya. 

3. Guru memberikan umpan balik berupa penguatan kepada siswa. 

3. Kegiatan Penutup (15 menit) 

1. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran.  

2. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 

3. Guru menganalisis hasil evaluasi.  

4. Guru memberikan tindak lanjut terhadap hasil evaluasi. 

5. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar giat belajar di rumah. 

6. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 

ñAssalamuôalaikum Warohmatullohi Wabarokatuhò. 

G. Media dan Sumber Belajar 

1. Media belajar : sendok besi, cincin emas, dan gambar (batu bara dan 

mobil) 

2. Sumber belajar :  

a. Haryanto. 2004. Sains untuk Sekolah Dasar Kelas III. Jakarta:   

Erlangga. Halaman 182-6. 

b. Priyono dan Titik Sayekti. 2008. BSE Kelas III Ilmu Pengetahuan Alam 

untuk SD dan MI Kelas III.     Jakarta : Depdiknas. Halaman 169-74. 

c. Wijayanti, Sularmy M.D. BSE Sains Ilmu Pengetahuan Alam SD/MI 

Kelas III. Jakarta: Depdiknas. Halaman 114-7. 

 

 

 

 



139 
 

 
 

1
3

9 

H. PENILAIAN  

1. Prosedur Penilaian : tes akhir (tertulis) 

2. Jenis Penilaian  : penilaian hasil (tes formatif) 

3. Bentuk Penilaian : soal pilihan ganda dan isian singkat (terlampir) 

4. Kunci Jawaban (terlampir) 

5. Skor Penilaian  

Kebumen, 16 April  2015 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  
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Materi ajar  

1. Sumber Daya Alam yang Tidak Dapat Diperbarui 

Sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui adalah sumber daya 

alam yang tidak dapat dibentuk kembali oleh alam dalam waktu yang relatif 

singkat. Beberapa contoh sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui, 

antara lain, minyak bumi, batu bara, gas alam, dan barang-barang tambang 

lainnya. Minyak bumi terbentuk dari hewan-hewan laut yang telah mati dan 

terkubur di dasar laut jutaan tahun yang lalu. Hewan-hewan yang telahmati 

tersebut tertutup lumpur dan pasir. Lama kelamaan dengan adanya proses 

alam dan jangka waktu yang lama, hewan yang telah terkubur berubah 

menjadi minyak bumi. Sementara itu, batu bara terbentuk dari bagian-bagian 

tumbuhan yang telah mati dan terkubur jutaan tahun yang lalu. Lama 

kelamaan dengan adanya proses alam dan jangka waktu yang lama, tumbuhan 

yang telah terkubur tersebut berubah menjadi batu bara.  Bahan tambang 

diperoleh dengan cara menggali bagian dalam bumi. Bahan tambang dapat 

digunakan sebagai bahan bakar, bahan bangunan, bahan membuat perhiasan, 

dan dapat digunakan untuk membuat alat-alat rumah tangga. 

2. Pemanfaatan Sumber Daya Alam yang Tidak Dapat Diperbaharui . 

a. Batu bara, dimanfaatkan untuk bahan bakar.  

b. Batu kapur untuk membuat semen. 

c. Batu pualam untuk membuat patung dan batu marmer untuk membuat 

lantai. 

d. Gas bumi digunakan untuk pembangkit tenaga listrik. 

e. Minyak bumi dapat diolah menjadi bahan bakar, seperti bensin, solar, 

minyak tanah. Sisa olahan minyak bumi dapat dimanfaatkan untuk 

membuat aspal. 

f. Besi, dapat digunakan untuk membuat tiang bangunan, pagar, dan 

perkakas pertukangan. 

g. Emas dan perak digunakan untuk perhiasan. 

h. Alumunium  dapat digunakan untuk membuat perkakas rumah tangga 

seperti panci dan wajan. 



141 
 

 
 

1
4

1 

Gambar 

 

 

Gambar mobil 

 

 

Gambar batu bara 
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LEMBAR KERJA  SISWA 

Nama Sekolah : SD Negeri Grogolbeningsari 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas  : III  

Alokasi Waktu : 10 menit 

 

 

 

 

Diskusikan dengan teman sekelompokmu dan tulislah hasil diskusi kalian! 

1. Pasangkanlah antara bahan tambang (sebelah kiri) dan bahan olahan yang 

dihasilkan (sebelah kanan), dengan memberi tanda panah (   )! 

Bahan Tambang           Bahan Olahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Apakah sisa olahan minyak bumi dapat dimanfatkan? jelaskan pendapat 

kalian! 

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

............................................................................................................................. 

 

Anggota kelompok: 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

 

1.Tanah Liat 

 2. Minyak Bumi 

 3. Batu Marmer c.  Semen 

b.  Lantai 

a. Perhiasan 

 4. Emas 

 5. Besi e.  Genting 

d.  Solar 

f.  Gunting 
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA  SISWA 

1. Bahan tambang dan bahan olahan yang dihasilkan 

Bahan Tambang           Bahan Olahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Sisa olahan minyak bumi dapat dimanfaatkan, yaitu digunakan sebagai bahan 

membuat aspal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.Tanah Liat 

 2. Minyak Bumi 

 3. Batu Marmer c.  Semen 

b.  Lantai 

a. Perhiasan 

 4. Emas 

 5. Besi e.  Genting 

d.  Solar 

f.  Gunting 
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Pertanyaan dalam Pembelajaran Talking Stick  

1. Batu bara digunakan untuk .... 

2. Sebutkan 2 contoh sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui! 

3. Sebutkan 2 contoh bahan bakar hasil olahan minyak bumi .... 

4. Bahan yang terbuat dari hewan laut yang telah mati dan terkubur jutaan tahun 

yang lalu yaitu .... 

5. Bahan bakar yang digunakan oleh pesawat terbang ialah .... 

6. Emas merupakan bahan tambang yang biasanya digunakan untuk membuat 

.... 

7. Bahan bakar yang digunakan oleh sepeda motor yaitu .... 

8. Bahan yang terbuat dari bagian-bagian tumbuhan yang mati dan terkubur 

jutaan tahun yang lalu yaitu .... 

9. Oli biasanya digunakan untuk .... 

10. Sebutkan 2 contoh barang yang terbuat dari besi .... 

11. Contoh kendaraan yang menggunakan bahan bakar solar yaitu .... 

12. Aspal terbuat dari .... 

13. Contoh barang yang terbuat dari tanah liat yaitu .... 

14. Batu marmer dapat digunakan untuk .... 

15. Sebutkan 2 contoh peralatan dapur yang terbuat dari alumunium! 

 

Kunci Jawaban 

1. Bahan bakar 

2. Minyak bumi, batu bara, besi, emas, perak, timah, dan alumuniaum 

3. Avtur, bensin, minyak tanah, dan solar 

4. Minyak bumi 

5. Avtur 

6. Perhiasan 

7. Bensin 

8. Batu bara 

9.  Pelumas mesin kendaraan 

10. Gunting, paku, jarum 

11. Mobil truk dan bus 

12. Sisa olahan minyak bumi 

13. Genting, batu bata, dan kendi 

14. Membuat lantai rumah 

15. Panci dan wajan 
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KISI -KISI SOAL TES EVALUASI ILMU PENGETAHUAN ALAM  

Satuan  Pendidikan : SD Grogolbeningsari  

Kelas/Semester : III/II  

Mata Pelajaran : IPA    

Materi Pokok  : Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui dan pemanfaatannya. 

Standar Kompetensi  : 6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan pengaruhnya bagi manusia, serta hubungannya 

dengan cara manusia memelihara dan melestarikan alam. 

Kompetensi Dasar Indikator Soal Jenis Soal 
Ranah 

Kognitif  

Nomor 

Soal 

Tingkat 

Kesulitan 

6.4 Mengidentifikasi 

cara manusia 

dalam 

memelihara dan 

melestarikan 

alam di 

lingkungan 

sekitar. 

 

1. Siswa dapat menjelaskanpengertian sumber daya 

alam yang tidak dapat diperbaharui. 

2. Siswa dapat menyebutkan contoh sumber daya 

alam yang tidak dapat diperaharui. 

3. Disajikan sebuah gambar, siswa dapat 

mengidentifikasi bahan yang terbuat dari besi. 

4. Siswa dapat membedakan bahan olahan yang 

berasal dari minyak bumi dan yang bukan berasal 

dari minyak bumi. 

5. Siswa dapat menyebutkan manfaat tanah liat. 

Pilihan ganda 

 

Pilihan ganda 

 

Pilihan ganda 

 

Pilihan ganda 

 

 

Pilihan ganda 

C2 

 

C1 

 

C1 

 

C2 

 

 

C1 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

 

5 

Mudah 

 

Mudah 

 

Sedang 

 

Sulit 

 

 

Sedang 
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Kompetensi Dasar Indikator Soal Jenis Soal 
Ranah 

Kognitif  

Nomor 

Soal 

Tingkat 

Kesulitan 

 

 

 

 

 

 

 

6. Siswa dapat menyebutkan contoh sumber daya 

alam yang  tidak dapat diperbaharui. 

7. Siswa dapat menyebutkan manfaat dari sisa 

olahan minyak bumi. 

8. Siswa dapat mengidentifikasi penggunaan bahan 

bakar pada kendaraan. 

9. Siswa dapat menyebutkan bahan tambang yang 

dapat digunakan sebagai bahan bakar. 

10. Siswa dapat memberi contoh bahan tambang yang 

dapat digunakan untuk membuat perhiasan. 

Isian singkat 

 

Isian singkat 

 

Isian singkat 

 

Isian singkat 

 

Isian singkat 

C1 

 

C1 

 

C1 

 

C1 

 

C2 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

Mudah 

 

Sulit 

 

Sedang 

 

Sedang 

 

Sedang 
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SOAL EVALUASI  

MATERI POKOK SUMBER DAYA ALAM  

YANG TIDAK DAPAT DIPERBAHARUI  

WAKTU 1 0MENIT  

 

 

 

1. Kerjakan soal di bawah ini dengan memberi tanda silang (x) pada huruf   

a, b, c, atau d di depan jawaban yang paling tepat! 

1. Sumber daya alam yang jumlahnya terbatas dan tidak dapat dibuat kembali 

oleh manusia disebut .... 

a. sumber daya alam yang dapat diperbaharui 

b. sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui 

c. sumber daya alam yang tidak dapat ditemukan 

d. sumber daya alam yang dapat ditemukan 

 

2. Berikut ini yang merupakan sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui ialah .... 

a. ikan     c.  air 

b. buah    d.  batu 

 

3. Perhatikan gambar berikut! 

Benda pada gambar di samping, pada 

umumnya terbuat dari .... 

a. besi  c. perak 

b. kayu  d. emas 

 

 

 

4. Berikut ini yang bukan termasuk bahan hasil olahan minyak bumi 

 ialah.... 

a. minyak goreng   c.  minyak tanah 

b. solar    d.  oli 

 

5. Genting yang baik terbuat dari .... 

a. tanah kapur   c.  tanah liat 

b. tanah  gambut   d.  tanah humus 

 

 

 

Nama  : 
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2. Isilah dengan jawaban yang paling tepat! 

1. Contoh sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui yaitu.... 

2. Sisa olahan minyak bumi dapat di manfaatkan untuk membuat .... 

3. Kendaraan yang  menggunakan bahan bakar bensin yaitu .... 

4. Batu bara merupakan bahan tambang yang dapat digunakan untuk .... 

5. Bahan tambang yang dapat digunakan untuk membuat perhiasan yaitu .... 

 

Kunci Jawaban Soal Evaluasi 

A. Pilihan Ganda 

1. b 

2. d 

3. a 

4. a 

5. c 

 

B. Isian Singkat 

1. Emas, perak, batu bara, dan minyak bumi. 

2. Aspal 

3. Sepeda motor  

4. Bahan bakar 

5. Emas dan perak 

 

Skor Penilaian 

Skor tiap soal = 10 

Skor maksimal = 100 

Nilai Akhir = 
 

 
 x 100 
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Tindak Lanjut Guru 

a. Pengayaan  

Siswa mencari informasi tentang proses terbentuknya minyak bumi dan batu 

bara. 

b. Remidial  

Siswa mengerjakan tugas dari guru, tugas tersebut yaitu sebagai berikut. 

1. Sebutkan 3 bahan hasil olahan minyak bumi! 

2. Sebutkan 5 contoh pemanfaatan bahan tambanag! 

3. Sebutkan 3 barang di lingkungan sekitarmu yang terbuat dari besi!  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



150 
 

 
 

1
5

0 

Lampiran 9 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

Kelompok EksperimenPertemuan ke-1 

Sekolah Dasar : SD  Grogolbeningsari  

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas/Semester : III/ II  

Alokasi waktu  : 2 x 35 menit (1 x pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan pengaruhnya bagi 

manusia, serta hubungannya dengan cara manusia memelihara dan 

melestarikan alam. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

6.4  Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan melestarikan alam 

di lingkungan sekitar. 

6.4.1 Menjelaskan pengertian sumber daya alam secara umum dan 

sumber daya alam yang dapat diperbaharui. 

6.4.2 Menyebutkan contoh sumber daya alam yang dapat diperbaharui. 

6.4.3 Memberi contoh pemanfaatan sumber daya alam yang dapat 

diperbaharui. 

6.4.4 Mengidentifikasi bahan yang dihasilkan atau terbuat dari jenis 

sumber  daya alam yang dapat diperbaharui. 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah mendengarkan penjelasan guru tentang penegertian sumber 

daya alam, siswa dapat menjelaskan pengertian sumber daya alam 

secara umum dan sumber daya alam yang dapat diperbaharui. 

2. Melalui  tanya jawab mengenai contoh sumber daya alam yang dapat 

diperbaharui, siswa dapat menyebutkan contoh sumber daya alam yang 

dapat diperbaharui. 
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3. Dengan diskusi kelompok mengenai pemanfaatan sumber daya alam 

yang dapat diperbaharui, siswa dapat memberi contoh  pemanfaatan 

sumber daya alam yang dapat diperbaharui. 

4. Melalui media gambar dan benda konkret, siswa dapat 

mengidentifikasi bahan yang dihasilkan atau terbuat dari jenis sumber  

daya alam yang dapat diperbaharui. 

5. Dengan modelpembelajaran talking stick, siswa dapat menjawab 

pertanyaan dari guru. 

Karakter  siswa yang diharapkan: giat belajar, bertanggung jawab, percaya 

diri, mandiri, dan berani. 

D. Materi pokok  

Sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan pemanfaatannya. 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Model pembelajaran : talking stick 

Metode pembelajaran : ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan. 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

d. Kegiatan awal (7 menit) 

a. Guru mengucapkan salam ñAssalamuôalaikum Warohmatullohi 

Wabarokatuhò. 

b. Guru mengondisikan siswa agar siap mengikuti pelajaran.  

c. Guru menyuruh ketua kelas memimpin doa. 

d. Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa. 

e. Guru melakukan apersepsi dengan memberi pertanyaan sebagai 

berikut: 

1) Apa makanan pokok penduduk Indonesia? 

2) Bersal dari manakah makanan pokok tersebut? 

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran: ñHari ini kita akan belajar 

mengenai sumber daya alam, jenis-jenis sumber daya alam dan 

pemanfaatan  sumber daya alam. Setelah mempelajari materi  ini, 

kalian akan mengetahui pengertian sumber daya alam secara umum, 

jenis sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan contohnya, 
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pemanfaatan sumber daya alam yang dapat diperbaharui,serta bahan 

yang terbuat atau dihasilkan dari sumber daya alam yang dapat 

diperbaharui. 

g. Guru menyampaikan karakter siswa yang diharapkan, yaitu: giat 

belajar, bertanggung jawab, percaya diri, mandiri, dan berani.  

2. Kegiatan inti (48 menit) 

a. Eksplorasi 

1. Guru menampilkan gambar dan benda konkret mengenai sumber 

daya alam. 

2. Guru menjelaskan materi sumber daya alam dan jenis sumber daya 

alam yang dapat diperbaharui. 

3. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai contoh 

sumber daya alam yang dapat diperbaharui. 

4. Guru membentuk 25 siswa menjadi 5 kelompok, setiap kelompok 

beranggota 5 siswa. 

5. Guru memberikan tugas kelompok dan membimbing siswa untuk 

berdiskusi mengenai pemanfaatan sumber daya alam yang dapat 

diperbaharui. 

6. Guru memeberikan tongkat kepada siswa. 

b. Elaborasi 

1. Siswa mengamati gambar dan benda yang ditunjukkan oleh guru. 

2. Siswa memerhatikan dan mendengarkan penjelasan yang 

disampaikan oleh guru mengenai sumber daya alam, sumber daya 

alam yang dapat diperbaharaui dan jenis sumber daya alam yang 

dapat diperbaharui. 

3. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru mengenai contoh 

sumber daya alam yang dapat diperbaharui. 

4. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya mengenai pemanfaatan 

sumber daya alam yang dapat diperbaharui. 

5. Setiap kelompok mewakilkan satu anggota, untuk maju 

menyampaikan hasil diskusi kelompoknya. 
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6. Siswa yang mendapat tongkat, wajib menjawab pertanyaan dari 

guru. Saat menggulirkan tongkat, bisa diiring nyanyian. 

c. Konfirmasi 

1. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai 

materi sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan 

pemanfaatannya. 

2. Guru memastikan semua siswa memahami materi sumber daya 

yang dapat diperbaharui dan pemanfaatannya. 

3. Guru memberikan umpan balik berupa penguatan kepada siswa. 

3. Kegiatan Penutup (15 menit) 

a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran.  

b. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 

c. Guru menganalisis hasil evaluasi.  

d. Guru memberikan tindak lanjut terhadap hasil evaluasi. 

e. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar giat belajar di rumah. 

f. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 

ñAssalamuôalaikum Warohmatullohi Wabarokatuhò. 

G. Media dan Sumber Belajar 

1. Media belajar: tongkat, air, telur, roti, karet gelang, penggaris kayu, dan 

gambar (sapi, ayam, delman dan tumbuhan jagung). 

2. Sumber belajar:  

a. Haryanto. 2004. Sains untuk Sekolah Dasar Kelas III. Jakarta:   

Erlangga. Halaman 182-6. 

b. Priyono dan Titik Sayekti. 2008. BSE Kelas III Ilmu Pengetahuan Alam 

untuk SD dan MI Kelas III.     Jakarta : Depdiknas. Halaman 167-9. 

c. Wijayanti,Sularmy M.D. 2008. BSE Sains Ilmu Pengetahuan Alam 

SD/MI Kelas III. Jakarta: Depdiknas. Halaman 114-7. 
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H. PENIL AIAN  

1. Prosedur Penilaian : tes akhir (tertulis) 

2. Jenis Penilaian  : penilaian hasil (tes formatif) 

3. Bentuk Penilaian : soal pilihan ganda dan isian singkat (terlampir) 

4. Kunci Jawaban (terlampir) 

5. Skor Penilaian  

 

Kebumen, 11 April  2015 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  
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Materi Ajar  

1. Sumber Daya Alam 

Sumber daya alam adalah segala sesuatu yang terdapat di alam yang 

dapat digunakan oleh manusia untuk mencukupi kebutuhan 

hidupnya.Berdasarkan kelestariannya, sumber daya alam dapat digolongkan 

menjadi dua macam, yaitu sumber daya alam yang dapat diperbarui dan 

sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui. 

2. Sumber Daya Alam yang Dapat Diperbarui 

Sumber daya alam yang dapat diperbarui adalah sumber daya alam 

yang dapat dibentuk kembali oleh alam dalam waktu yang relatif singkat. Hal 

ini disebabkan jenis sumber daya alam tersebut mempunyai kemampuan 

berkembang biak atau mengalami daur ulang. Misalnya, tumbuhan, hewan, 

dan air. Meskipun dapat diperbarui, kita harus selalu mengelola sumber daya 

alam tersebut dengan sebaik- baiknya agar kelestariannya tetap terjaga. 

a) Pemanfaatan Tumbuhan 

Tumbuhan adalah sumber daya alam nabati yang sangat diperlukan 

dalam kehidupan. Manusia memanfaatkan tumbuhan untuk berbagai hal. 

Misalnya, sebagai bahan makanan. Nasi yang kita makan berasal dari 

padi. Sayuran juga berasal dari tumbuhan, misalnya bayam, kangkung, 

kubis, dan wortel. Gula berasal dari tebu, roti berasal dari gandum, tempe 

dan tahu dari kacang kedelai. Kayu, karet, dan rotan merupakan hasil 

hutan. Karet berasal dari getah pohon karet, bahan yang berasal dari karet 

misalnya ban motor, sandal, dan balon. Tumbuhanjuga dimanfaatkan 

sebagai bahan pakaian dan obat-obatan. Tumbuhan kapas dimanfaatkan 

untuk membuat bahan pakaian. Kapas adalah bahan untuk membuat kain 

katun. Tumbuhan yang digunakan sebagai obat-obatan, yaitu kunyit, jahe 

mengkudu, bawang putih, dan lidah buaya. Tumbuhan yang digunakan 

untuk membuat minyak goreng contohnya kelapa sawit. Tumbuhan juga 

menyediakan oksigen bagi manusia dan hewan,selain itu juga dapat 

mencegah erosi dan memelihara persediaan air. Tumbuhan sebagai 
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sumber daya alam dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu tumbuhan pangan, 

tumbuhan perdagangan, dan tumbuhan hasil hutan.  

1) Tumbuhan Pangan 

Tumbuhan pangan menghasilkan bahan makanan. Contoh 

tumbuhan pangan, antara lain, padi, ketela pohon, jagung, kacang, 

sayuran, gandum, dan ubi.  

2) Tumbuhan Perdagangan 

Tumbuhan perdagangan merupakan tumbuhan yang sengaja 

dibudidayakan untuk kepentingan perdagangan. Tumbuhan ini 

biasanya ditanam pada kawasan yang luas. Contoh tumbuhan tersebut, 

antara lain, kelapa, teh, cengkih, kelapa sawit, kopi, cokelat, 

tembakau, dan karet.  

3) Tumbuhan Hasil Hutan 

Tumbuhan di hutan banyak dimanfaatkan untuk membuat 

rumah dan perabotan rumah tangga. Hasil hutan tersebut sebagian 

besar berupa kayu. Sebagian lainnya berupa rotan dan damar.  

b) Pemanfaatan Hewan 

Hewan termasuk salah satu contoh sumber daya alam yang dapat 

diperbarui. Dengan kemampuannya berkembang biak, hewan dapat 

menghasilkan keturunan baru dalam waktu yang tidak terlalu lama. 

Sumber daya alam hewani tersebut meliputi peternakan dan perikanan. 

Selain peternakan dan perikanan, hewan-hewan lain yang hidup di tempat 

liar juga termasuk sumber daya alam. Daging, ikan, dan telur yang kita 

makan berasal dari hewan. Bahan-bahan tersebut berasal dari hewan 

ternak. Hewan ternak adalah hewan yang dipelihara untuk diambil 

hasilnya. Hewan ternak dapat dimanfaatkan daging atau telurnya. Sapi, 

kambing, dan ayam merupakan contoh hewan ternak yang diambil 

dagingnya.  Hewan ternak yang diambil telurnya, misalnya ayam, bebek, 

dan burung. Selain daging dan telor, hewan juga dimanfaatkan susunya, 

misalnya sapi. Susu dapat digunakan untuk membuat keju. Hewan yang  

dapat dimanfaatkan tenaganya contohnya kuda, kerbau, dan sapi. Kuda 



157 
 

 
 

1
5

7 

dimanfaatkan untuk menarik gerobak atau delman. Kerbau dan sapi 

dimanfaatkan untuk menarik bajak di sawah. Hewan tersebut diperoleh 

dengan cara beternak. Beternak adalah memelihara dan 

mengembangbiakkan hewan. Kulit hewan juga dapat dibuat menjadi 

pakaian, sepatu, tas, dan dompet. Benang wol berasal dari serat bulu 

domba. 

c) Pemanfaatan Air 

Air merupakan sumber daya alam yang paling banyak tersedia di 

alam. Air terdapat di mana-mana, di danau, di laut, di sungai, bahkan di 

dalam tanah. Air bagi manusia selain bermanfaat untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, juga bermanfaat dalam bidang-bidang sebagai 

berikut. 

1) Perikanan 

Danau, sungai, rawa, dan laut dapat dimanfaatkan untuk 

kegiatan perikanan. Kegiatan perikanan ini umumnya dilakukan oleh 

masyarakat dengan cara membuat kolam ikan, tambak, atau karamba.  

2) Pertanian 

Air digunakan untuk irigasi atau pengairan pada lahan-lahan 

pertanian. Irigasi dapat membuat tanah menjadi subur. 

3) Objek Wisata 

Air dapat dimanfaatkan sebagi objek wisata. Contoh tempat 

wisata air tersebut, antara lain, Ancol, Pantai Parangtritis, Pantai Kuta, 

Danau Toba, Waduk Gajah Mungkur, Telaga Warna, dan Taman 

Laut.  

4) Pembangkit Tenaga Listrik 

Air dapat dimanfaatkan untuk membuat pembangkit tenaga 

listrik. Air yang dapat dimanfaatkan untuk membangkitkan tenaga 

listrik adalah air yang memiliki tekanan besar atau memiliki tenaga 

besar. Air yang memiliki tenaga besar biasanya berwujud aliran deras 

yang umumnya terdapat pada air terjun dan waduk. 
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Gambar 

 

Gambar Sapi      Gambar Ayam 

 

 

Gambar Kuda Menarik Delman  Gambar Tumbuhan Jagung 
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LEMBAR KERJA  SISWA 

Nama Sekolah : SD Negeri Grogolbeningsari 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas  : III  

Alokasi Waktu : 10 menit 

 

 

 

 

Diskusikan dengan teman sekelompokmu dan tulislah hasil diskusi kalian! 

1. Sebutkan 3 pemanfaatan tumbuhan!  

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

................................................................................................................ 

2. Sebutkan 3 pemanfaatan hewan! 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

................................................................................................................ 

3. Sebutkan 3 pemanfaatan air! 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

 

Anggota kelompok: 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA  SISWA 

1. Pemanfaatan Tumbuhan 

Manfaat yang diperoleh manusia dari tumbuhan. 

a. Makanan seperti: padi, jagung, sayur-sayuran, dan buah-buahan. 

b. Kapas sebagai bahan membuat pakaian. 

c. Kayu sebagai bahan membuat perabot rumah tangga seperti: almari, kursi, 

rak buku, dan meja. 

d. Obat-obatan seperti: jahe, kunyit, dan mengkudu. 

e. Menghasilkan oksigen 

f. Mencegah erosi  

2. Pemanfaatan Hewan 

a. Sebagai hewan tunggangan seperti: kuda, onta, atau keledai. 

b. Membajak sawah seperti sapi dan  kerbau. 

c. Menarik delman seperti sapi dan kuda. 

d. Hewan ternak untuk diambil daging, telur, atau susu. 

e. Hewan peliharaan 

f. Membuat tas, sepatu, dompet, dan benang wol. 

3. Pemanfaatan Air 

a. Kegiatan sehari-hari seperti: mandi, mencuci, dan memasak. 

b. Perikanan (membuat kolam, tambak, dan keramba ikan) 

c. Pertanian (irigasi pada lahan pertanian) 

d. Objek wisata (wisata air seperti: Pantai Parangtritis, Pantai Kuta, dan 

Danau Toba) 

e. Pembangkit tenaga listrik 
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KISI -KISI SOAL TES EVALUASI I LMU PENGETAHUAN ALAM  

Satuan  Pendidikan : SD Grogolbenongsari  

Kelas/Semester : III/II  

Mata Pelajaran : IPA    

Materi Pokok  : Sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan pemanfaatannya 

Standar Kompetensi    : 6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca, dan pengaruhnya bagi manusia, serta hubungannya 

dengan cara manusia memelihara dan melestarikan alam 

Kompetensi Dasar Indikator Soal Jenis Soal 
Ranah 

Kognitif  

Nomor 

Soal 

Tingkat 

Kesulitan 

6.4 Mengidentifikasi 

cara manusia 

dalam memelihara 

dan melestarikan 

alam di lingkungan 

sekitar. 

 

 

 

 

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian sumber 

daya alam yang dapat diperbaharui. 

2. Siswa dapat menyebutkan contoh sumber daya 

alam yang dapat diperaharui. 

3. Siswa dapat mengidentifikasi bahan makanan 

yang terbuat dari suatu jenis tumbuhan. 

4. Disajikan  gambar alamari, kaleng, ember, dan 

gelas. Siswa dapat menunjukan benda yang 

terbuat dari kayu. 

5. Siswa dapat menyebutkan contoh pemanfaatan 

Pilihan ganda 

 

Pilihan ganda 

 

Pilihan ganda 

 

Pilihan ganda 

 

 

Pilihan ganda 

C2 

 

C1 

 

C1 

 

C2 

 

 

C1 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

 

5 

Mudah 

 

Mudah 

 

Sulit 

 

Sedang 

 

 

Sedang 
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Kompetensi Dasar Indikator Soal Jenis Soal 
Ranah 

Kognitif  

Nomor 

Soal 

Tingkat 

Kesulitan 

 

 

 

 

 

hewan. 

6. Siswa dapat menyebutkan contoh sumber daya 

alam yang dapat diperbaharui. 

7. Siswa dapat menyebutkan contoh tumbuhan 

obat-obatan  

8. Siswa dapat mengidentifikasi bahan makanan 

yang berasal dari hewan. 

9. Siswa dapat menyebutkan penggunaan air dalam 

kehidupan sehari- hari. 

10. Siswa dapat menyebutkan contoh barang yang 

terbuat dari kayu. 

 

 

Isian singkat 

 

Isian singkat 

 

Isian singkat 

 

Isian singkat 

 

Isian singkat 

 

 

C1 

 

C1 

 

C2 

 

C1 

 

C1 

 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

 

 

Mudah 

 

Sulit 

 

Sedang  

 

Mudah 

 

Sedang 
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SOAL EVALUASI  

MATERI POKOK SUMBER DAYA ALAM  

YANG DAPAT DIPERBAHARUI  

WAKTU 1 0 MENIT  

 

 

 

A. Kerjakan soal di bawah ini dengan memberi tanda silang (x) pada huruf   

a, b, c, atau d di depan jawaban yang paling tepat. 

1. Sumber daya alam yang dapat dibentuk kembali dalam waktu yang relatif 

singkat disebut é. 

a. sumber daya alam yang dapat diperbaharui     

b. sangat daya alam yang tidak dapat diperbaharui 

c. sumber daya alam yang dapat ditemukan  

d. sumber daya alam yang tidak dapat ditemukan  

    

2. Berikut ini yang termasuk sumber daya alam yang dapat diperbaharui  

ialah .... 

a. batu     c. pasir 

b. perak    d. ikan 

 

3. Tahu merupakan bahan makanan yang terbuat dari .... 

a. kajang hijau   c. kacang kedelai 

b. kacang polong   d. kacang tanah 

 

4. Perhatikan gambar berikut! 

 
Berdasarkan gambar diatas, barang yang terbuat dari kayu ditunjukkan 

oleh nomor .... 

a. 1     c. 3 

b. 2     d. 4 

 

5. Hewan yang sering digunakan untuk menarik delman yaitu ..... 

a. kerbau    c. kambing 

b. kuda    d. rusa 

Nama  : 

No. Absen : 
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B. Isilah dengan jawaban yang tepat! 

1. Sumber daya alam yang dapat diperbaharui yaitu air, hewan, dan .... 

2. Contoh tumbuhan obat-obatan yaitu .... 

3. Keju merupakan bahan makanan yang berasal dari .... 

4. Air dapat kita gunakan untuk.... 

5. Kayu dapat digunakan untuk membuat perabot rumah yaitu .... 

 

Kunci Jawaban Soal Evaluasi 

A. Pilihan Ganda 

1. a 

2. d 

3. c 

4. a 

5. b 

 

B. Isian Singkat 

1. Tumbuhan 

2. Jahe, kunyit, atau mengkudu 

3. Susu 

4. Memasak, mandi, atau mencuci. 

5. Almari, kursi, atau meja 

 

Skor Penilaian 

Skor tiap soal = 10 

Skor maksimal = 100 

  Nilai Akhir = 
 

 
 x 100 
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Tindak Lanjut Guru.  

a. Pengayaan  

Siswa mencari informasi mengenai sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui dan pemanfaatannya. 

b. Remidial  

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Tugas tersebut ialah 

sebagai berikut. 

1. Sebutkan 3 contoh barang yang terbuat dari kayu! 

2. Sebutkan 3 contoh makanan yang terbuat dari tumbuhan dan hewan! 

3. Sebutkan 3 jenis tumbuhan sayur-sayuran dan obat-obatan! 

4. Sebutkan 3 manfaat air dalam kehidupan sehari-hari! 

5. Sebutkan 5 contoh hewan peliharaan! 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

Kelompok Eksperimen Pertemuan ke-2 

Sekolah Dasar : SD  Grogolbeningsari  

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas/Semester : III/ 2 

Alokasi waktu  : 2 x 35 menit (1 x pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan pengaruhnya bagi 

manusia, serta hubungannya dengan cara manusia memelihara dan 

melestarikan alam. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

6.4  Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan melestarikan alam 

di lingkungan sekitar. 

6.4.1 Menjelaskan pengertian sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui. 

6.4.2 Menyebutkan contoh sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui. 

6.4.3 Memberi contoh pemanfaatan sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui. 

6.4.4 Mengidentifikasi bahan atau barang yang terbuat dari jenis sumber  

daya alam yang tidak dapat diperbaharui. 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah mendengarkan penjelasan guru tentang pengertian sumber daya 

alam yang tidak dapat diperbaharui, siswa dapat menjelaskan pengertian 

sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui. 

2. Melalui  tanya jawab mengenai contoh sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui, siswa dapat menyebutkan contoh sumber daya alam yang 

tidak dapat diperbaharui. 
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3. Dengan media gambar dan  benda konkret, siswa dapat mengetahui dan 

memberi contoh pemanfaatan sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui. 

4. Melalui diskusi mengenai barang atau bahan yang terbuat dari sumber 

daya alam yang tidak dapat diperbaharui, siswa dapat mengidentifikasi 

bahan atau barang yang yang terbuat dari sumber  daya alam yang tidak 

dapat diperbaharui. 

5. Melalui model pembelajaran talking stick, siswa dapat menjawab 

pertanyaan dari guru. 

Karakter  siswa yang diharapkan: giat belajar, bertanggung jawab, percaya 

diri, mandiri, dan berani. 

D. Materi pokok  

Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui dan pemanfaatannya. 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Model pembelajaran : talking stick 

Metode pembelajaran : ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan. 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan awal (7 menit) 

a. Guru mengucapkan salam ñAssalamuôalaikum Warohmatullohi 

Wabarokatuhò. 

b. Guru mengondisikan siswa agar siap mengikuti pelajaran.  

c. Guru menyuruh ketua kelas memimpin doa. 

d. Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa. 

e. Guru melakukan apersepsi dengan memberi pertanyaan sebagai 

berikut: 

1) Apa bahan bakar yang digunakan sepeda motor? 

2) Terbuat dari apakah bahan bakar tersebut? 

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran: ñHari ini kita akan belajar 

mengenai sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui dan 

pemanfaatannya. Setelah mempelajari materi  ini, kalian akan 
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mengetahui pengertian, contoh, manfaat, dan barang yang terbuat dari 

sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui.ò 

g. Guru menyampaikan karakter siswa yang diharapkan, yaitu: giat 

belajar, bertanggung jawab, percaya diri, mandiri, dan berani.  

2. Kegiatan inti (48 menit) 

a. Eksplorasi 

1. Guru menampilkan gambar dan benda konkret mengenai sumber 

daya alam yang tidak dapat diperbaharui. 

2. Guru menjelaskan materi sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui. 

3. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai contoh 

sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui. 

4. Guru membentuk 25 siswa menjadi 5 kelompok, setiap kelompok 

beranggota 5 siswa. 

5. Guru memberikan tugas kelompok dan membimbing siswa untuk 

berdiskusi mengenai bahan atau barang yang terbuat dari sumber 

daya alam yang tidak dapat diperbaharui. 

6. Guru memberikan tongkat kepada siswa. 

b. Elaborasi 

1. Siswa mengamati gambar dan benda yang ditunjukkan oleh guru. 

2. Siswa memerhatikan dan mendengarkan penjelasan yang 

disampaikan oleh guru mengenai sumber daya alam yang tidak 

dapat diperbaharui. 

3. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru mengenai contoh 

sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui. 

4. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya mengenai bahan atau 

barang yang terbuat dari sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui. 

5. Setiap kelompok mewakilkan satu anggota, untuk maju 

menyampaikan hasil diskusi kelompoknya. 

6. Siswa yang mendapat tongkat, wajib menjawab pertanyaan dari 

guru. Saat menggulirkan tongkat, bisa diiring nyanyian. 
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c. Konfirmasi 

1. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai 

materi sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui dan 

pemanfaatannya. 

2. Guru memastikan semua siswa memahami materi sumber daya 

alam yang tidak dapat diperbaharui dan pemanfaatnnya. 

3. Guru memberikan umpan balik berupa penguatan kepada siswa. 

3. Kegiatan Penutup ( 15 menit) 

a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran.  

b. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 

c. Guru menganalisis hasil evaluasi.  

d. Guru memberikan tindak lanjut terhadap hasil evaluasi (terlampir). 

e. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar giat belajar di rumah. 

f. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 

ñAssalamuôalaikum Warohmatullohi Wabarokatuhò. 

G. Media dan Sumber Belajar 

1. Media belajar: tongkat, sendok, cincin emas, dan gambar (batu bara dan 

mobil) 

2. Sumber belajar:  

a. Haryanto. 2004. Sains untuk Sekolah Dasar Kelas III. Jakarta:   

Erlangga. Halaman 182-6. 

b. Priyono, Titik Sayekti. 2008. BSE Kelas III Ilmu Pengetahuan Alam 

untuk SD dan MI Kelas III.     Jakarta : Depdiknas. Halaman 169-74. 

c. Wijayanti, Sularmy M.D. BSE Sains Ilmu Pengetahuan Alam SD/MI 

Kelas III. Jakarta: Depdiknas. Halaman 114-7. 
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H. PENILAIAN  

1. Prosedur Penilaian : tes akhir (tertulis) 

2. Jenis Penilaian  : penilaian hasil (tes formatif) 

3. Bentuk Penilaian : soal pilihan ganda dan isian singkat (terlampir) 

4. Kunci Jawaban (terlampir) 

5. Skor Penilaian  

Kebumen, 13 April  2015 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  
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Materi ajar  

1. Sumber Daya Alam yang Tidak Dapat Diperbarui 

Sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui adalah sumber daya 

alam yang tidak dapat dibentuk kembali oleh alam dalam waktu yang relatif 

singkat. Beberapa contoh sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui, 

antara lain, minyak bumi, batu bara, gas alam, dan barang-barang tambang. 

Minyak bumi terbentuk dari hewan-hewan laut yang telah mati dan terkubur 

di dasar laut jutaan tahun yang lalu. Hewan-hewan yang telahmati tersebut 

tertutup lumpur dan pasir. Lama kelamaan dengan adanya proses alam dan 

jangka waktu yang lama, hewan yang telah terkubur berubah menjadi minyak 

bumi. Sementara itu, batu bara terbentuk dari bagian-bagian tumbuhan yang 

telah mati dan terkubur jutaan tahun yang lalu. Lama kelamaan dengan 

adanya proses alam dan jangka waktu yang lama, tumbuhan yang telah 

terkubur tersebut berubah menjadi batu bara.   

2. Pemanfaatan Sumber Daya Alam yang Tidak Dapat Diperbaharui. 

a. Batu bara, dimanfaatkan untuk bahan bakar.  

b. Batu kapur untuk membuat semen. 

c. Batu-batuan dapat digunakan untuk membuat benda kerajinan misalnya, 

batu pualam untuk membuat patung dan batu marmer untuk membuat 

lantai, batu intan dan batu giok dapat dijadikan perhiasan. 

d. Gas bumi digunakan untuk pembangkit tenaga listrik. 

e. Minyak bumi dapat diolah menjadi bahan bakar, seperti bensin, solar, 

minyak tanah. Sisa olahan minyak bumi dapat dimanfaatkan untuk 

membuat aspal. 

f. Besi, dapat digunakan untuk membuat tiang bangunan, pagar, dan 

perkakas pertukangan. 

g. Emas dan perak digunakan untuk perhiasan. 

h. Alumunium  dapat digunakan untuk membuat perkakas rumah tangga 

seperti panci dan wajan. 
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Gambar 

 

 

Gambar Mobil 

 

 

Gambar Batu Bara 
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LEMBAR DISKUSI SISWA  

Nama Sekolah : SD Negeri Grogolbeningsari 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas  : III  

Alokasi Waktu : 10 menit 

 

 

 

 

Diskusikan dengan teman sekelompokmu dan tulislah hasil diskusi kalian! 

1. Pasangkanlah antara bahan tambang (sebelah kiri) dan bahan olahan yang 

dihasilkan (sebelah kanan), dengan memberi tanda panah (   )! 

Bahan Tambang           Bahan Olahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Apakah sisa olahan minyak bumi dapat dimanfaatkan? jelaskan! 

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

............................................................................................................................. 

Anggota kelompok: 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

 

b. Perhiasan 2.Tanah Liat 

c.  Semen 

b.  Lantai 

 3. Batu Marmer 

 2. Minyak Bumi 

 4. Emas 

 5. Besi e.  Genting 

d.  Solar 

f.  Gunting 
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KUNCI JAWABAN LEM BAR DISKUSI SISWA 

1. Bahan tambang dan bahan olahan yang dihasilkan 

Bahan Tambang           Bahan Olahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Sisa olahan minyak bumi dapat dimanfaatkan, yaitu digunakan untuk 

membuat aspal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.Tanah Liat 

 2. Minyak Bumi 

 3. Batu Marmer c.  Semen 

b.  Lantai 

b. Perhiasan 

 4. Emas 

 5. Besi e.  Genting 

d.  Solar 

f.  Gunting  
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Pertanyaan dalam Pembelajaran Talking Stick  

1. Batu bara digunakan untuk .... 

2. Sebutkan 2 contoh sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui! 

3. Sebutkan 2 contoh bahan bakar hasil olahan minyak bumi .... 

4. Bahan yang terbuat dari hewan laut yang telah mati dan terkubur jutaan tahun 

yang lalu yaitu .... 

5. Bahan bakar yang digunakan oleh pesawat terbang ialah .... 

6. Emas merupakan bahan tambang yang biasanya digunakan untuk membuat 

.... 

7. Bahan bakar yang digunakan oleh sepeda motor yaitu .... 

8. Bahan yang terbuat dari bagian-bagian tumbuhan yang mati dan terkubur 

jutaan tahun yang lalu yaitu .... 

9. Oli biasanya digunakan untuk .... 

10. Sebutkan 2 contoh barang yang terbuat dari besi .... 

11. Contoh kendaraan yang menggunakan bahan bakar solar yaitu .... 

12. Aspal terbuat dari .... 

13. Contoh barang yang terbuat dari tanah liat yaitu .... 

14. Batu marmer dapat digunakan untuk .... 

15. Sebutkan 2 contoh peralatan dapur yang terbuat dari alumunium! 

 

Kunci Jawaban 

1. Bahan bakar 

2. Minyak bumi, batu bara, besi, emas, perak, timah, dan alumuniaum 

3. Avtur, bensin, minyak tanah, dan solar 

4. Minyak bumi 

5. Avtur 

6. Perhiasan 

7. Bensin 

8. Batu bara 

9.  Pelumas mesin kendaraan 

10. Gunting, paku, jarum 

11. Mobil truk dan bus 

12. Sisa olahan minyak bumi 

13. Genting, batu bata, dan kendi 

14. Membuat lantai rumah 

15. Panci dan wajan 
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KISI -KISI SOAL TES EVALUASI ILMU PENGETAHUAN ALAM  

Satuan  Pendidikan : SD Grogolbenongsari  

Kelas/Semester : III/II  

Mata Pelajaran : IPA    

Materi Pokok  : Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui dan pemanfaatannya 

Standar Kompetensi    : 6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca, dan pengaruhnya bagi manusia, serta hubungannya 

dengan cara manusia memelihara dan melestarikan alam. 

Kompetensi Dasar Indikator Soal Jenis Soal Ranah 

Kognitif  

Nomor 

Soal 

Tingkat 

Kesulitan 

6.4 Mengidentifikasi 

cara manusia 

dalam 

memelihara dan 

melestarikan 

alam di 

lingkungan 

sekitar. 

 

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian sumber daya 

alam yang tidak dapat diperbaharui. 

2. Siswa dapat menyebutkan contoh sumber daya 

alam yang tidak dapat diperaharui. 

3. Disajikan sebuah gambar, siswa dapat 

mengidentifikasi bahan yang terbuat dari besi. 

4. Siswa dapat membedakan bahan olahan yang 

berasal dari minyak bumi dan yang bukan berasal 

dari minyak bumi. 

5. Siswa dapat menyebutkan manfaat tanah liat. 

Pilihan ganda 

 

Pilihan ganda 

 

Pilihan ganda 

 

Pilihan ganda 

 

 

Pilihan ganda 

C2 

 

C1 

 

C1 

 

C2 

 

 

C1 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

 

5 

Mudah 

 

Mudah 

 

Sedang 

 

Sulit 

 

 

Sedang 
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6. Siswa dapat menyebutkan contoh-contoh sumber 

daya alam yang  tidak dapat diperbaharui. 

7. Siswa dapat menyebutkan manfaat dari sisa 

olahan minyak bumi. 

8. Siswa dapat mengidentifikasi penggunaan bahan 

bakar pada kendaraan. 

9. Siswa dapat menyebutkan barang tambang yang 

dapat digunakan sebagai bahan bakar. 

10. Siswa dapat menyebutkan bahan tambang yang 

yang digunakan untuk membuat perhiasan. 

Isian singkat 

 

Isian singkat 

 

Isian singkat 

 

Isian singkat 

 

Isian singkat 

C1 

 

C1 

 

C2 

 

C2 

 

C1 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

Mudah 

 

Sulit 

 

Sedang  

 

Sedang 

 

Sedang 
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SOAL EVALUASI  

MATERI POKOK SUMBER DAYA ALAM  

YANG TIDAK DAPAT DIPERBAHARUI  

WAKTU 1 0 MENIT  

  

 

 

 

A. Kerjakan soal di bawah ini dengan memberi tanda silang (x) pada huruf   

a, b, c, atau d pada jawaban yang kalian anggap jawban paling tepat. 

1. Sumber daya alam yang  dapat dibentuk kembali dalam waktu yang relatif 

lama yaitu .... 

a. sumber daya alam yang dapat diperbaharui 

b. sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui 

c. sumber daya alam yang dapat ditemukan 

d. sumber daya alam yang tidak dapat ditemukan 

 

2. Berikut ini yang merupakan sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui ialah .... 

a. ikan    c.  air 

b. buah    d.  batu 

 

3. Perhatikan gambar berikut! 

Benda pada gambar di samping, 

umumnya terbuat dari ....  

a. besi  c. perak 

b. kayu  d. emas 

 

 

4. Minyak bumi dapat diolah menjadi .... 

a. minyak tanah   c.  minyak kayu putih 

b. minyak goreng   d.  minyak wangi 

 

5. Genting yang baik terbuat dari .... 

c. tanah kapur   c.  tanah liat 

d. tanah gambut   d.  tanah humus 

 

Nama  : 

No. Absen : 
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B. Isilah dengan jawaban yang paling tepat! 

1. Contoh sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui yaitu ....  

2. Sisa olahan minyak bumi dapat di manfaatkan untuk membuat .... 

3. Kendaraan yang menggunakan bahan bakar bensin yaitu .... 

4. Batu bara merupakan bahan tambang yang dapat digunakan untuk .... 

5. Bahan tambang yang dapat digunakan untuk membuat perhiasan yaitu.... 

 

Kunci Jawaban Soal Evaluasi 

A. Pilihan Ganda 

1. b 

2. d 

3. a 

4. a 

5. c 

B. Isian Singkat 

1. Emas, perak, batu bara, dan minyak bumi. 

2. Aspal 

3. Sepeda motor 

4. Bahan bakar 

5. Emas dan  perak 

 

Skor Penilaian 

Skor tiap soal = 10 

Skor maksimal = 100 

     Nilai Akhir = 
 

 
 x 100 
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Tindak Lanjut Guru  

c. Pengayaan  

Siswa mencari informasi tentang proses terbentuknya minyak bumi dan batu 

bara. 

d. Remidial  

Siswa mengerjakan tugas dari guru, tugas tersebut yaitu sebagai berikut. 

1. Sebutkan 3 bahan hasil olahan minyak bumi! 

2. Sebutkan 5 contoh pemanfaatan bahan tambanag! 

3. Sebutkan 3 barang di lingkungan sekitarmu yang terbuat dari besi!  
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Lampiran 10         

Lembar Pengamatan Pelaksanaan Model Talking Stick 

Bagi Guru di Kelas Kontrol Pertemuan Pertama 

 

Petunjuk 

  Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu padapembelajaran IPA dengan 

menggunakan model Talking Stick, berilah tanda cek (ã) pada kolom yang 

tersedia sesuai dengan hasil pengamatan. 

No. Aspek yang Diamati Ada 
Skor 

1 2 3 4 
1.  Guru memulai pembelajaran. ã    ã 
2. Guru menjelaskan tujuan dan manfaat 

pembelajaran. 

ã    ã 

3. Guru menjelaskan materi pelajaran. ã    ã 
4. Guru menggunakan media pembelajaran. ã  ã   
5. Guru membagi kelompok dan 

menjelaskan tugas kelompok. 

ã   ã  

6. Guru menjelaskan model pembelajaran 

yang akan dilakukan yaitu model talking 

stick. 

     

7. Guru mengamati kerja kelompok siswa. ã    ã 
8. Guru memberikan tongkat kepada salah 

satu siswa. 

     

9. Guru mengelola waktu secara efisien. ã    ã 
10.  Guru membimbing siswa menyimpulkan 

materi pelajaran. 

ã   ã  

11. Guru memberikan penguatan. ã  ã   
  12. Guru memberikan tindak lanjut. ã    ã 
 Jumlah Skor 34 

 

Skor maksimal = 48 

 

Nilai akhir       =  x 100%

 

  =  x 100% 

  = 70,8% 
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Lembar Pengamatan Pelaksanaan Model Talking Stick 

Bagi Guru di Kelas Kontrol Pertemuan Kedua 

 

Petunjuk 

  Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu padapembelajaran IPA dengan 

menggunakan model Talking Stick, beril ah tanda cek (ã) pada kolom yang 

tersedia sesuai dengan hasil pengamatan. 

No. Aspek yang Diamati Ada 
Skor 

1 2 3 4 

1.  Guru memulai pembelajaran. ã    ã 

2. Guru menjelaskan tujuan dan manfaat 

pembelajaran. 

ã    ã 

3. Guru menjelaskan materi pelajaran. ã    ã 

4. Guru menggunakan media pembelajaran. ã   ã  

5. Guru membagi kelompok dan 

menjelaskan tugas kelompok. 

ã    ã 

6. Guru menjelaskan model pembelajaran 

yang akan dilakukan yaitu talking stick. 

     

7. Guru mengamati kerja kelompok siswa. ã    ã 

8. Guru memberikan tongkat kepada salah 

satu siswa. 

     

9. Guru mengelola waktu secara efisien. ã    ã 

10.  Guru membimbing siswa menyimpulkan 

materi pelajaran. 

ã   ã  

11. Guru memberikan penguatan. ã  ã   

  12. Guru memberikan tindak lanjut. ã    ã 

 Jumlah Skor 37 

 

Skor maksimal = 48 

Nilai akhir        =  x 100%

 

       =  x 100% 

   = 77,1%
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Lembar Pengamatan Pelaksanaan Model Talking Stick 

Bagi Guru di Kelas Ekperimen Pertemuan Pertama 

 

Petunjuk 

  Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu pada pembelajaranIPA dengan 

menggunakan model Talking Stick, berilah tanda cek (ã) pada kolom yang 

tersedia sesuai dengan hasil pengamatan. 

No. Aspek yang Diamati Ada 
Skor 

1 2 3 4 
1.  Guru memulai pembelajaran. ã    ã 
2. Guru menjelaskan tujuan dan manfaat 

pembelajaran. 

ã  
  ã 

3. Guru menjelaskan materi pelajaran. ã    ã 
4. Guru menggunakan media pembelajaran. ã   ã  
5. Guru membagi kelompok dan 

menjelaskan tugas kelompok. 

ã  
  ã 

6. Guru menjelaskan model pembelajaran 

yang akan dilakukan yaitu talking stick. 

ã  
  ã 

7. Guru mengamati kerja kelompok siswa. ã    ã 
8. Guru memberikan tongkat kepada salah 

satu siswa. 

ã  
 ã  

9. Guru mengelola waktu secara efisien. ã  ã   
10.  Guru membimbing siswa menyimpulkan 

materi pelajaran. 

ã  
 ã  

11. Guru memberikan penguatan. ã   ã  
  12. Guru memberikan tindak lanjut. ã    ã 
 Jumlah Skor 42 

 

Skor maksimal = 48 

Nilai akhir        =  x 100%

 

  =  x 100% 

  = 87, 5%
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Lembar Pengamatan Pelaksanaan Model Talking Stick  

Bagi Guru di Kelas Eksperiman Pertemuan Kedua 

 

Petunjuk 

  Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu pada pembelajaran IPA dengan 

menggunakan model Talking Stick, berilah tanda cek (ã) pada kolom yang 

tersedia sesuai dengan hasil pengamatan. 

No. Aspek yang Diamati Ada 
Skor 

1 2 3 4 
1.  Guru memulai pembelajaran. ã    ã 

2. Guru menjelaskan tujuan dan manfaat 

pembelajaran. 

ã    
ã 

3. Guru menjelaskan materi pelajaran. ã    ã 
4. Guru menggunakan media pembelajaran. ã   ã  

5. Guru membagi kelompok dan 

menjelaskan tugas kelompok. 

ã    ã 

6. Guru menjelaskan model pembelajaran 

yang akan dilakukan yaitu talking stick. 

ã    ã 

7. Guru mengamati kerja kelompok siswa. ã    ã 

8. Guru memberikan tongkat kepada salah 

satu siswa. 

ã    ã 

9. Guru mengelola waktu secara efisien. ã   ã  

10.  Guru membimbing siswa menyimpulkan 

materi pelajaran. 

ã   ã  

11. Guru memberikan penguatan. ã    ã 

  12. Guru memberikan tindak lanjut. ã    ã 
 Jumlah Skor 45 

 

Skor maksimal = 48 

Nilai akhir        =  x 100% 

  =  x 100% 

  = 93,75%
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Deskriptor Pedoman Lembar Pengamatan Pelaksanaan Model Talking Stick 

Bagi Guru   

1. Guru memulai pembelajaran. 

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut. 

a. Memulai pembelajaran dengan menarik perhatian siswa. 

b. Memulai pembelajaran dengan memotivasi siswa. 

c. Mengaitkan pelajaran dengan pengalaman siswa.  

d. Menggambarkan garis besar materi dan kegiatan sebagai pijakan 

pembelajaran. 

Skor Penilaian Keterangan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat deskriptor tampak 

2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan manfaat. 

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut. 

a. Tujuan dan manfaat pembelajaran disampaikan dengan jelas. 

b. Penjelasan yang disampaikan runtut/sistematis. 

c. Penjelasan lengkap. 

d. Penyampaian dilakukan secara efisien. 

Skor Penilaian Keterangan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat deskriptor tampak 

3. Guru menjelaskan materi pelajaran. 

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut. 

a. Penjelasan meteri jelas. 

b. Penjelasan materi runtut/sistematis. 

c. Menggunakan bahasa yang dipahami oleh siswa. 

d. Penjelasan materi lengkap. 
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Skor Penilaian Keterangan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat deskriptor tampak 

4. Guru menggunakan media pembelajaran yang sesuai. 

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut. 

Skor Penilaian Penjelasan 

1 Guru tidak menggunakan media pembelajaran. 

2 Guru menggunakan sendiri media pembelajaran. 

3 
Siswa dilibatkan menggunakan media 

pembelajaran. 

4 

 

Seluruh siswa dilibatkan menggunakan media 

pembelajaran. 

5. Guru membagi kelompok dan menjelaskan tugas kelompok. 

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut. 

Skor Penilaian Penjelasan 

1 
75 % siswa kebingungan dengan pembagian 

kelompok dan tugas kelompoknya 

2 
50 % siswa kebingungan dengan pembagian 

kelompok dan tugas kelompoknya 

3 
25 % siswa kebingungan dengan pembagian 

kelompok dan tugas kelompoknya 

4 

 

Seluruh siswa memahami dengan pembagian 

kelompok dan tugas kelompoknya 

6. Guru menjelaskan model pembelajaran yang akan digunakan (talking stick). 

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut. 

a. Penjelasan model pembelajaran jelas. 

b. Penjelasan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. 

c. Penjelasan sesuai dengan model yang akan dilakukan. 

d. Penjelasan tentang model pembelajaran yang akan digunakan lengkap. 

Skor Penilaian Keterangan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat deskriptor tampak 
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7. Guru mengamati kerja kelompok siswa. 

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut. 

Skor Penilaian Penjelasan 

1 
Guru hanya dapat mengamati separuh kelompok 

tetapi kurang intensif 

2 
Guru hanya dapat mengamati separuh kelompok 

dan pengamatan dilakukan secara intensif 

3 
Guru dapat mengamati sebagian besar kelompok 

secaara intensif 

4 
Guru dapat mengamati seluruh kelompok secara 

intensif 

8. Guru memeberikan tongkat dan bertanya kepada siswa. 

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut. 

a. Guru memberikan tongkat pada salah satu siswa. 

b. Guru memberikan pertanyaan yang jelas. 

c. Pertanyaan yang diberikan guru sesuai dengan materi. 

d. Pertanyaan yang diberikan guru mudah dipahami siswa. 

Skor Penilaian Keterangan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat deskriptor tampak 

 

9. Guru mengelola waktu pembelajaran secara efisien. 

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut: 

Skor Penilaian Keterangan 

1 Pengelolaan waktu tidak tepat 

2 Pengelolaan waktu kurang tepat 

3 Pengelolaan waktu tepat 

4 Pengelolaan waktu tepat dan efisien 

 

10. Guru membimbing siswa menyimpulakan materi pelajaran. 

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut. 

a. Siswa dibimbing untuk menyimpulakn materi pelajaran. 

b. Kesimpulan materi lengkap. 

c. Kesimpulan materi sistematis.  

d. Kesimpulan padat, ringkas, dan jelas. 
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Skor 

Penilaian 
Keterangan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat deskriptor tampak 

11. Guru memberikan penguatan. 

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut. 

a. Guru memberikan penguatan kepada siswa. 

b. Pengutan yang diberikan guru tepat. 

c. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik.  

d. Guru membrikan motivasi kepada semua kelompok untuk untuk rajin 

belajar. 

Skor 

Penilaian 
Penjelasan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat deskriptor tampak 

12. Guru memberikan tindak lanjut 

  Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut. 

a. Guru menjelaskan kembali materi yang dianggap sulit oleh siswa. 

b. Guru memberi tugas atau latihan untuk dikerjakan di rumah. 

c. Guru memberi tugas kepada siswa untuk membaca materi untuk 

pertemuan selanjutnya. 

d. Guru memberikan motivasi belajar. 

Skor Penilaian Keterangan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat deskriptor tampak 
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Lembar Pengamatan Pelaksanaan Model Talking Stick 

Bagi Siswa di Kelas Kontrol  

Pertemuan Pertama 

Petunjuk 

  Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, berilah tanda cek (ã) pada kolom yang 

tersedia sesuai dengan hasil pengamatan. 

 

 Skor Maksimal = 28 

Nilai Akhir        =  x 100% 

   =  x 100% 

   = 57,1%

 
 

 

 

 

 

 

 

 

No. Aspek yang Diamati Ada 
Skor 

1 2 3 4 

1. 
Siswa mendengarkan penjelasan materi 

yang disampaikan oleh guru. 
ã    ã 

2. Siswa berani bertanya atau berpendapat. 
ã 

  ã  

3. 
Siswa berkelompok sesuai dengan 

bimbingan guru. 

ã 
   ã 

4. Siswa membaca dan mempelajari materi. 
ã 

  ã  

5. 
Siswa bekerjasama dalam kelompok untuk 

mendiskusikan lembar kerja siswa. 

ã 
 ã   

6. 
Siswa yang mendapat tongkat, menjawab 

pertanyaan dari guru. 
     

7.  
Siswa berkompetisi secara sehat dalam 

kegiatan pembelajaran. 
     

 Jumlah 16 
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Lembar Pengamatan Pelaksanaan Model Talking Stick 

Bagi Siswa di Kelas Kontrol  

Pertemuan Kedua 

Petunjuk 

  Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, berilah tanda cek (ã) pada kolom yang 

tersedia sesuai dengan hasil pengamatan. 

 

Skor Maksimal = 28 

Nilai Akhir       =  x 100%

 

 =  x 100% 

= 60,7%

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Aspek yang Diamati Ada 
Skor 

1 2 3 4 

1. 
Siswa mendengarkan penjelasan materi 

yang disampaikan oleh guru. 

ã 
   ã 

2. Siswa berani bertanya atau berpendapat. 
ã 

  ã  

3. 
Siswa berkelompok sesuai dengan 

bimbingan guru. 

ã 
   ã 

4. Siswa membaca dan mempelajari materi. 
ã 

  ã  

5. 
Siswa bekerjasama dalam kelompok untuk 

mendiskusikan lembar kerja siswa. 

ã 
  ã  

6. 
Siswa yang mendapat tongkat, menjawab 

pertanyaan dari guru. 
     

7.  
Siswa berkompetisi secara sehat dalam 

kegiatan pembelajaran. 
     

 Jumlah 17 
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Lembar Pengamatan Pelaksanaan Model Talking Stick 

Bagi Siswa di Kelas Eksperimen 

Pertemuan Pertama 

Petunjuk 

  Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, berilah tanda cek (ã) pada kolom yang 

tersedia sesuai dengan hasil pengamatan. 

 

Skor Maksimal = 28 

Nilai Akhir       =  x 100%

 

Nilai Akhir       =  100% 

  = 89,3%

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Aspek yang Diamati Ada 
Skor 

1 2 3 4 

1. 
Siswa mendengarkan penjelasan materi 

yang disampaikan oleh guru. 
ã    ã 

2. Siswa berani bertanya atau berpendapat. 
ã 

  ã  

3. 
Siswa berkelompok sesuai dengan 

bimbingan guru. 

ã 
   ã 

4. Siswa membaca dan mempelajari materi. 
ã 

   ã 

5. 
Siswa bekerjasama dalam kelompok untuk 

mendiskusikan lembar kerja siswa. 

ã 
  ã  

6. 
Siswa yang mendapat tongkat, menjawab 

pertanyaan dari guru. 

ã 
  ã  

7.  
Siswa berkompetisi secara sehat dalam 

kegiatan pembelajaran. 

ã 
   ã 

 Jumlah 25 
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Lembar Pengamatan Pelaksanaan Model Talking Stick 

Bagi Siswa di Kelas Eksperimen 

Pertemuan Kedua 

Petunjuk 

  Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, berilah tanda cek (ã) pada kolom yang 

tersedia sesuai dengan hasil pengamatan. 

 

Skor Maksimal = 28 

Nilai Akhir       =  x 100%

 
 

Nilai Akhir       =  x 100% 

= 92,9%

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Aspek yang Diamati Ada 
Skor 

1 2 3 4 

1. 
Siswa mendengarkan penjelasan materi 

yang disampaikan oleh guru. 
ã    ã 

2. Siswa berani bertanya atau berpendapat. 
ã 

  ã  

3. 
Siswa berkelompok sesuai dengan 

bimbingan guru. 

ã 
   ã 

4. Siswa membaca dan mempelajari materi. 
ã 

   ã 

5. 
Siswa bekerjasama dalam kelompok untuk 

mendiskusikan lembar kerja siswa. 

ã 
   ã 

6. 
Siswa yang mendapat tongkat, menjawab 

pertanyaan dari guru. 

ã 
  ã  

7.  
Siswa berkompetisi secara sehat dalam 

kegiatan pembelajaran. 

ã 
   ã 

 Jumlah 26 
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Deskriptor Pedoman Pengamatan Pelaksanaan Model Talking Stick 

  Bagi Siswa 

 

1. Siswa mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru. 

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut. 

Skor Penilaian Keterangan 

1 Siswa kurang memerhatikan penjelasan guru 

2 Siswa memerhatikan penjelasan guru 

3 Siswa tenang dalam memerhatikan penjelasan guru 

4 Siswa antusias dan bersungguh- sungguh mengikuti 

pelajaran. 

2. Siswa berani bertanya atau berpendapat. 

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut. 

a. Siswa bertanya atau berpendapat tanpa ditunjuk guru. 

b. Siswa bertanya atau berpendapat dengan santun. 

c. Siswa bertanya atau berpendapat dengan jelas. 

d. Semua siswa aktif bertanya atau berpendapat. 

Skor Penilaian Keterangan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat deskriptor tampak 

3. Siswa berkelompok sesuai dengan bimbingan guru. 

Untuk menilai butir ini perlu memerhatikan deskriptor berikut. 

a. Siswa dapat membentuk kelompok sesuai dengan penjelasan guru. 

b. Siswa menerima kelompok yang telah dibentuk oleh guru. 

c. Siswa berkelompok sesuai dengan kelompoknya. 

d. Siswa berkelompok dengan tenang. 

Skor Penilaian Deskriptor 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat deskriptor tampak 
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4. Siswa membaca dan mempelajari materi. 

Untuk menilai butir ini perlu memerhatikan deskriptor berikut. 

a. Siswa membaca materi. 

b. Siswa mempelajari materi dengan tenang. 

c. Siswa membaca dan mempelajari materi dengan tidak mengganggu teman 

yang lain. 

d. Siswa membaca dan mempelajari materi dengan sungguh-sungguh. 

Skor Penilaian Deskriptor 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat deskriptor tampak 

 

5. Siswa  bekerjasama dalam kelompok untuk mendiskusikan lembar kerja 

siswa (LKS). 

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut. 

a. Siswa berpartisipasi aktif dalam diskusi. 

b. Siswa dapat  berdiskusi dengan baik sesuai dengan penjelasan guru. 

c. Siswa berdiskusi dengan tenang dan dan tidak menggangu teman yang lain 

d. Siswa berdiskusi sesuai dengan waktu yang ditentukan. 

Skor Penilaian Keterangan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat deskriptor tampak 

 

6. Siswa yang mendapat tongkat, menjawab pertanyaan dari guru. 

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut. 

Skor Penilaian Penjelasan 

1 Siswa tidak dapat menjawab pertanyaan dari guru 

2 
Siswa dapat menjawab pertanyaan dari guru tapi  

kurang tepat 

3 
Siswa dapat menjawab dengan tepat pertanyaan 

dari guru tapi lama 

4 Siswa dapat menjawab dengan tepat dan cepat 
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7. Siswa berkompetisi secara sehat dalam kegiatan pembelajaran. 

Untuk menilai butir ini perlu menperhatikan deskriptor berikut. 

a. Siswa menerima keputusan guru. 

b. Siswa antusias mengikuti kegiatan pembelajaran. 

c. Siswa tidak berbuat curang dalam kegiatan bermain Talking Stick. 

d. Siswa memberikan selamat kepada kelompok yang mendapatkan skor 

terbanyak. 

Skor Penilaian Keterangan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat deskriptor tampak 
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LEMBAR VALIDASI SOAL OBJEKTIF BENTUK PILIHAN GANDA OLEH PENILAI AHLI 1  

 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/ Semester : III/2   

Petunjuk 

Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu setelah membaca dan memeriksa butir-butir soal evaluasi pembelajaran IPA di SD Negeri 

Grogolbeningsari Kabupaten Kebumen, berilah tanda cek (ã) pada kolom yang tersedia jika butir soal sesuai dengan kriteria telaah 

dan tanda silang (x) jika tidak sesuai. 

 

No. Aspek yang ditelaah 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

A. Materi                     

1. Soal sesuai dengan indikator (menuntut tes 

tertulis untuk bentuk pilihan ganda 
ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

2. Materi yang ditanyakan sesuai dengan 

kompetensi (urgensi, relevasi, kontinuitas, 

keterpakaian sehari-hari tinggi) 

ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

3. Pilihan jawaban homogen dan logis ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

4. Hanya ada satu kunci jawaban ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

B. Konstruksi                      

1. Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan 

tegas 
ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

2. Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban 

merupakan pernyataan yang diperlukan saja 
ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

3. Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci 

jawaban 
ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

4. Pokok soal bebas dan pernyataan yang bersifat 

negatif ganda 
ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 
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No. Aspek yang ditelaah 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

5. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari 

segi materi 
ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

6. Gambar, grafik, tabel, diagram, atau sejenisnya 

jelas dan berfungsi 
- - - - ã - - - - - - - ã - - - - - ã ã 

7. Panjang pilihan jawaban relatif sama ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

8. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan 

"semua jawaban di atas salah/benar" dan 

sejenisnya 

ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

9. Pilihan jawaban yang berbentuk angka/waktu 

disusun berdasarkan urutan besar kecilnya angka 

atau kronologisnya 

- - ã - - - - - - - - - ã - - - - - - ã 

10. Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal 

sebelumnya 
ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

C. Bahasa/Budaya                     

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia  
ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

2. Menggunakan bahasa yang komunikatif ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

3. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku 

setempat/tabu 
ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

4. Pilihan jawaban tidak mengulang kata/kelompok 

kata yang sama, kecuali merupakan satu kesatuan 

pengertian 

ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

 

 

No. Aspek yang ditelaah 
Nomor Soal 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

A. Materi                      

1. Soal sesuai dengan indikator (menuntut tes 

tertulis untuk bentuk pilihan ganda 
ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

2. Materi yang ditanyakan sesuai dengan 

kompetensi (urgensi, relevasi, kontinuitas, 
ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 
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No. Aspek yang ditelaah 
Nomor Soal 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

keterpakaian sehari-hari tinggi) 

3. Pilihan jawaban homogen dan logis ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

4. Hanya ada satu kunci jawaban ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

B. Konstruksi                      

1. Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, 

dan tegas 
ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

2. Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban 

merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja 

ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

3. Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci 

jawaban 
ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

4. Pokok soal bebas dan pernyataan yang 

bersifat negatif ganda 
ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

5. Pilihan jawaban homogen dan logis 

ditinjau dari segi materi 
ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

6. Gambar, grafik, tabel, diagram, atau 

sejenisnya jelas dan berfungs 
- - - - ã - - - - - - - ã - - - - - ã - 

7. Panjang pilihan jawaban relatif sama ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

8. Pilihan jawaban tidak menggunakan 

pernyataan "semua jawaban di atas 

salah/benar" dan sejenisnya 

ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

9. Pilihan jawaban yang berbentuk 

angka/waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya angka atau kronologisnya 

- - ã - - - - - - - - - ã - - - - - - ã 

10. Butir soal tidak bergantung pada jawaban 

soal sebelumnya 
ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

C. Bahasa/Budaya                     

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia  
ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

2. Menggunakan bahasa yang komunikatif ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

3. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 
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No. Aspek yang ditelaah 
Nomor Soal 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

setempat/tabu 

4. Pilihan jawaban tidak mengulang 

kata/kelompok kata yang sama, kecuali 

merupakan satu kesatuan pengertian 

ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

              Tegal. 18 Maret 2015 
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LEMBAR VALIDASI SOAL OBJEKTIF BENTUK P ILIHAN GANDA OLEH PENILAI AHLI 2  

 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/ Semester : III/2   

Petunjuk 

Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu setelah membaca dan memeriksa butir-butir soal evaluasi pembelajaran IPA di SD Negeri 

Grogolbeningsari Kabupaten Kebumen, berilah tanda cek (ã) pada kolom yang tersedia jika butir soal sesuai dengan kriteria telaah 

dan tanda silang (x) jika tidak sesuai. 

 

No. Aspek yang ditelaah 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

A. Materi                      

1. Soal sesuai dengan indikator (menuntut tes 

tertulis untuk bentuk pilihan ganda 
ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

2. Materi yang ditanyakan sesuai dengan 

kompetensi (urgensi, relevasi, kontinuitas, 

keterpakaian sehari-hari tinggi) 

ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

3. Pilihan jawaban homogen dan logis ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

4. Hanya ada satu kunci jawaban ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

B. Konstruksi                      

1. Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, 

dan tegas 
ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

2. Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban 

merupakan pernyataan yang diperlukan saja 
ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

3. Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci 

jawaban 
ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

4. Pokok soal bebas dan pernyataan yang 

bersifat negatif ganda 
ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 
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No. Aspek yang ditelaah 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

5. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau 

dari segi materi 
ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

6. Gambar, grafik, tabel, diagram, atau 

sejenisnya jelas dan berfungsi 
- - - - ã - - - - - - - ã - - - - - ã ã 

7. Panjang pilihan jawaban relatif sama ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

8. Pilihan jawaban tidak menggunakan 

pernyataan "semua jawaban di atas 

salah/benar" dan sejenisnya 

ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

9. Pilihan jawaban yang berbentuk angka/waktu 

disusun berdasarkan urutan besar kecilnya 

angka atau kronologisnya 

- - ã - - - - - - - - - ã - - - - - - ã 

10. Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal 

sebelumnya 
ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

C. Bahasa/Budaya                     

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia  
ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

2. Menggunakan bahasa yang komunikatif ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

3. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku 

setempat/tabu 
ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

4. Pilihan jawaban tidak mengulang kata/kelompok 

kata yang sama, kecuali merupakan satu kesatuan 

pengertian 

ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

 

 

No. Aspek yang ditelaah 
Nomor Soal 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

A. Materi                     

1. Soal sesuai dengan indikator (menuntut 

tes tertulis untuk bentuk pilihan ganda 
ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

2. Materi yang ditanyakan sesuai dengan 

kompetensi (urgensi, relevasi, 
ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 
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No. Aspek yang ditelaah 
Nomor Soal 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

kontinuitas, keterpakaian sehari-hari 

tinggi) 

3. Pilihan jawaban homogen dan logis ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

4. Hanya ada satu kunci jawaban ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

B. Konstruksi                      

1. Pokok soal dirumuskan dengan singkat, 

jelas, dan tegas 
ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

2. Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban 

merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja 

ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

3. Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci 

jawaban 
ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

4. Pokok soal bebas dan pernyataan yang 

bersifat negatif ganda 
ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

5. Pilihan jawaban homogen dan logis 

ditinjau dari segi materi 
ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

6. Gambar, grafik, tabel, diagram, atau 

sejenisnya jelas dan berfungs 
- - - - ã - - - - - - - ã - - - - - ã - 

7. Panjang pilihan jawaban relatif sama ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

8. Pilihan jawaban tidak menggunakan 

pernyataan "semua jawaban di atas 

salah/benar" dan sejenisnya 

ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

9. Pilihan jawaban yang berbentuk 

angka/waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya angka atau kronologisnya 

- - ã - - - - - - - - - ã - - - - - - ã 

10. Butir soal tidak bergantung pada jawaban 

soal sebelumnya 
ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

C. Bahasa/Budaya                     

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia  
ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

2. Menggunakan bahasa yang komunikatif ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 
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No. Aspek yang ditelaah 
Nomor Soal 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

3. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku 

setempat/tabu 
ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

4. Pilihan jawaban tidak mengulang 

kata/kelompok kata yang sama, kecuali 

merupakan satu kesatuan pengertian 

ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã ã 

              Kebumen, 20 Maret 2015 

Catatan: Soal sudah layak untuk diujicobakan          
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 KISI -KISI SOAL UJI COBA   

Sekolah  : SD Negeri Grogolbeningsari  Kelas   : III/Semester II 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam   Materi Pokok : Sumber Daya Alam 

 Standar Kompetensi   : 6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca, dan pengaruhnya bagi manusia, serta hubungannya 

dengan cara manusia memelihara dan melestarikan alam. 

Kompetensi Dasar : 6.4 Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan melestarikan alam di lingkungan sekitar. 

No Indikator Soal 
Bentuk 

Soal 

Aspek 

Kognitif  

Tingkat 

Kesukaran  

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

1 
Siswa dapat menjelaskan pengertian sumber daya alam yang dapat 

diperbaharui dan yang tidak dapat diperbaharui  
Pilihan ganda C2 Mudah 

1 

21 

C 

A 

2 
Siswa dapat mengidentifikasi bahan yang berasal dari jenis sumber 

daya alam. 
Pilihan ganda C1 Sedang 

4 

24 

A 

B 

3 
Siswa dapat menjelaskan pengertian sumber daya alam secara 

umum 
Pilihan ganda C2 Mudah 

2 

22 

D 

C 

4 
Siswa dapat menyebutkan contoh sumber daya alam berdasarkan 

jenisnya. 
Pilihan ganda C1 Mudah 

3 

23 

B 

D 

5 
Disajikan sebuah gambar, siswa dapat menunjukkan contoh sumber 

daya alam.   
Pilihan ganda C2 Sedang 

5 

25 

B 

B 

6 
Siswa dapat menjelaskan proses terbentuknya minyak bumi dan 

batu bara. 
Pilihan ganda C2 Sulit 

6 

26 

D 

A 

7 
Siswa dapat membedakan antara bahan hasil tambang dan bukan 

hasil tambang. 
Pilihan ganda C1 Sedang 

7 

27 

A 

D 

8 
Siswa dapat membedakan bahan hasil olahan minyak bumi  antara 

yang bahan bakar dan yang bukan bahan bakar. 
Pilihan ganda C2 Sedang 

8 

28 

C 

C 

9 Siswa dapat membedakan antara tumbuhan pangan dan Pilihan ganda C2 Sulit 9 A 
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No Indikator Soal 
Bentuk 

Soal 

Aspek 

Kognitif  

Tingkat 

Kesukaran  

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

perdagangan.  29 C 

10 
Siswa dapat menyebutkan bahan hasil olahan minyak bumi yang 

bukan termasuk bahan bakar. 
Pilihan ganda C2 Sedang 

10 

30 

B 

B 

11 Siswa dapat mengidentifikasi jenis hewan. Pilihan ganda C2 Sedang 
11 

31 

D 

A 

12 
Siswa dapat membedakan antara makanan yang bersal dari 

tumbuhan dan hewan. 
Pilihan ganda C2 Sulit 

12 

32 

D 

A 

13 
Disajikan sebuah gambar, siswa dapat mengidentifikasi barang 

yang terbuat dari jenis sumber daya alam. 
Pilihan ganda C1 Sedang 

13 

33 

A 

D 

14 Siswa dapat menyebutkan manfaat bahan tambang. Pilihan ganda C1 Mudah 
14 

34 

C 

B 

15 
Siswa dapat memberi contoh cara manusia memanfaatkan sumber 

daya alam. 
Pilihan ganda C2 Mudah 

15 

35 

B 

C 

16 
Siswa dapat mengidentifikasi penggunaan bahan bakar pada 

kendaraan. 
Pilihan ganda C1 Sulit 

16 

36 

C 

D 

17 
Siswa dapat membedakan jenis tumbuhan sayur-sayuran obat-

obatan, dan buah-buahan. 
Pilihan ganda C2 Sedang 

17 

37 

D 

D 

18 
Siswa dapat menyebutkan pemanfaatan sumber daya alam dalam 

pembuatan barang. 
Pilihan ganda C1 Sulit 

18 

38 

B 

C 

19 
Disajikan sebuah gambar, siswa dapat mengidentifikasi bahan hasil 

sumber daya alam yang digunakan dalam pembuatan barang. 
Pilihan ganda C1 Sedang 

19 

39 

C 

B 

20 
Disajikan beberapa pernyataan, siswa dapat memahami materi 

sumber daya alam. 
Pilihan ganda C2 Sedang 

20 

40 

A 

A 
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Lampiaran 14 

SOAL UJI COBA  

MATERI POKOK SUMBER DAYA ALAM  

WAKTU 40 MENIT  

 

Nama  : 

Kelas  : 

No. Absen : 

Kerjakan soal di bawah ini dengan memberi tanda silang (x) pada huruf a, b, 

c, atau d di depan jawaban yang paling benar! 

1. Sumber daya alam yang dapat diperbarui  adalah sumber daya alam yang 

dapat dibentuk kembali dalam waktu yang é. 

a. lama     c. singkat 

b. sangat lama    d. sangat singkat 

2. Minyak bumi dan gas alam merupakan contoh sumber daya alam é. 

a. tidak dapat diperbaharui   c. dapat ditemukan  

b. dapat diperbaharui   d. tidak dapat ditemukan  

3. Segala sesuatu yang terdapat di alam dan dapat digunakan oleh manusia 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya disebut é. 

a. sumber daya mineral   c. sumber daya manusia 

b. sumber daya air   d. sumber daya alam 

4. Salah satu contoh sumber daya alam yang dapat diperbaharui ialah é. 

a. tanah     c. batu bara 

b. air    d. besi 

5. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Berdasarkan gambar di atas, yang termasuk sumber daya alam yang tidak 

dapat diperbaharui ditunjukkan oleh nomor é. 

a. 1       c. 3 

b. 2       d. 4 




